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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat serta 
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) yang diselenggarakan dari tanggal 15 Juli – 15 September 2016 
dengan lancar sesuai dengan program yang telah direncanakan. Penyusunan laporan 
ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang serangkaian kegiatan PPL yang 
telah dilaksanakan di SMAN 3 Bantul. 
Laporan ini merupakan syarat untuk menyelesaikan mata kuliah PPL 
mahasiswa Pendidikan Sejarah. PPL merupakan salah satu mata kuliah yang bersifat 
praktik, aplikatif dan terpadu dari seluruh pengalaman belajar yang telah dialami oleh 
mahasiswa. Oleh karena itu PPL diharapkan dapat memberikan : 
1. Pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan manajerial di 
sekolah atau lembaga dalam rangka melatih dan mengembangkan potensi 
keguruan atau kependidikan. 
2. Kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat mengenal, mempelajari, dan 
menghayati permasalahan di lingkungan sekolah atau lembaga, baik terkait 
dengan proses pembelajaran maupun kegiatan manajerial kelembagaan. 
3. Peningkatan terhadap kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai kedalam kehidupan nyata di 
sekolah atau lembaga pendidikan. 
4. Peningkatan hubungan kemitraan antara Universitas Negeri Yogyakarta dengan 
pemerintah daerah, sekolah, dan lembaga pendidikan terkait. 
Selama pelaksanaan kegiatan PPL hingga penyusunan laporan ini tentunya 
tidak lepas dari dukungan, bantuan, bimbingan, dan saran dari berbagai pihak. Oleh 
karena itu, penuis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Rochmat Wahab selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan untuk melaksanakan PPL. 
2. Tim LPPMP selaku koordinator PPL terpadu yang telah memberikan ijin, bekal 
dan arahan untuk dapat melaksanakan PPL. 
3. Bapak Drs. Endah Hardjanto, M.Pd selaku Kepala SMAN 3 Bantul yang telah 
memberikan ijin dan bimbingan kepada penulis untuk dapat melaksanakan PPL 
di SMAN 3 Bantul. 
4. Ibu Dra. Yuliati, M.Kes selaku Dosen Koordinator Pendamping Lapangan yang 
telah memberi motivasi dan bimbingan.  
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5. Ibu Rhoma Dwi Aria Yuliantri, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Lapangan 
PPL Jurusan Pendidikan Sejarah yang telah memberikan bimbingan, arahan, 
masukan-masukan dan pemantauan kegiatan PPL hingga penyusunan laporan 
ini 
6. Drs. Joko Wiyono selaku guru pembimbing yang telah memberikan bimbingan 
dan petunjuk selama pelaksanaan praktik mengajar. 
7. Kedua orang tua, Ayah dan Ibu salam sayang selalu atas do’a dan keridhoannya 
yang selalu menguatkan, mendukung dalam setiap aktivitas selama 
menjalankan PPL. 
8. Rekan-rekan kelompok PPL SMAN 3 Bantul dari berbagai jurusan, atas 
kerjasama dalam menyukseskan program PPL. 
9. Seluruh peserta didik SMAN 3 Bantul khususnya kelas XI IPA 1, XI IPA 4, XII 
IPA 1, XII IPA 2, XII IPA 3, dan XII IPA 4 yang telah memberikan keceriaan, 
dukungan, dan semangat selama melaksanakan kegiatan praktek mengajar.  
10. Seluruh pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan program PPL 
individu. 
Dengan sepenuh hati penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kata 
sempurna. Untuk itu, saran dan kritik yang bersifat membangun penulis harapkan 
demi sempurnanya laporan ini agar dapat memberikan sumbangsih dan bahan 
pemikiran bagi kita semua. 
Akhir kata, semoga laporan ini bermanfaat bagi kita untuk memperkaya ilmu 
dan wawasan di masa sekarang dan yang akan datang. 
 
Bantul, 15 September 2016 
Penyusun, 
 
 
Krisdianto 
NIM. 13406241005 
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ABSTRAK 
PPL UNY 2016 
LOKASI: SMAN 3 Bantul 
Oleh: Krisdianto 
 
Universitas Negeri Yogyakarta merupakan sebuah Universitas yang melahirkan 
generasi pendidik. Hal tersebut didukung dengan usaha peningkatan efisiiensi dan 
kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran melalui mata kuliah lapangan dan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Program kegiatan PPL dilakukan untuk 
mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau lembaga 
kependidikan. Program-program yang dikembangkan dalam pelaksanaan PPL 
difokuskan pada komunitas sekolah yang mencakup civitas internal sekolah (guru, 
karyawan, siswa, dan Komite Sekolah). Program PPL dilaksanakan untuk mengasah 
4 kompetensi guru yang harus ada, meliputi kompetensi pedagogis, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
Program PPL UNY menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga sekolah, 
salah satunya SMAN 3 Bantul yang beralamat di Gaten, Trirenggo, Bantul. Kegiatan 
pelaksanaan praktik pengalaman lapangan, berupa praktik pengembangan 
pembelajaran dan sumber belajar. Selain itu, mahasiswa dituntut untuk mengetahui 
dan belajar untuk memenuhi berbagai administrasi guru, diantaranya RPP, Prota, 
Prosem, Penilaian, dll. Selain itu inovasi mengajar dan media pembelajaran 
merupakan hal yang di kembangkan dalam Praktik Pengalaman Lapangan. 
Pembuatan dan penggunaan media yang tepat dan menarik, dan penggunaan metode 
yang kontekstual sesuai keadaan siswa yang menerapkan KTSP 2006. Hal tersebut 
berkaitan dengan mata pelajaran sejarah yang merupakan mata pelajaran 
membosankan dan identik dengan hapalan. Sehingga inovasi pembelajaran sangat 
dibutuhkan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar yang ideal.  
Secara umum, dengan adanya kegiatan praktik pengalaman lapangan (PPL) 
dapat menjadi bekal pengetahuan dan keterampilan praktis agar dapat melaksanakan 
program dan tugas-tugasnya di sekolah. Selain itu, melalui Praktik pengalaman 
Lapangan menjadikan calon pendidik memiliki wawasan tentang pengelolaan dan 
pengembangan lembaga pendidikan. Selain itu kegiatan ini dapat melatih mahasiswa 
agar memiliki pengalaman nyata tentang proses belajar mengajar sesunggunya, 
meningkatkan ketrampilan, kemandirian, tanggungjawab, dan kemampuan dalam 
menyelesaikan masalah serta memberi bekal untuk mengembangkan diri sebagai 
calon tenaga pendidik yang profesional di bidangnya. Serangkaian kegiatan PPL 
UNY 2016 di SMAN 3 Bantul memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan 
pribadi mahasiswa.  
 
Kata kunci: PPL, SMAN 3 Bantul 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah langkah yang strategis untuk 
melengkapi kompetensi mahasiswa calon tenaga kependdidikan. PPL mahasiswa 
dapat mendharmabaktikan ilmu akademisnya di lapangan. Dengan demikian 
mahasiswa dapat memberi dan menerima berbagai keilmuan yang dapat 
menghantarkan mahasiswa menjadi calon tenaga pendidik profesional. 
Peningkatan kualitas PPL terus dilakukan secara progresif sesuai dengan visi 
dan misi PP PPL dan PKL. Peningkatan kualitas secara linier dilaksanakan semenjak 
pembekalan, pengajaran mikro, supervisi klinis, monitoring, refleksi, dan evaluasi 
serta dilakukan penelitian dan pengembangan. 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan 
salah satu mata kuliah di UNY yang harus ditempuh setiap mahasiswa UNY. PPL 
merupakan suatu kebutuhan dari suatu instansi dalam rangka pengembangan sumber 
daya manusia dalam hal ini mahasiswa mempunyai tugas untuk membagi ilmunya 
yang telah didapatkan di Universitas kepada siswa-siswi di sekolah. Visi PPL adalah 
“menjadi institusi dalam pelayanan PPL dan PKL untuk mencetak tenaga 
kependidikan dan non kependidikan yang profesional berwawasan global . 
Sedangkan misi PPL adalah : 
1. Memberdayakan daya dukung sehingga mahasiswa siap melaksanakan PPL dan 
PKL yang profesional berwawasan global. 
2. Mengembangkan jejaring kerjasama PPL dan PKL dengan lembaga pendidikan 
dan non kependidikan 
3. Memberikan layanan profesional dalam pelaksanaan PPL dan PKL 
4. Mengembangkan, mengkaji dan mengendalikan pelaksanaan PPL dan PKL 
dalam mendukung mutu tenaga pendidik dan non kependidikan. 
PPL yang dilaksanakan harus memenuhi empat prinsip. Keempat prinsip tersebut 
adalah dapat dilaksanakan adalah : 
1. PPL pada dasarnya merupakan merupakan manjemen dan  waktu serta atau 
pengelolaan mencakup pengelolaan program maupun pelaksanaanya. 
2. Beban mahasiswa mengikuti program PPL setara dengan keterpanduan bobot 
sks dari kedua mata kuliah tersebut. 
3. Kegiatan PPL dilaksanakan pada komunitas sekolah atau lembaga. 
4. Pembibingan dilakukan oleh dosen pembimbing dan guru pembimbing yang 
telah dilatih dan mempunyai kualifikasi sebagai pembimbing PPL. 
2 
 
Pada penyelenggaraan PPL dilaksanakan untuk pengembangan kompetensi 
mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan. Sebagai dasar 
pengembangan program PPL mahasiswa dibimbing dosen pembimbing dan guru 
pembimbing yang dilatih serta mempunyai kualifikasi sebagai pembimbing PPL.  
Laporan ini merupakan gambaran keseluruhan mengenai ketiga tahap tersebut 
dalam kegiatan PPL kami, yang dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 3 Bantul.  
 
A. Analisis Situasi 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, seluruh mahasiswa tim PPL 
Terpadu SMA Negeri 3 Bantul harus memahami terlebih dahulu lingkungan dan 
kondisi fisik lokasi kegiatan PPL.  Berkenaan dengan hal tersebut, setiap 
mahasiswa baik secara individu maupun kelompok telah melaksanakan 
observasi terhadap lokasi PPL yakni SMA Negeri 3 Bantul. Observasi ini 
bertujuan agar mahasiswa peserta PPL mendapatkan gambaran fisik serta 
kondisi psikis yang menyangkut aturan dan tata tertib yang berlaku di SMA 
Negeri 3 Bantul.  
1. Sejarah  
Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Bantul merupakan sekolah yang 
beralamat di Gaten, Trirenggo, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. SMA Negeri 
3 Bantul merupakan sekolah ahli fungsi dari SPG Negeri Bantul. Alih fungsi 
SPG terjadi karena adanya perubahan kebijakan pemerintah khususnya dalam 
pengadaan guru Sekolah Dasar (SD), yang arahnya untuk meningkatkan 
kuaitas. Maka untuk pengadaan guru SD tidak lagi lulusan SPG, akan tetapi 
perlu ditambah waktunya 2 tahun lagi melalui lembaga PGSD. Oleh sebab itu 
SPG-APG yang ada dialih fungsikan. 
Demikian juga seperti SPG Negeri Bantul yang menjadi SMA Negeri 3 
Bantul. Pada kurikulum 1999 ada perubahan SMA menjadi SMU (Sekolah 
Menengah Umum). Kemudian 2004 memakai sistem KBK (Kurikulum 
Berbasis Kompetensi) dan nama SMU Negeri 3 Bantul diubah lagi menjadi 
SMA Negeri 3 Bantul. Saat ini SMA Negeri Bantul menggunakan 2 sistem 
kurikulum. Kelas X memakai kurikulum 2013, sedangkan kelas XI dan XII 
memakai kurikulum 2006.  
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2. Sejarah Kepala Sekolah 
No Nama Periode 
1. Drs. Kayadi Murdoko 
Sukarto 
5 September 1991 s.d. 7 Februari 1994 
2. Drs. Moersid 8 Februari 1994 s.d. 31 Oktober 1996 
3. Drs. Djunaidi 1 November 1996 s.d. 5 September  
1997 
4. Dra. Sri Ruspita Moerni 6 September 1997 s.d. 3 Februari 1999 
5. Drs. Paimin 4 Februari 1999 s.d.  28 Maret 2001 
6. Drs. Sunaryo 29 Maret 2001 s.d. 31 Oktober 2002 
7. Hj. Suparti BA. 1 November 2002 s.d. 12 Agustus 2004 
 
 
8. Drs. Joko Wiyono 13 Agustus 2004 s.d. 31 Oktober 2004 
9. H. Suminardi, S.Pd., MM. 1 November 2004 s.d. 1 November 
2011 
10. Drs.Herman  Priyana 1 November 2011 s.d  3 September 
2012 
11. Drs. Endah Hardjanto, M.Pd. 3 September 2012 s.d. sekarang 
Tabel 1. Sejarah kepala sekolah SMA Negeri 3 Bantul 
 
 SMA Negeri 3 Bantul merupakan salah satu sekolah menengah atas 
yang digunakan untuk kegiatan PPL UNY tahun 2016, program PPL di mulai 
pada tanggal 15 Juli 2016 sampai 15 September 2016. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 20 
Februari 2016, didapatkan  kondisi sekolah sebagai berikut : 
 
3. Visi dan Misi SMA Negeri 3 Bantul. 
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan  di SMA Negeri 
3 Bantul maka sekolah SMA Negeri 3 Bantul memiliki visi dan misi demi 
kelancaran dan pemenuhan target yaitu meliputi : 
a. Visi.  
“Terwujudnya sekolah yang bermutu, berbudaya dan berkarakter 
bangsa.” 
b. Misi. 
1. Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
efektif  dan   menyenangkan. 
2. Menyelenggarakan pelayanan prima, transparan, dan akuntabel. 
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3. Menciptakan suasana yang kondusif untuk membangun warga 
sekolah yang berbudayadan berkarakter bangsa. 
4. Mengadakan forum pertemuan antara sekolah, siswa dan orangtua. 
5. Meningkatkan peran alumni untuk memperluas jaringan demi 
peningkatan prestasi. 
c. Tujuan 
1. Terwujudnya  peserta didik dengan tingkat keberhasilan akademis 
dan nonakademis tinggi serta mampu melanjutkan ke perguruan  
tinggi. 
2. Terselenggaranya layanan publik ilmiah yang cepat, benar dan 
jujur. 
3. Terbiasanya warga  sekolah mengimplementasikan nilai budaya 
dan karakter bangsa yang disiplin, religius, toleransi, menghargai 
prestasi, peduli sosial, peduli lingkungan dan gemar membaca 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
4. Kondisi Fisik Sekolah 
SMA Negeri 3 Bantul merupakan sekolah menengah negeri yang 
berlokasi di Gaten, Trirenggo, Bantul, Yogyakarta. Lokasi dari SMA Negeri 
3 Bantul sangat strategis karena terletak pada jalur protokol di kabupaten 
Bantul. Bangunan gedung yang digunakan untuk proses pembelajaran terdiri 
dari 2 lantai.  
a. Ruang Kelas 
SMA Negeri 3 Bantul memiliki 19 ruang kelas untuk proses 
pembelajaran para peserta didiknya. Pembagian kelas terdiri dari: 
- X MIPA 1, 2, 3 dan 4 berada di lantai 2 
- X IPS 1 dan 2 berada di lantai 1 
- XI IPA 1,2,3 dan 4 berada di lantai 2 
- XI IPS 1, 2, dan 3 berada di lantai 2 
- XII IPA 1 dan 4 berada di lantai 1 
- XII IPA 2, dan 3 berada di lantai 2 
- XII IPS 1 dan 2 berada di lantai 1 
Secara keseluruhan untuk fasilitas ruang kelas sendiri sudah cukup 
memadai. Dimana dalam setiap ruang kelasnya sudah memiliki 
proyektor / LCD sendiri, papan pengumuman, papan absensi, kipas 
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angin, inventaris kelas, papan pengurus kelas, alat kebersihan, lemari 
dan terdapar loker untuk penyimpanan barang peserta didik.  
b. Ruang perkantoran 
Ruangan perkantoran SMA Negeri 3 Bantul terdiri dari ruang 
kepala sekolah, ruang Tata Usaha (TU), rung guru, ruang Bimbingan 
dan Konseling (BK). 
c. Laboratorium 
Laboratorium merupakan sarana penting bagi sekolah untuk 
memfasilitasi kegiatan belajar siswa. SMA Negeri 3 Bantul memiliki 
beberapa laboratorium, yaitu laboratorium IPA yang terdiri dari 
laboratorium fisika, laboratorium kimia dan laboratorium biologi. 
Terdapat juga laboratorium bahasa, laboratorium komputer, 
laboratorium musik dan laboratorium karawitan. Laboratoium bahasa 
dan laboratorium fisika berada di lantai dua, sedangkan laboratorium 
biologi, kimia, komputer, musik, dan karawitan berada di lantai satu.  
d. Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana yang penting 
untuk meningkatkan minat membaca siswa/siswi dan juga sarana atau 
tempt untuk siswa/siswi mencari bahan ajar dan mengerjakan tugas 
sekolah yang diberikan pada mereka.  
e. Ruang rapat/ meeting room 
f. Lapangan tengah 
g. Lapangan upacara 
h. Lapangan sepak bola 
i. Panggung 
j. Ruang OSIS 
k. UKS  
l. Kantin 
m. Tempat parkir 
n. Masjid  
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5. Kondisi non Fisik 
a. Struktur Organisasi 
Organisasi disunia pendidikan merupakan sekelompok orang yang 
membagi kerja dan tanggung jawab sesuai dengan tugas masing-masing 
untuk mencapai tujuan yang sama yaitu tujuan pendidikan. (Struktur 
Organisasi Sekolah Terlampir) 
Berikut adalah struktur organisasi SMA N 3 Bantul 
 Tabel 2. susunan struktur organisasi SMA Negeri 3 Bantul 
b. Kepala sekolah 
Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Bantul Drs. Endah Hardjanto, 
M.Pd. Tugas kepala sekolah di SMA Negeri 3 Bantul adalah sebagai 
edukator manajer, administrator yang bertugas menyelenggarakan 
administrasi di sekolah, dan  sebagai supervisor. 
c. Wakil Kepala Sekolah 
Wakil kepala sekolah di SMA Negeri 3 Bantul bertugas 
membantu Kepala Sekolah menjalankan tugasnya untuk 
mengembangkan mutu. Wakil Kepala Sekolah terbagi menjadi 
beberapa dimana masing – masing wakil kepala sekolah memiliki 
tugas yang berbeda – beda.  
1) Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum dijabat oleh Dra. Hastiti 
2) Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan dijabat oleh Drs. Agung 
Suryono  
3) Wakil Kepala Sekolah bidang Humas, Sarana dan Prasarana oleh 
H. Mahmudi, S.Pd 
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d. Guru 
Guru – guru dan karyawan di SMA Negeri 3 Bantul memiliki 
potensi yang sangat baik dan berdedikasi di berbagai bidang terutama 
dalam bidang pendidikan.  
Berikut ini merupakan daftar guru di SMA Negeri 3 Bantul : 
No NIP Nama PTK L/P 
Mapel Yang  
Diajarkan 
Status 
Kepegawaian 
1 195801051982032008 Dra. Hj. Winarsih P 
Bahasa 
Indonesia 
PNS 
2 196512071990032007 
Dra. Christina Sri 
Purwanti, M.Pd 
P Matematika PNS 
3 195708181981032010 Dra. Dalwani P Ekonomi PNS 
4 195707171983011001 Drs. Jarwoto L Ekonomi PNS 
5 195712121985061002 H. Mahmudi, S. Pd. L 
Bimbingan 
dan 
Konseling 
PNS 
6 195805031986021004 Drs. Joko Wiyono L Sejarah PNS 
7 195807121986021005 Drs. Sunubadi L 
Bimbingan 
dan 
Konseling 
PNS 
8 196303141987032008 Irta Suryani, S. Pd. P Kimia PNS 
9 195809051989031004 Drs. Rasiyo L 
Pendidikan 
Seni 
PNS 
10 196207091990032001 Dra. Yuliati P 
Pendidikan 
Kewarganeg
araan 
 
 
PNS 
 
 
11 196311151990031007 
Drs. Endah Hardjanto, 
M. Pd. 
L Matematika 
 
 
PNS 
 
12 196505281990032006 Dra. Hastiti P Matematika 
 
PNS 
 
13 196612101992032005 Dra. Wahyu Widyastuti P Biologi PNS 
14 196712201992031007 Margiyanta, S. Pd. L Fisika PNS 
15 196405231992031002 Drs. Suhadi L 
Bahasa 
Inggris 
PNS 
16 196807241992032006 Ceri Setiyati, S. Pd. P Kimia 
 
PNS 
 
 
17 196408021993031007 Drs. Muji Agusyono L 
Bahasa 
Inggris 
PNS 
18 196908121994121002 Mujimin, S. Pd. L Sosiologi PNS 
19 196407021995122002 Dra. Hj. Nur Aeni P Geografi PNS 
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20 196610211992032002 
Elizabeth Luki Widheya 
Satwika Rini, S. Pd. 
P Matematika PNS 
21 197108012005012007 Sri Rachmawati, S. Pd. P 
Bahasa 
Inggris 
PNS 
22 196701032005012004 Dra. Sulastri P 
Bahasa 
Indonesia 
 
PNS 
 
23 196702152007011009 Drs. Agung Suryono L 
Bahasa 
Indonesia 
PNS 
24 197403172006042009 
Indriana Prasetya Dewi, 
S. Pd. 
P Fisika 
 
PNS 
 
 
25 196808272007011009 Agus Hasim, S. Pd. L 
Pendidikan 
Kewarganeg
araan 
PNS 
26 197712222008012008 Siti Nurjanah, S. Pd. P Biologi PNS 
27 198107102009031007 
Marsilinus Purwanto, S. 
Si. 
L 
TIK/Prakary
a 
PNS 
28 198001232010012012 
Dinik Eksi Ramaniar, S. 
Sn. 
P 
Pendidikan 
Seni/ 
Prakarya 
PNS 
29 - Jarnawi, S. Ag. L 
Pendidikan 
Agama 
Islam 
BUKAN PNS 
30 - Suwari, S. Th. L 
Pendidikan 
Agama 
Kristen 
PNS 
31 - Sudarman, S. Pd. L 
Pendidikan 
Agama 
Katolik 
BUKAN PNS 
32 - Dyah Oktariana, S. Pd. P Matematika 
 
BUKAN PNS 
33 - Dini Puji Ariyanti, S.Pd P Matematika 
 
BUKAN PNS 
 
34 - 
Kuntoro Danar Dono, S. 
Pd. 
L 
Pendidikan 
Jasmani 
BUKAN PNS 
35 - Rias Sita Atmaja, S. Pd. P 
Bahasa 
Jerman 
BUKAN PNS 
36 - Agung Priatmoko, S. Pd. L Bahasa Jawa BUKAN PNS 
37 - Rini Kusndari, S. Pd. P 
Bimbingan 
dan 
Konseling 
 
BUKAN PNS 
 
38 196807051989031008 Rohadi, S. Pd. L 
Bimbingan 
dan 
Konseling 
PNS 
39 196808162007012019 Dra. Siti Wahyuningsih P Sejarah 
 
 
PNS 
 
 
40 - Setya Legawa, S.Pd L Sosiologi PNS 
41 
197603112006041010 
Suharyanto Setyawan, 
S.Pd 
L TIK PNS 
42 - Sofa Unnafis, S.Pd P Bahasa Jawa BUKAN PNS 
9 
 
43 - 
Dyah Ayu Widowati, 
S.Pd 
P 
Bahasa 
Indonesia 
 
BUKAN PNS 
 
44 198201062005022006 Wakhyu 
Nurhidayati,S.Pd 
P Penjasorkes BUKAN PNS 
45 195605241985091001 Tumijan, S. Pd. I L 
Pendidikan 
Agama 
Islam 
GTT 
46   Lisa Puspa Dewi S.Pd L 
Pendidikan 
Agama 
Islam 
BUKAN PNS 
Tabel 3. Data guru SMA Negeri 3 Bantul 
 
e. Siswa  
Dari tahun ke tahun SMA Negeri 3 Bantul mendapat kepercayaan 
untuk menjadi SMA yang menerima siswa dengan nilai yang bagus. 
Keberhasilan ini juga turut didukung oleh orangtua siswa yang 
memiliki semangat tinggi dalam memberikan motivasi kepada anak–
anaknya. Tetapi ada beberapa orangtua yang hanya menyuruh untuk 
belajar sehingga anak-anak seperti terkekang. 
Selain itu pula hubungan baik senantiasa terjalin antara siswa 
dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan karyawan, dan siswa 
dengan masyarakat sehingga tercipta lingkungan yang sangat kondusif 
dalam KBM.  
 
No Kelas Program Jumlah Total 
Laki-laki perempuan 
1. X MIPA 39 85 124 
2. X IPS 14 61 61 
3. XI IPA 31 122 122 
4. XI IPS 24 65 65 
5. XII IPA 37 120 120 
6. XII IPS 11 40 40 
Jumlah siswa keseluruhan 532 
Tabel.4 Data Siswa 
 
Selain itu SMA Negeri 3 Bantul memiliki berbagai jenis kegiatan 
pengembangan diri dimana kegiatan itu bertujuan untuk memfasilitasi 
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai 
dengan kebutuhan, bakat dan minat setiap peserta didik, kondisi dan ciri 
khas satuan pendidikan. Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui 
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kgiatan layanan bimbingan konseling dan kegiatan ekstrakulikuer. Di 
bawah ini akan dijabarkan beberapa kegiatan yang ada di SMA Negeri 3 
Bantul sebagai berikut: 
- Kegiatan Pelayanan Konseling 
1) Bidang layanan konseling 
a) Kehidupan pribadi 
b) Kehidupan sosial 
c) Kemampuan belajar 
d) Wawasan dan perkembangan karir 
2) Jenis layanan 
a) Orientasi 
b) Informasi 
c) Penempatan dan penyaluran 
d) Penguasaan konten 
e) Konseling individu 
f) Konseling kelompok 
g) Bimbingan kelompok 
h) Konsultasi 
i) Mediasi 
3) Strategi pelayanan konseling 
a) Pembentukan karakter, kepribadian 
b) Pemberian motivasi 
c) Bimbingan konseling 
4) Pelaksanaan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling 
a) Sosialisasi perguruan tinggi 
b) Sosialisasi dari POLRI, TNI 
c) Pendamingan SNMPTN 
d) Kunjungan kampus 
 
- Ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan  
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat 
peserta didik. Meliputi ekstrakurikuler wajib dan pilihan. 
1) Ekstrakurikuler wajib 
a) Pendidikan Kepramukaan 
b) KIR (Kegiatan Ilmiah Remaja) 
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2) Ekstrakurikuler pilihan 
a) PMR 
b) Olahraga  
i. Sepak bola 
ii. Bola basket 
iii. Bola voli 
iv. Bela diri 
c) PIK KRR 
d) Kepemimpinan (Paskibraka/Pleton Inti) 
e) Seni (Tari, Karawitan) 
f) Pembinaan Olimpiade Sains dan Teknologi 
 
 
B. Perumusan Program dan Rencana Kegiatan PPL 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis situasi yang telah dilakukan, 
dapat dirumuskan beberapa rancangan program praktik pengalaman lapangan 
yang tersusun antara lain : 
1. Penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan mengajar di kelas 
adalah membuat perangkat pembelajaran berupa silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP tersebut digunakan sebagai 
pedoman untuk mengajar di kelas pada setiap tatap muka. Selain berisi 
rencana pembelajaran, di dalam RPP juga dilampiran lembar penilaian 
peserta didik baik nilai sikap, keterampilan maupun pengetahuan. 
 
2. Praktik mengajar di kelas 
Praktik Mengajar di kelas bertujuan untuk menerapkan, 
mempersiapkan, dan mengembangkan kemampuan mahasiswa sebagai 
calon pendidik, sebelum terjun langsung di dunia pendidikan. Dalam 
praktik ini diharapkan mahasiswa dapat melakukan minimal 8X tatap 
muka. Jumlah kelas dan tingkatan kelas diatur oleh guru pembimbing 
masing-masing mahasiswa. 
 
3. Penyusunan dan pelaksanaan evaluasi 
Evaluasi pembelajaran digunakan sebagai tolak ukur proses kegiatan 
pembelajaran di kelas. Tujuan Evaluasi Pembelajaran adalah untuk 
mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam menerima materi 
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pelajaran yang telah disampaikan oleh mahasiswa PPL. Dalam hal ini 
mahasiswa PPL akan mengadakan ulangan setelah materi selesai 
disampaikan. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan Program dan Kegiatan PPL 
Kegiatan persiapan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam kegiatan pembelajaran, sebab tanpa adanya persiapan maka segala 
sesuatu yang kemungkinan menjadi kendala yang muncul akan sulit teratasi 
terutama kendala saat program berlangsung. Kematangan dan persiapan yang 
baik secara otomatis akan mendorong keberhasilan kegiatan program 
mengajar di lapangan. Persiapan yang mahasiswa dapatkan sebelum terjun 
langsung dalam kegiatan atau program PPL terutama yang berasal dari 
Universitas Negeri Yogyakarta diantara adalah : 
1. Pengajaran Micro / Microteaching 
Program micro teaching merupakan persiapan dan program  yang 
wajib di ikuti oleh mahasiswa yang akan melaksanakan program PPL. 
Pengajaran microteaching merupakan kegiatan yang mewajibkan 
mahasiswa melakukan praktek mengajar dalam kelas yang kecil. 
Kondisi kelas microteaching dibuat hampir menyerupai suasana kelas 
yang pada aslinya dimana setiap mahasiswa memiliki peran masing – 
masing, sebagai contoh mahasiswa yang mendapatkan giliran mengajar 
maka mahasiswa tersebut berperan menjadi guru sedangkan mahasiswa 
lain yang belum mendapatkan giliran sebagai guru maka mahasiswa 
tersebut berperan sebaagi peserta didik. Anggota 1 kelompok 
microteaching terdiri atas 8 mahasiswa dan 1 dosen pembimbing yang 
kelak saat mahasiswa telah terjun kelapangan menjalankan program 
PPL dosen tersebut akan menjadi dosen pembimbing lapangan jurusan. 
 Tujuan diadakannya program atau pengajaran microteaching  
adalah melatih mahasiswa untuk mampu menyampaikan atau 
memberikan materi, mengelola kondisi kelas yang baik, menghadapi 
peserta didik yang notabennya memiliki sifat yang “unik” dan mampu 
menyikapi dan menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang 
sewaktu – waktu terjadi dalam kelas, selain itu praktek microteaching 
mengajarkan juga kepada mahasiswa untuk pandai–pandai mengatur 
dan mengelola waktu dengan efektif dan efisien, setiap kali mengajar. 
Biasanya mahasiswa yang melakukan praktek microteaching diberikan 
kesempatan mengajar pada awal pertemuan atau awal tatap muka adalah 
15 menit. 
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 Syarat utama mahasiswa melakukan pengajaran microteaching 
adalah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
berfungsi sebagai panduan atau arahan ketika mahasiswa memberikan 
materi di depan kelas selain itu agar materi yang di sampaikan tidak 
keluar dari jalur. RPP yang dibuat oleh mahasiswa wajib di 
konsultasikan kepada dosen pembimbing untuk dikoreksi. Kewajiban 
yang harus di penuhi oleh mahasiswa yang akan melaksanakan program 
microteaching adalah : 
a. Praktik menyusun perangkat pembelajaran yaitu RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) dan media pembelajaran 
b. Pratek cara membuka dan menutup pembelajaran yang baik 
c. Praktek mengajar menggunakan berbagai metode yang sesuai dengan 
materi yang akan di sampaikan terutama metode yang berbeda–beda 
akan memancing peserta didik aktif dalam pembelajaran. 
d. Ketrampilan menilai kemampuan peserta didik. 
e. Praktek menjelaskan materi yang benar. 
f. Ketrampilam berinteraksi dengan siswa. 
g. Praktek cara penyampaian memotivasi siswa. 
h. Praktek memberikan ilustrasi dalam kehidupan sehari–hari sebagai 
penekanan suatu materi. 
i. Praktek menggunakan metode, pembuatan dan penggunaan media 
pembelajaran yang sesuai. 
j. Praktek penguasaan dan pengelolaan kelas. 
Selain tujuan microteaching setelah dijabarkan di atas, ternyata 
microteaching bertujuan pula untuk membekali mahasiswa agar lebih 
siap melaksanakan PPL baik dari segi materi maupaun  penyampaian 
motode pembelajaran yang bagus di dalam kelas. 
2. Pembekalan PPL 
Pembekalan PPL merupakan persiapan kedua setelah 
microteaching, pembekalan PPL di adakan oleh LPPMP. Pembekalan 
untuk jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial diadakan pada 
tanggal 20 Juni 2016 pukul 08.00 WIB-selesai. Pembekalan PPL berisi 
beberapa materi pembekalan diantaranya adalah berkaitan tentang 
pengembangan wawasan mahasiswa tentang teknik PPL.  
3. Observasi Pembelajaran di Kelas 
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Sebelum mahasiswa terjun melaksanakan program PPL di sekolah, 
mahasiswa berkewajiban melakukan observasi kelas agar mahasiswa 
mendapatkan gambaran atas kondisi kelas, cara mengajar pengajar di 
dalam kelas meliputi proses pembelajaran seperti pembukaan, 
penyampaian materi, teknik bertanya pada peserta didik, metode 
pembelajaran yang digunakan di dalam kelas, penggunaan waktu, bahasa, 
media pembelajaran, cara pengelolaan kelas, gerakan pendidik, bentuk dan 
cara evaluasi materi yang diberikan kepada peserta didik, kemudian tugas–
tugas seorang pengajar di dalam sekolah.  
Observasi yang dilakukan mahasiswa selain melakukan pengamatan 
kondisi kelas dan tugas pengajar di sekolah, mahasiswa melakuakn 
observasi terkait administrasi guru atau perangkat pembelajaran yang di 
dalamnya terdiri dari Prota (Program Tahunan), Prosem (Program 
Semester), RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), silabus, media 
pembelajaran, analisis butir soal. Observasi dilakukan pada tanggal 20 
Februari 2016.  
4. Pembuatan Persiapan Mengajar ( Rencana Pembelajaran) 
Mahasiswa yang melaksanakan PPL di sekolah sebelum 
melaksanakan praktek mengajar di kelas, mahasiswa wajib menyusun 
rencana pembelajaran seperti menyusun perangkat pembelajaran RPP 
sesuai dengan materi yang di tentukan dan yang akan di sampaikan kepada 
peserta didik di dalam kelas. Pembuatan atau penyusunan administrasi 
pendidik sebelum mengajar yang harus di susun oleh mahasiswa di 
antaranya adalah : 
a. RPP sesuai dengan materi yang akan di sampaikan oleh pendidik  
b. Program Tahunan  
c. Program Semester 
d. Media pembelajaran   
e. Lembar kerja siswa  
f. Buku pelaksanaan pembelajaran atau catatan mengajar harian 
g. Soal evaluasi  
h. Daftar hadir 
i. Rekap nilai  
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B. Pelakasanaan PPL 
Praktek Pembelajaran Lapanagan mengajarkan mahasiswa PPL 
mendapatkan pengalaman mengajar di luar kampus terutama pengalaman 
mengajar di dalam kelas dan kehidupan di sekolah. Kegiatan PPL meliputi : 
1. Penyusunan Perangkat Pembelajaran 
Penyusunan perangkat pembelajaran wajib di buat oleh mahasiswa 
PPL sebelum melaksanakan praktek mengajar di dalam kelas. Pembuatan 
perangkat pembelajaran akan di bimbing oleh guru pembimbing yang di 
jadikan tempat PPL, untuk guru pembimbing mata pelajaran sejarah di 
SMA Negeri 3 Bantul  adalah Ibu Siti Wahyuningsih,S.Pd. Salah satu 
perangkat pembelajaran yang di bimbing dalam pembuatannya dalah 
pembuatan RPP di mana di dalam RPP berisi tentang : 
a. Identitas Sekolah / instansi terkait 
b. Identitas mata pelajaran  
c. Kompetensi Inti  
d. Kompetensi dasar 
e. Indikator pembelajaran 
f. Tujuan pembelajaran 
g. Materi pembelajaran 
h. Metode pembelajaran 
i. Strategi pembelajaran 
j. Sumber belajar 
k. Alat dan bahan 
l. Penilaian  
Aspek penilaian yang dilakukan mahasiswa PPL di dalam kelas X 
yang menggunakan kurikulum nasional atau K13, terdiri atas 4 aspek 
yaitu penilaian sikap, diskusi, pengetahuan dan keterampilan. Penilaian 
kelas XI dan XII yang menggunakan kurikulum KTSP terdiri dari 2 aspek 
yaitu penilaian tes (kognitif) dan non tes (psikomotorik, afektif). Aspek-
aspek tersebut saling berkaitan sebab ketika mahasiswa melaksanakan 
penilaian dalam 1 aspek maka secara tidak langsung aspek penilaian 
lainnya ikut ternilai. Penilaian dalam pembelajaran di dalam kelas 
maupun luar kelas memiliki fungsi atau tujuan penilaian yang berbeda 
seperti : 
a. Penilaian K13 
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- Aspek penilaian sikap merupakan penilaian berbentuk jurnal dimana 
guru menulis atau mencatat perilaku siswa baik itu negatif ataupun 
positif selama pembelajaran berlangsung. 
- Aspek penilaian diskusi merupakan penilaian yang menekankan 
kepada kemampuan siswa dalam aktivitasnya berdiskusi. Aspek yang 
dinilai meliputi kesungguhan dalam berdiskusi, kerjasama, dan 
partisipasi yang masing-masing aspek mendapat poin maksimal 10. 
- Aspek penilaian pengetahuan merupakan penilaian yang menekankan 
kepada kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan atau evaluasi 
dengan bentuk tertulis maupun lisan. Sarana yang digunakan bisa 
berupa soal pretest, postest, dan ulangan harian. 
- Aspek penilaian keterampilan merupakan penilaian yang menekankan 
kepada kemampuan siswa dalam kreativitasnya selama pembelajaran 
berlangsung. Penilaian keterampilan juga bisa didapatkan dari tugas 
rumah yang diberikan kepada siswa. Aspek yang dinilai meliputi isi, 
penyajian dan bahasa yang msing-masing mendapat poin maksimal 10. 
b. Penilaian KTSP 
-  Aspek penilaian psikomotorik merupakan penilaian yang menekankan 
kepada kemampuan peserta didik dalam mengeluarkan argumen dan 
menaggapi sebuah argument di dalam kelas biasanya peserta didik 
akan terpancing mengeluarkan argument ketika terjadi diskusi kelas.  
- Aspek penilaian efektif menekankan penilaian sikap peserta didik di 
dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung. Biasanya butir–
butir penilaian efektif seperti kedisiplinan, percaya diri, tanggung 
jawab peserta didik. 
- Aspek kognitif merupakan penilaian peserta didik terhadap 
kemampuan menjawab pertanyaan atau evaluasi dengan bentuk tertulis 
dan lisan. Sarana yang digunakan untuk penilaian kognitif secara 
tertulis adalah berupa soal pretest, postest dan ulangan harian. 
2. Media Pembelajaran 
 Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan oleh mahasiswa 
PPL untuk  menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. 
Media pembelajaran sangat bervariasi, salah satu media pembelajaran 
yang sederhana dan selalu di gunakan adalah spidol, papan tulis, selain 
kedua media tersebut terdapat juga media pembelajaran yang lain yaitu 
power point yang berisi materi pembelajaran. Selain itu metode yang 
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digunakan adalah praktik secara langsung dengan di contohkan dan 
menirukan. 
3. Alat Evaluasi 
Alat evaluasi pembelajaran yang digunakan adalah berupa soal–soal 
latihan, penugasan, dan ulangan harian. Alat evaluasi berfungsi mengukur 
kemampuan peserta didik dalam menyerap dan memahami materi yang di 
sampaikan oleh mahasiswa PPL. Biasanya hasil evaluasi menunjukkan 
peserta didik yang paham dan begitu paham terhadap materi 
pembelajaran, selain itu alat evaluasi juga berfungsi menilai kemampuan 
mahasiswa PPL dalam menyampaikan materi kepada peserta didik dilihat 
dari hasil evaluasi peserta didik semakin banyak peserta didik yang tuntas 
maka kemampuan mahasiswa PPL menyampaikan materi terbilang baik 
dan sebaliknya. 
4. Praktik Mengajar 
 Praktek mengajar di SMA Negeri 3 Bantul berlangsung dari tanggal 
15 Juli 2016 sampai 15 September 2016. Mahasiswa PPL di SMA Negeri 
3 Bantul pada minggu pertama melakukan observasi kelas dan melengkapi 
administrasi untuk pelaksanaan praktik mengajar di kelas, maka praktik 
mengajar dikelas di mulai pada tanggal 25 Juli – 15 September 2016. 
 Kelas yang dipercayai untuk Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
mahasiswa pendidikan Sejarah Universitas Negeri Yogyakarta di SMA 
Negeri 3 Bantul yakni kelas XI IPA 1, XI IPA 4, XII IPA 1, XII IPA 2, 
XII IPA 3, dan XII IPA 4. Praktek mengajar PPL di SMA Negeri 3 Bantul 
di dampingi oleh guru pendamping bapak Drs. Joko Wiyono. 
 Rincian materi dan waktu pelaksanaan adalah sebagai berikut : 
No Hari / Tanggal Kelas Jam ke Materi 
1 Sabtu  30 Juli 2016 XII IPA 2 
 
1 
 
Faktor Penyebab Dekrit 
Presiden 
2 Sabtu, 06 Agustus 
2016 
XII IPA 2 1 Dekrit Presiden  
XI IPA 4 4 Konsepsi Hindu Budha 
XI IPA 1 5 Konsepsi Hindu Budha 
3 Senin, 08 Agustus 
2016 
XII IPA 3 4 Dekrit Presiden sampai 
G30S/PKI 
XII IPA 4 6 Dekrit Presiden sampai 
G30S/PKI 
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4 Sabtu, 13 Agustus 
2016 
XII IPA 2 1 G30S/PKI 
XI IPA 4 4 Kerajaan Kutai dan 
Tarumanegara 
XI IPA 1 5 Kerajaan Kutai dan 
Tarumanegara 
5 Senin, 15 Agustus 
2016 
XII IPA 3 
 
4 
 
Peralihan Kekuasaan 
dari Orla ke Orba dan 
memberi tugas. 
XII IPA 4 6 Peralihan Kekuasaan 
dari Orla ke Orba dan 
memberi tugas. 
6 Jumat, 19 Agustus 
2016 
XII IPA 5 5 Peralihan Kekuasaan 
dari Orla ke Orba 
7 Sabtu, 20 Agustus 
2016 
XII IPA 2 1 Peralihan Kekuasaan 
dari Orla ke Orba 
XI IPA 4 4 Kerajaan Sriwijaya dan 
Mataram Kuno 
XI IPA 1 5 Kerajaan Sriwijaya dan 
Mataram Kuno 
8 Senin, 22 Agustus 
2016 
XII IPA 3 4 Awal Orde Baru. 
XII IPA 4 6 Awal Orde Baru. 
9 Jumat, 26 Agustus 
2016 
XII IPA 1 5 Awal Orde Baru dan 
memberikan tugas 
10 Sabtu, 27 Agustus 
2016 
XII IPA 2 1 Awal Orde Baru  
XI IPA 4 4 Kerajaan Singasari dan 
Majapahit. Kemudian 
memberi tugas 
mempelajari Sumpah 
Palapa 
XI IPA 1 5 Kerajaan Singasari dan 
Majapahit. Kemudian 
memberi tugas 
mempelajari Sumpah 
Palapa 
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11 Senin, 29 Agustus 
2016 
XII IPA 3 4 Revolusi Hijau dan 
memberikan tugas soal 
Ulangan Harian 
XII IPA 4 6 Revolusi Hijau  
12 Jumat, 2 September 
2016 
XII IPA 1 
 
5 
 
Revolusi Hijau 
13 Sabtu, 3 September 
2016 
XII IPA 2 2 Revolusi Hijau 
XI IPA 4 4 Kerajaan Majapajit. 
14 Jumat, 9 September 
2016 
XII IPA 1 5 Ulangan harian kelas 
XII IPA 1 
15 Sabtu, 10 
September 2016 
XII IPA 2 1 Ulangan harian kelas 
XII IPA 2 
XI IPA 4 4 Ulangan harian kelas 
XI IPA 4 
XI IPA 1 5 Ulangan harian kelas 
XI IPA 1 
 
Proses praktek mengajar di dalam kelas terdiri dari beberapa tahapan 
pembelajaran diantaranya adalah : 
a. Membuka pelajaran 
 Membuka pelajaran, mahasiswa PPL melakukan kegiatan 
seperti berdoa bersama sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, 
salam pembuka, memeriksa kondisi kelas, mempresensi peserta 
didik untuk mengecek peserta didik yang hadir dan tidak hadir, 
memeriksa kesiapan peserta didik, memberikan apersepsi terlebih 
dahulu, menyampaikan KI dan KD yang harus di capai oleh 
peserta didik. 
b. Penyajian materi 
 Materi yang di sampaikan sesuai dengan kompetensi Inti ( KI ) 
dan kompetensi dasar ( KD ), selain itu untuk mempermudah 
penyampaian materi mahasiswa PPL menggunakan metode dan 
media yang memudahkan peserta didik menerima dan mencerna 
materi pelajaran. 
c. Interaksi dengan peserta didik 
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 Interaksi dengan peserta didik terjadi saat kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas, interaksi tersebut berupa interkasi antara 
pendidik dan peserta didik ataupun peserta didik dengan peserta 
didik lainnya. 
 Peran pendidik saat  interaksi di dalam kelas pada kegiatan 
belajar mengajar adalah sebagai fasilitator dan mengontrol situasi 
kelas yang menjadi prioritas utama. Di samping proses belajar 
mengajar berlangsung pendidik / mahasiswa PPL melakukan 
penilaian kepada peserta didik. 
d. Penutup 
 Kegiatan penutup biasanya dilakukan setelah pendidik 
memberikan materi. Penutup pelajaran terlebih dahulu pendidik 
menanyakan kembali materi yang baru saja di jelaskan. Kemudian 
antara peserta didik dan pendidik sama–sama menyimpulkan 
pelajaran yang telah di sampaikan. Pendidik juga menyampaikan 
tugas atau materi berikutnya yang akan di bahas pada pertemuan 
berikutnya. 
 
5. Umpan Balik Atau Evaluasi Dari Guru Pembimbing 
Pelaksanaan PPL di SMA Negeri 3 Bantul tidak terlepas dari peran 
pembimbing. Selama kegiatan PPL di SMA Negeri 3 Bantul mahasiswa PPL 
mendapat bimbingan dari berbagai pihak SMA Negeri 3 Bantul diantaranya : 
a. Guru pembimbing mata pelajaran Sejarah SMA Negeri 3 Bantul  
  Pihak sekolah memberikan tugas dan kepercayaan  kepada bapak Drs. 
Joko Wiyono sebagai guru pamong atau guru pembimbing mahasiswa PPL 
UNY selama melaksanakan PPL di SMA Negeri 3 Bantul. 
  Mahasiswa PPL UNY pendidikan Sejarah mendapatkan masukan dan 
kritikan yang membangun. Kritik, saran dan masukan yang diberikan oleh 
guru pamong memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran saat di dalam kelas, penyampaian materi yang akan di 
sampaikan, metode yang di gunakan oleh praktikan, intekasi dengan 
peserta didik, alokasi waktu dan cara mengelola kelas. 
 
b. Dosen Pembimbing PPL Dari Jurusan Pendidikan Sejarah 
 Pihak jurusan pendidikan Sejarah memberikan tanggung jawab dan 
kepercayaan kepada Ibu Rhoma Dwi Aria Yuliantri, S.Pd., M.Pd sebagai 
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dosen pembimbing PPL di SMA Negeri 3 Bantul. Peran dosen PPL jurusan 
pendidikan Sejarah adalah memantau kondisi dan kinerja mahasiswa 
pendidikan Sejarah yang melaksanakan PPL di SMA Negeri 3 Bantul, 
memberikan motivasi, masukan, dan saran kepada mahasiswa pendidikan 
Sejarah selama melakukan kegiatan PPL di SMA Negeri 3 Bantul. 
Beberapa saran yang diberikan kepada mahasiswa pendidikan Sejarah saat 
melaksanakan PPL di SMA Negeri 3 Bantul adalah sebagai berikut : 
1) Mahasiswa pendidikan Sejarah harus selalu menjaga nama baik intansi 
dan diri sendiri selama melaksanakan PPL di SMA Negeri 3 Bantul. 
2) Memberikan masukan berupa pembuatan media yang menarik untuk 
proses pembelajaran.  
 
6. Praktek Persekolah 
  Mahasiswa saat melaksanakan PPL di SMA Negeri 3 Bantul selain 
melakukan praktek mengajar, juga diberikan kesempatan untuk 
melaksanakan praktek persekolah. Praktek persekolah bertujuan memberikan 
pengalaman kepada mahasiswa bagaimana kegiatan sehari–hari karyawan 
SMA Negeri 3 Bantul melaksanakan kegiatannya, adapun praktek persekolah 
di laksanakan oleh mahasiswa PPL adalah sebagai berikut : 
a. Piket Pagi 
Tugas yang dilaksanakan oleh mahasiswa PPL adalah piket pagi, 
berupa salaman dengan peserta didik yang baru datang di gerbang pintu 
masuk. 
b. Piket Guru 
Tugas yang dilaksanakan oleh mahasiswa PPL adalah piket guru 
dimana mahasiswa melayani peserta didik yang meminta izin, terlambat 
,menerima tamu, dan memprensensi peserta didik yang tidak hadir 
sebagai kegiatan kros cek. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
   Mahasiswa PPL selama melaksanakan PPL di SMA Negeri 3 Bantul 
memperoleh banyak hal terkait bagaimana cara menjadi pendidik yang 
profesional, tanggung jawab terhadap pekerjaan, cara beradaptasi dengan 
lingkungan sekolah baik guru, karyawan maupun peserta didik, cara 
mengontrol ego, dan emosi terutama saat bekerja dengan orang lain dan 
menghadapi peserta didik yang memiliki karakter yang “unik”, dan belajar 
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bagaiman cara pelaksanaan kegiatan persekolah lainnya di samping 
mengajar, adapun secara terperinci hasil PPL yang di dapat adalah sebagai 
berikut : 
1. Hasil Praktek Mengajar di Dalam Kelas 
Mahasiswa PPL yang melaksanakan praktek mengajar di SMA Negeri 
3 Bantul telah selesai dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 
direncanakan, praktek mengajar di kelas dimulai dari tanggal 15 Juli 2016 
sampai dengan tanggal 15 September 2016. 
Pengalaman yang di peroleh mahasiwa PPL saat melaksanakan praktek 
mengajar di kelas XI IPA 1, XI IPA 4, XII IPA 1, XII IPA 2, XII IPA 3, 
dan XII IPA 4 adalah memperoleh pengalaman mengajar yang akan 
membentuk ketrampilan menjadi calon pendidik yang profesional sehingga 
kelak menjadi pendidik yang profesional, berkarakter, dan berdedikasi, 
melatih kesabaran ketika memberikan materi di dalam kelas, selain itu, 
pengenalan, pemahaman, pendalaman karakter dan kondisi peserta didik 
bertujuan agar calon pendidik siap dan mampu di dunia pendidikan pada 
masa yang akan datang. 
a. Hambatan dan permasalahan dalam pelaksanaan PPL  
Hambatan dan permasalahan yang dihadapi mahasiswa saat 
melaksanakan prektek pengalaman lapangan di SMA Negeri 3 Bantul 
sangat bervariasi diantaranya adalah : 
1) Waktu pelaksanaan PPL yang berbarengan dengan KKN menyita 
waktu, tenaga dan pikiran sehingga kegiatan PPL khususnya 
mengajar di kelas kurang maksimal  
2) Kurang mandiri dalam mengerjakan tugas sehingga perlu dibimbing 
satu per satu. 
3) Jam pelajaran yang sering terganggu dengan berbagai kegiatan-
kegiatan. 
b. Usaha dalam Mengatasi Hambatan  
Usaha yang dilakukan oleh mahasiswa PPL pendidikan Sejarah 
untuk mengatasi hambatan yang ada saat pelaksanakan praktek 
mengajar adalah sebagai berikut : 
1) Manajemen waktu yang harus diperhatikan dengan matang, 
sehingga kegiatan PPL khusunya mengajar di kelas dapat berjalan 
dengan maksimal 
2) Membimbing satu persatu siswa yang belum paham terkait materi 
yang disampaikan 
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3) Memanfaatkan waktu yang ada dengan berbagai pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik. 
4) Memberikan motivasi untuk semangat dalam belajar. 
 
c. Refleksi Pelaksanaan Kegiatan 
  Keberhasilan yang didapat saat pelaksanaan praktek mengajar 
di kelas diantaranya adalah : 
1) Menggunakan metode tanya jawab sehingga membuat peserta didik 
banyak yang antusias dalam pembelajaran sejarah. 
2) Peserta didik yang belum memiliki ketertarikan terhadap mata 
pelajaran sejarah menjadi mendapatkan motivasi untuk mendalami 
mata pelajaran sejarah. 
3) Pendidik coba menjalin hubungan yang akrab dan harmonis dengan 
siswa. Diharapkan dengan hubungan yang akrab tersebut mampu 
menjadikan siswa lebih semangat untuk belajar sejarah, yang sering 
dianggap pelajaran yang membosankan. 
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pengalaman lapangan yang telah dilaksanakan lokasi 
SMA Negeri 3 Bantul, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kegiatan PPL dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
mengajar peserta didik secara langsung dengan berbagai karakter peserta 
didik. Mahasiswa dapat menemukan permasalahan aktual seputar 
kegiatan belajar mengajar di lokasi tempat PPL dan dapat menemukan 
solusi pemecahan dari permasalahan-permasalahan tersebut.  
2. Kegiatan PPL bermanfaat bagi mahasiswa untuk memberikan 
pengalaman dan gambaran nyata mengenai pembelajaran di sekolah 
sebagai bekal bagi seorang calon pendidik sebelum terjun dalam dunia 
pendidikan secara utuh.  
3. Kegiatan PPL memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk dapat 
mengembangkan potensi dan kreativitasnya, misal dalam pengembangan 
media, menyusun materi sendiri dan menggunakan metode pembelajran 
berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai. 
 
B. Saran 
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan berdasarkan hasil dari 
pengalaman lapangan selama berada di lokasi PPL, antara lain: 
1. Bagi Pihak UPPL (UNY) 
a. Pembagian alokasi waktu untuk PPL jangan bersamaan dengan waktu 
KKN  
b. Perlu adanya pembekalan PPL berdasarkan kurikulum 2013 yang lebih 
mendalam sebelum mahasiswa terjun di lapangan 
c. Perlu pembekalan yang lebih intensif dan lebih baik lagi serta 
memberikan informasi mengenai PPL dengan lebih jelas 
d. Perlu meningkatkan kerjasama antara UPPL dan Dosen Pembimbing 
Lapangan dalam memonitoring mahasiswa PPL 
2. Bagi Pihak SMA Negeri 3 Bantul 
a. Perlu pengoptimalan penggunaan media penunjang pembelajaran 
terutama buku-buku sejarah, sehingga pembelajaran berlangsung 
dengan baik.  
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b. Penyediaan buku sejarah untuk pegangan siswa sangat dibutuhan 
untuk menunjang berlangsungnya kegiatan KBM dengan lebih baik. 
c. Pembuatan Lab Sejarah, sehingga dapat menunjang pembelajaran 
Sejarah.  
 
3. Bagi Pihak Mahasiswa PPL 
a. Perlu persiapan baik secara fisik, mental dan materi terutama konsep 
Sejarah karena waktu PPL berbarengan dengan pelaksanaan KKN agar 
pelaksanaan PPL dapat berjalan lancar dan bermanfaat. 
b. Penyampaian materi lebih ditekankan pada aplikasi dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga peserta didik dapat menemukan konsep sejarah 
secara mandiri. 
c. Perlu peningkatan kemampuan pengelolaan kelas dengan mendalami 
karakter peserta didik sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan 
lancar. 
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA 
 
Jalan Cendana 9 Yogyakarta Telepon (0274) 541322 , 513348 Fax (0274) 541322  
Website: http:// dikpora.jogjaprov.go.id. Email : dikpora@jogjaprov.go.id  Kode Pos 55166 
 
PERATURAN 
KEPALA DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA       
  DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
NOMOR :  0596  TAHUN 2016 
TENTANG 
PEDOMAN PENYUSUNAN KALENDER PENDIDIKAN  
BAGI SATUAN PENDIDIKAN  
DI  DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA  
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
 
KEPALA DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA       
  DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Menimbang : a. bahwa dalam rangka peningkatan layanan pendidikan 
yang sebaik-baiknya diperlukan rentang waktu 
pembelajaran yang cukup;  
b. bahwa dalam rangka mengatur, mengembangkan, dan 
menyiapkan program pembelajaran untuk mencapai 
ketuntasan belajar, perlu diberikan fleksibilitas dalam 
pengelolaan kegiatan pembelajaran di satuan 
pendidikan; 
c. bahwa  pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan 
perlu dilaksanakan dengan efektif dan efisien; 
d. bahwa agar butir a, b, dan c dapat dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya, dipandang perlu untuk menetapkan 
Peraturan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan 
Olahraga   Daerah Istimewa Yogyakarta tentang Pedoman 
Penyusunan Kalender Pendidikan bagi Satuan 
Pendidikan di   Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 
Pelajaran  2016/2017. 
 
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Provinsi Daerah Istimewa  Yogyakarta, jo. 
Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1950 
sebagaimana telah diubah dan ditambah, terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 26 tahun 1959; 
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2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional; 
3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 
2012 tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta; 
4. Undang-Undang  Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah; 
5. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang  
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah 
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 13 Tahun 2015; 
6. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;  
7. Peraturan Pemerintah Nomor 60  Tahun 2011 tentang 
Larangan Pungutan Biaya Pendidikan pada Sekolah 
Dasar dan Sekolah Menengah Pertama;  
8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi; 
9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor  : 23 
Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan; 
10. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor  : 24 
Tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional  Nomor : 22 dan 23 Tahun 
2006;   
11. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 19 
Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan 
oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah; 
12. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 20 
Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan; 
13. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 41 
Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah; 
14. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 9 Tahun 
2009 tentang Standar Biaya Operasi Non Personalia 
Tahun 2009 untuk Satuan Pendidikan Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Kejuruan, 
Sekolah Dasar Luar Biasa, Sekolah Menengah Pertama 
Luar Biasa, Sekolah Menengah Atas Luar Biasa; 
15. Peraturan Bersama antara Menteri Pendidikan Nasional 
dan Menteri Agama Nomor 04/VI/PB/2011 dan Nomor 
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MA/111/2011 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru 
pada Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal dan 
Sekolah/ Madrasah; 
16. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 
65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan dasar 
dan Menengah; 
17. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 
55 Tahun 2014 tentang Masa Orientasi Peserta Didik 
Baru di Sekolah; 
18. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 
57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah; 
19. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 
58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 
Menengah Pertama/Madrasah Tsnawiyah; 
20. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 
59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah; 
21. Peraturan Daerah Provinsi  Daerah Istimewa Yogyakarta 
Nomor : 8 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Dinas Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta; 
22. Peraturan Daerah   Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
Nomor : 5 Tahun 2011 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya; 
23. Peraturan Daerah  Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 
10 Tahun 2013 tentang Pedoman Pendanaan Pendidikan; 
24. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 
21 Tahun 2012 tentang Pedoman Penerimaan Peserta 
Didik Baru Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal dan 
Sekolah/Madrasah. 
 
 
M E M U T U S K A N 
 
Menetapkan  : PEDOMAN PENYUSUNAN KALENDER PENDIDIKAN BAGI 
SATUAN PENDIDIKAN DI DAERAH ISTIMEWA 
YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN  2016/2017 
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BAB  I 
KETENTUAN UMUM 
Pasal  1 
 
Dalam peraturan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Daerah 
Istimewa Yogyakarta, yang dimaksud dengan : 
 
(1) Kalender Pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan 
pembelajaran peserta didik selama satu tahun pelajaran yang 
mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu 
pembelajaran efektif dan hari libur; 
(2) Satuan pendidikan adalah Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar 
(SD), Sekolah Luar Biasa (TKLB/SDLB/SMPLB/SMALB), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Pertama Terbuka (SMP 
Terbuka), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), termasuk  Program 
Pendidikan Kesetaraan  baik Negeri maupun Swasta dalam 
koordinasi/lingkungan Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 
Daerah Istimewa Yogyakarta; 
(3) Minggu  efektif adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran untuk 
setiap tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan;  
(4) Waktu pelajaran efektif adalah jumlah jam pelajaran setiap minggu 
meliputi: jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran 
termasuk muatan lokal, ditambah jumlah jam untuk kegiatan 
pengembangan diri; 
(5) Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan 
kegiatan pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang 
berbentuk jeda antar semester, libur akhir tahun pelajaran, hari libur 
keagamaan, hari libur umum termasuk hari-hari besar nasional dan 
hari libur khusus; 
(6) Libur jeda antar semester adalah libur yang diadakan pada akhir 
proses pembelajaran dalam akhir tiap semester gasal; 
(7) Libur akhir tahun pelajaran adalah libur yang diadakan setelah proses 
pembelajaran di akhir tahun pelajaran atau semester genap; 
(8) Libur umum adalah libur untuk memperingati hari besar nasional 
dan/atau keagamaan yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan dan/atau Kementerian Agama; 
(9) Libur Ramadhan adalah libur bulan Ramadhan sesuai dengan 
ketetapan Menteri Agama; 
(10) Libur Idul Fitri adalah libur sesudah hari raya Idul Fitri sesuai dengan 
ketetapan Menteri Agama; 
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(11) Libur khusus adalah libur yang diadakan sehubungan dengan kondisi  
khusus dan atau ada keperluan lainnya di luar ketentuan 
sebagaimana dimaksud pada ayat  (6), (7), (8), (9), dan (10) tersebut di 
atas; 
(12) Porsenitas adalah kegiatan olahraga, seni, dan kreativitas dengan 
tujuan untuk mengembangkan bakat, minat, kepribadian, prestasi, 
dan kreativitas peserta didik dalam rangka pengembangan pendidikan 
seutuhnya; 
(13) Laporan Hasil Belajar (LHB) adalah buku yang berisi laporan tingkat 
kemampuan (kompetensi) yang diperoleh peserta didik dalam satuan 
waktu tertentu. 
 
 
B A B  II 
TAHUN PELAJARAN   
Pasal  2 
 
Tahun Pelajaran  2016/2017 dimulai hari Senin tanggal 18 Juli 2016 dan 
berakhir pada hari Sabtu tanggal 17 Juni 2017.  
 
BAB  III 
PERSIAPAN TAHUN PELAJARAN 
Pasal  3 
 
(1) Penyusunan jadwal pelajaran dan pembagian kelas selambat-
lambatnya pada hari Sabtu tanggal 16 Juli 2016; 
(2)  Sebelum penerimaan peserta didik baru, satuan pendidikan 
berkewajiban menyusun program kerja pada awal tahun pelajaran yang 
mencakup minimal : 
a. Program tahunan satuan pendidikan; 
b. Program Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah; 
c. Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) atau Rencana 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS);  
d. Penyusunan/penyempurnaan kurikulum, jadwal pembelajaran, dan 
pembagian tugas guru dan tenaga kependidikan lainnya; 
e. Program supervisi Kepala Sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 2016/2017                   Halaman =  6 
BAB  IV 
MINGGU EFEKTIF   
Pasal 4 
 
Minggu efektif belajar dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34 
sampai dengan 38 minggu. 
  
 
Pasal 5 
 
(1) Alokasi waktu setiap jam pelajaran diatur sebagai berikut : 
a. TK     : 30 menit 
b. SD/SDLB      : 35 menit 
c. SMP/SMPLB   : 40 menit 
d. SMA/SMALB/SMK : 45 menit 
e. Pendidikan Kesetaraan : 45 menit 
 
(2) Waktu pembelajaran efektif pertahun pada setiap jenjang pendidikan 
adalah sebagai berikut : 
a. TK  :   884  sampai dengan 1.064 jam pelajaran 
(26.520 sampai dengan 31.920 menit) 
b.  SD/SDLB Kelas 1 s.d. 3 :   884  sampai dengan 1.064 jam pelajaran 
(30.940 sampai dengan 37.240 menit) 
c. SD/SDLB Kelas 4 s.d. 6  :  1.088  sampai dengan 1.216 jam  
                                                pelajaran (38.080 sampai dengan 42.560 
menit) 
d. SMP/SMPLB     :  1.088  sampai dengan  1.216 jam  
                                                pelajaran (43.520 sampai dengan  
48.640 menit) 
d. SMA/SMALB     :  1.292  sampai dengan 1.482 jam  
                                                pelajaran (58.140 sampai dengan   
     66.690 menit) 
e.  SMK     :   minimal 1.368 jam pelajaran (61.560   
     menit) 
f.    Pendidikan Kesetaraan :   minimal    476 jam pelajaran (21.420 
menit) 
  
 
Pasal 6 
 
Selama waktu pembelajaran efektif satuan pendidikan tidak diperbolehkan 
menyelenggarakan kegiatan perayaan dan sejenisnya atau kegiatan lain 
yang mengakibatkan berkurangnya jumlah hari belajar efektif. 
 
 
BAB V 
KEGIATAN AWAL MASUK SEKOLAH 
Pasal 7 
 
Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 2016/2017                   Halaman =  7 
(1) Kegiatan awal masuk sekolah bagi peserta didik baru diisi dengan 
kegiatan pengenalan satuan pendidikan selama 3 (tiga) hari, dimulai 
tanggal 18 Juli 2016; 
(2) Pada waktu peserta didik baru melaksanakan kegiatan awal masuk 
sekolah, peserta didik pada kelas di atasnya tetap melaksanakan proses 
pembelajaran. 
 
BAB VI 
PROSES PEMBELAJARAN 
Pasal 8 
 
(1) Pada awal tahun pelajaran setiap guru/tutor wajib membuat program 
pembelajaran sesuai ketentuan yang berlaku; 
(2) Proses pembelajaran bagi satuan pendidikan yang diselenggarakan pada 
pagi hari dimulai pukul 07.00; 
(3) Proses pembelajaran bagi satuan pendidikan yang diselenggarakan pada 
siang hari dimulai pukul 13.00; 
(4) Pengecualian terhadap ketentuan ayat (2) dan (3) diatur lebih lanjut oleh 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. 
 
 
 
Pasal 9 
 
Dalam menyusun program pembelajaran mingguan, satuan pendidikan 
wajib mencantumkan kegiatan upacara bendera setiap hari Senin dan 
kegiatan hari-hari besar nasional.  
 
 
 
 
 
Pasal 10 
 
Penyelenggaraan Porsenitas yang bertujuan untuk mengembangkan bakat, 
minat, kepribadian, prestasi, dan kreativitas peserta didik dalam rangka 
pengembangan potensi peserta didik seutuhnya, dilaksanakan paling lama 
3 (tiga) hari dalam satu semester. 
 
 
Pasal 11 
 
Pelaksanaan penilaian diatur sebagai berikut : 
1) Ulangan Akhir Semester (UAS) dilaksanakan paling lambat pada minggu 
II bulan Desember 2016; 
2) Ulangan Kenaikan Kelas (UKK) dilaksanakan paling lambat pada minggu 
II bulan Juni 2017. 
 
 
Pasal 12 
 
Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 2016/2017                   Halaman =  8 
(1) Pembagian Laporan Hasil Belajar (LHB) semester gasal dilaksanakan 
pada hari Sabtu tanggal 17 Desember 2016; 
(2) Pembagian Laporan Hasil Belajar semester genap/kenaikan kelas 
dilaksanakan pada hari Sabtu  tanggal 17 Juni 2017. 
 
 
 
BAB VII 
HARI LIBUR SEKOLAH 
Pasal 13 
 
Libur sekolah untuk satuan pendidikan diatur sebagai berikut : 
(1) Libur jeda antar semester dimulai pada hari Senin tanggal  19 Desember 
2016 sampai dengan hari Sabtu tanggal 31 Desember 2016; 
(2) Libur akhir tahun pelajaran dimulai hari Senin tanggal 19 Juni 2017 
sampai dengan hari Sabtu tanggal 15 Juli 2017; 
(3) Hari-hari libur keagamaan menyesuaikan dengan Keputusan 
Kementerian Agama. 
 
 
Pasal 14 
Libur Ramadhan dan Idul Fitri 
 
(1) Libur Ramadhan selama 6 (enam) hari di akhir bulan Ramadhan; 
(2) Libur dalam rangka Idul Fitri selama 6 (enam) hari setelah tanggal 2 
Syawal 1438 H; 
(3) Penentuan permulaan Ramadhan dan Idul Fitri menyesuaikan dengan 
Keputusan Menteri Agama. 
 
 
Pasal 15 
 
(1) Libur khusus dilaksanakan hari Jumat, tanggal 25 November 2016 
dalam rangka Hari Guru Nasional; 
(2) Pengaturan libur khusus lainnya ditetapkan oleh Gubernur atau 
Bupati/Walikota atau pejabat yang ditunjuk. 
 
 
 
Pasal 16 
 
(1) Pada hari libur, pendidik dan tenaga kependidikan lainnya diharapkan 
dapat memanfaatkan waktu untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan profesionalnya, di samping melakukan kegiatan rekreasi 
untuk penyegaran; 
Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 2016/2017                   Halaman =  9 
(2) Selama libur jeda antar semester dan libur akhir tahun pelajaran 
peserta didik diserahkan sepenuhnya kepada orangtua/wali dengan 
penugasan dari sekolah. 
 
 
 
 
BAB VIII 
PROGRAM CERDAS ISTIMEWA DAN BAKAT ISTIMEWA 
Pasal 17 
 
Kalender pendidikan program Cerdas Istimewa dan Bakat Istimewa (CIBI) 
diatur oleh satuan pendidikan penyelenggara yang bersangkutan, disahkan 
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, dan diketahui oleh Dinas Pendidikan, 
Pemuda, dan Olahraga DIY. 
 
 
BAB IX 
LAIN-LAIN 
Pasal 18 
 
Hal-hal lain yang belum diatur dalam Peraturan ini diatur lebih lanjut oleh 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. 
 
 
 
BAB X 
PENUTUP 
Pasal 19 
 
 
Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila di kemudian 
hari terdapat kekeliruan atau ketidaksesuaian akan diadakan perbaikan 
sebagaimana mestinya. 
 
 Ditetapkan di   : Yogyakarta 
 Tanggal         :  2  Mei  2016 
 
 KEPALA   
 
 
 
 
 
  
 Drs. R. KADARMANTA BASKARA AJI 
 NIP  19630225 199003 1 010 
Tembusan : 
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta; 
2. Semua Dirjen di lingkungan  Kemdikbud; 
3. Inspektur Jenderal Kemdikbud;  
4. Kepala Balitbang Kemdikbud;  
5. Ketua DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta; 
Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 2016/2017                   Halaman =  10 
6. Kepala Bappeda DIY; 
7. Inspektur DIY; 
8. Kepala Biro Administrasi Kesra dan Kemasyarakatan; 
9. Pimpinan PTN/PTS se Daerah Istimewa Yogyakarta; 
10. Kepala Kanwil Kementerian Agama DIY; 
11. Ketua Dewan Pendidikan DIY; 
12. Ketua BMPS DIY; 
13. Bupati/Walikota se DIY; 
14. Ketua DPRD Kab/Kota se DIY; 
15. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota se DIY.  
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Perhitungan Alokasi  Waktu Mata Pelajaran Sejarah 
Semester Ganjil 
 
A. Banyaknya Pekan Dalam Semester 
No Nama Bulan Jumlah Pekan 
Pekan Tidak 
Efektif 
Pekan Efektif 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
November 
Desember 
4 
5 
4 
5 
4 
4 
2 
- 
- 
- 
- 
 3 
2 
5 
4 
5 
4 
- 
 Jumlah 26 5 21 
 
B. Keterangan Banyaknya Pekan Tidak Efektif 
     *  Libur Semester   :   1  Pekan 
     *  Libur Idul Fitri   :   1  Pekan 
     *  Libur Mos   :   1  Pekan 
     *  Libur Semester  :   2  Pekan 
Jumlah  :   5  Pekan 
 
C. Banyaknya Pekan Efektif  : 27 Pekan – 5 Pekan = 21 Pekan 
 
D. Banyaknya Jam Pelajaran Efektif 
    22 pekan x 1 kali tatap muka                              :   22 kali tatap muka 
 
E. Jumlah Tatap Muka Tanpa RPP: 
 Ulangan Harian  : 2 kali tatap muka 
 Remedial  : 3 kali tatap muka 
 UTS  : 1 kali tatap muka 
 US  : 1 kali tatap muka 
 Cadangan  : 2 kali tatap muka 
     9 kali tatap muka 
F. Jumlah Tatap Muka dengan RPP  : 
 21 Tatap Muka – 9 tatap muka   : 12 kali Tatap Muka 
 
 
Bantul, Juli 2016 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran Sejarah    Mahasiswa PPL 
 
 
Drs. Joko Wiyono      Drs. Krisdianto 
NIP.  19580503 198602 1 004    NIM. 13406241005 
  
 
  
SMA NEGERI 3 BANTUL 
PROGRAM TAHUNAN 
 
TAHUN PELAJARAN  : 2016/2017 
MATA PELAJARAN  : SEJARAH WAJIB 
KELAS     : XI IPA 
 
No. 
SK 
No. 
KD 
Standar Kompetensi/ 
 Kompetensi Dasar 
Materi 
Alokasi 
Waktu 
S  E  M  E  S  T  E  R     1 
1. 
 
 
1.1 Masuknya agama Hindu-
Budha di Indonesia 
 Teori masuknya 
Hindu-Budha di 
Indonesia 
 Pengertian agama 
Hindu-Budha  
2JP 
1.2 Perkembangan agama 
Hindu-Budha di Indonesia 
dan Pengaruhnya di 
bidang sosial, budaya, 
politik, dan ekonomi 
 Kerajaan Hindu-
Budha di Indonesia 
 Pengaruh Hindu-
Budha setelah 
runtuhnya kerajaan 
Hindu-Budha 
 Penyebab runtuhnya 
kerajaan Hindu-
Budha 
2JP 
 ULANGAN HARIAN 
2 1.3 Masuk dan 
berkembangnya agama 
dan budaya Islam  
 Teori masuknya Islam 
di Indonesia 
 Proses penyebaran 
Islam di Indonesia 
 Tempat dan bukti 
penyebaran agama 
Islam 
 2JP 
2.1 Masa kolonial di 
Indonesia 
 Kolonialisme dan 
imperialisme barat di 
Indonesia 
 Zaman pendudukan 
jepang di Indonesia 
2JP 
3 3.1 
 
 
 
 
 
Proses terbentuknya dan 
perkembangan 
Nasionalisme Indonesia 
 Muncul dan 
berkembangnya 
pergerakan Nasional  
Indonesia  
 Bentuk perjuangan 
Pergerkan Nasional 
Indonesia  
 
2JP 
ULANGAN HARIAN 2 
  
 
4    4.1 
 
 
 
 
 
Terbentuknya negara 
kebangsaan Indonesia 
 Perkembangan 
pergerakan Nasional 
di indonesia  
 Identitas nasional dan 
tebentuknya 
Nasionalisme di 
indonesia  
2JP 
S   E  M  E  S  T  E  R     2 
7 1.1 
Proklamasi Kemerdekaan 
dan pembentukan 
pemerintahan 
 Upaya persiapan 
kemerdekaan 
Indonesia(BPUPKI 
dan PPKI 
 Proklamasi 
kemerdekaan 
Indonesia dan 
maknanya 
 Proses pembentukan 
negara, pemerintahan 
beserta 
kelengkapannya 
 4JP 
 1.2 
Perjuangan 
mempertahankan 
kemerdekaan dan 
ancaman disintegrasi 
 Perjuangan bersenjata 
dalam rangka 
mempertahankan 
kemerdekaan di 
berbagai kota/ daerah 
 Perjuangan diplomasi 
dalam rangka 
mempertahankan   
 Perjuangan 
mewujudkan kembali 
NKRI 
4JP 
ULANGAN HARIAN 
 1.3 Perkembangan politik 
Indonesia dalam upaya 
mengisi kemerdekaan 
 Perkembangan politik 
dalam upaya mengisi 
kemerdekaan 
 Perkembangan 
ekonomi dalam upaya 
mengisi kemerdekaan 
2JP 
 1.4 Perkembangan 
pemerintahan Orde Lama 
 Orde Lama dan 
landasannya 
 kebijakan 
pemerintahan Orde 
Lama 
 Proses menguatnya 
peran negara pada 
masa orde Lama 
2JP 
  
 
ULANGAN HARIAN 2 
 2.1 Pergantian pemerintahan 
dari demokrasi terpimpin 
sampai lahirnya orde baru. 
 Munculnya 
peristiwa 
G30S/PKI 
 Dampak sosial 
politik peristiwa 
G30S/PKI 
 Proses perlihan 
kekuasaan 
politik setelah 
peristiwa 
G30S/PKI 
4JP 
9  Ulangan Harian  6 jp 
10  MID  4 jp 
11  US  2jp 
12  Remedial  10jp 
13  Cadangan  3jp 
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SMA NEGERI 3 BANTUL 
PROGRAM TAHUNAN 
 
TAHUN PELAJARAN  : 2016/2017 
MATA PELAJARAN  : SEJARAH WAJIB 
KELAS     : XI IPA 
 
No. 
SK 
No. 
KD 
Standar Kompetensi/ 
 Kompetensi Dasar 
Materi 
Alokasi 
Waktu 
S  E  M  E  S  T  E  R     1 
1. 
 
 
1.1 Merekonstruksi 
perkembangan masyarakat 
Indonesia pada masa Orde 
Baru 
 Pemerintahan orde 
baru 
 Cirri-ciri poko 
kebijakan 
pemerintahan orde 
baru 
 Meningkatnya peran 
negra dan dampaknya 
bagi masyarakat 
 Dampak revolusi 
hijau dan 
industrialisasi 
terhadap perubahan 
sosial, ekonomi di 
pedesaan dan 
perkotaan pada masa 
orde baru. 
4JP 
ULANGAN HARIAN 1 
1.2 Perkembangan masyarakat 
Indonesia pada masa 
Reformasi 
Kondisi ekonomi dan 
politik sebelum 
Reformasi 
Perkembangan politik 
setelah 21 Mei 1998 
Kondisi sosial dan 
ekonomi masyarakat di 
berbagai daerah sejak 
Reformasi 
4JP 
 SEMESTER 2 
2 1.3 Hubungan Perkembangan 
Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi dengan Perang 
Dunia II serta Perang 
Dingin 
 Akhir Perang Dunia II 
 Hubungan 
dekolonisasi di Asia 
dan Afrika dengan 
transformasi politik 
dan sosial di berbagai 
negara. 
 Perkembangan sistem 
ekonomi internasional 
dengan perubahan 
 4JP 
  
 
politik dan ekonomi 
Indonesia 
 Perkembangan politik 
dunia masa perang 
dingin 
 Hugnungan perang 
Vietnam dengan 
perkembangn politik 
di Asia Tenggara 
 Hubungan 
Perkembangan 
Teknologi 
Persenjataan dan 
Ruang Angkasa 
dengan Kondisi 
Keamanan Dunia 
pada Masa Perang 
Dingin 
 
ULANGAN HARIAN 2 
2.1 
Perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan 
Teknologi di Indonesia 
 
 Proses Revolusi Hijau 
dalam Meningkatkan 
Produksi Pertanian 
 Perkembangan Sistem 
Informasi, 
Komunikasi, dan 
Transportasi serta 
Dampaknya dalam 
Kehidupan 
Bermasyarakat, 
Berbangsa, dan 
Bernegara 
 Perkembangan 
Industri Pertanian dan 
Nonpertanian serta 
Pengaruhnya terhadap 
Perekonomian 
Indonesia 
 Manfaat dan Dampak 
Penerapan Iptek Bagi 
Kelestarian 
Lingkungan Hidup. 
4JP 
9  Ulangan Harian  6 jp 
10  MID  4 jp 
11  US  2jp 
12  Remedial  10jp 
13  Cadangan  3jp 
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SMA NEGERI 3 BANTUL 
PROGRAM SEMESTER 
SEMESTER GANJIL 
 
Sejarah Wajib Kelas XI IPA 
 
N
o 
Kompetensi  
Dasar 
Jml 
ja
m 
Bulan 
Juli Agust Sept Okt Nov Des 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 1.1 
Masuknya 
agama 
Hindu-
Budha di 
Indonesia 
2jp    1 1                      
2 1.2 
Perkemba
ngan 
agama 
Hindu-
Budha di 
Indonesia 
dan 
Pengaruh
nya di 
bidang 
sosial, 
budaya, 
politik, dan 
ekonomi 
2jp      1 1                    
3 1.3  
Masuk dan 
berkembangn
ya agama 
dan budaya 
Islam 
2jp             1 1             
4 2.1 
Masa 
kolonial 
di 
Indonesi
2jp               1 1           
a 
5 3.1 
Proses 
terbentuknya 
dan 
perkembanga
n 
Nasionalisme 
Indonesia 
2jp                 1 1         
6 4.1 
Terbentuknya 
negara 
kebangsaan 
Indonesia 
2jp                   1 1       
7 Ulangan 
Harian 1 
1jp          1                 
8 Ulangan harian 
2 
1jp                     1      
9 UTS 1jp            1               
1
0 
US 1jp                       1    
1
1 
Remidial 3jp        1     1        1      
1
2 
Cadangan 2jp                     1 1     
Jumlah Jam 21 
jp 
                          
  = Ujian Tengah Semester 
 = Ujian Semester 
      
               Bantul,  
September 2016 
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SMA NEGERI 3 BANTUL 
PROGRAM SEMESTER 
SEMESTER GANJIL 
 
Sejarah Wajib Kelas XII IPA 
 
N
o 
Kompetensi  
Dasar 
Jml 
ja
m 
Bulan 
Juli Agust Sept Okt Nov Des 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
1.1 
Merekonstruks
i 
perkembangan 
masyarakat 
Indonesia pada 
masa Orde 
Baru 
2jp   1 1 1 1                     
2 1.2 
Perkembangan
masyarakat 
Indonesia pada 
masa 
Reformasi 
2jp       1 1 1 1                 
3 1.3  
Hubungan 
Perkembangan 
Ilmu 
Pengetahuan 
dan Teknologi 
dengan Perang 
Dunia II serta 
Perang Dingin 
2jp             1 1 1 1           
4 2.1 
Perkembangan 
Ilmu 
Pengetahuan 
dan Teknologi 
di Indonesia 
 
2jp                1 1 1 1        
7 Ulangan 
Harian 1 
1jp           1                
8 Ulangan harian 
2 
1jp                     1      
9 UTS 1jp            1               
1
0 
US 1jp                       1    
1
1 
Remidial 3jp           1  1         1     
1
2 
Cadangan 2jp                     1 1     
Jumlah Jam 21 
jp 
                          
Ket : 
  = Ujian Tengah Semester 
 = Ujian Semester 
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JADWAL MENGAJAR MATA PELAJARAN SEJARAH 
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No Hari Jam Kelas 
1. Senin 4 XII IPA 3 
6 XII IPA 4 
2. Jumat 5 XII IPA 1 
3. Sabtu 1 XII IPA 2 
4 XI IPA 4 
5 XI IPA 1 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
SMA/MA   : SMA Negeri 3 Bantul 
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Kelas/ Semester/ Program : Kelas XI, Semester 1, Program IPA. 
Standar Kompetensi :1. Menganalisis perjalanan bangsa Indonesia pada 
masa negara-negara tradisional. 
Kompetensi Dasar    :1.1 Menganalisis pengaruh perkembangan agama dan 
kebudayaan Hindu-Buddha terhadap masyarakat di 
berbagai daerah di Indonesia. 
Indikator  : 
1. Menganalisis konsepsi Agama Hindu. 
2. Menganalisis konsepsi Agama Budha. 
3. Menganalisis teori-teori masuknya Hindu-Budha ke 
Indonesia 
4. Menganalisis pengaruh masuknya Agama Hindu-
Budha ke Nusantara. 
Alokasi Waktu  : 2 pertemuan (2 x 45 menit) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Menganalisis konsepsi Agama Hindu. 
2. Menganalisis konsepsi Agama Budha. 
3. Menganalisis teori-teori masuknya Hindu-Budha ke Indonesia. 
4. Menganalisis pengaruh masuknya Agama Hindu-Budha ke Nusantara. 
 
B. Materi Pokok Pembelajaran 
1. Konsepsi Agama Hindu. 
2. Konsepsi Agama Cina. 
3. Teori-teori masuknya Hindu-Budha ke Indonesia. 
4. Menganalisis pengaruh masuknya Agama Hindu-Budha ke Nusantara. 
 
C. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah ceramah, 
diskusi, tanya jawab dan penugasan. 
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Pendahuluan/ Awal (5 menit). 
a. Memberi 3 S yakni senyum, salam, sapa, dan kemudian 
mengkondisikan kelas. 
b. Mempersilahkan siswa untuk melakukan doa. 
c. Mengecek kehadiran siswa atau melakukan presensi 
d. Membahas sekilas materi pertemuan terakhir 
 
2. Kegiatan Inti (35 menit). 
a. Peserta didik ditunjukkan media gambar yang terkait dengan  materi 
Hindu-Budha. Hal ini dilakukan untuk memantik siswa ikut aktif 
dalam pembelajaran. 
b. Guru menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis. 
c. Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok. Kelompok 1 
mendiskusikan jalur perdagangan India-Cina. Kelompok 2 
mendiskusikan konsepsi Agama Hindu. Kelompok 3 mendiskusikan 
konsepsi Agama Budha.  
d. Guru mempersilahkan siswa untuk berdiskusi selama 10 menit. 
Siswa diperbolehkan mencari sumber-sumber lain seperti buku 
maupun internet. Guru mengawasi jalannya diskusi.  
e. Setelah diskusi selesei, guru  mempersilahkan wakil kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.  
f. Guru mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya dan 
menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang maju. 
 
3. Kegiatan akhir/Penutup (5 menit) 
a. Setelah itu guru bersama siswa membuat kesimpulan atau rangkuman 
dan mengaitkan materi yang disampaikan dengan permasalahan 
dewasa ini. 
b. Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan yang akan 
datang) 
c. Di akhiri dengan doa dan salam 
 
Pertemuan Kedua 
1. Kegiatan Pendahuluan/ Awal (5 menit). 
a. Memberi 3 S yakni senyum, salam, sapa, dan kemudian 
mengkondisikan kelas. 
b. Mempersilahkan siswa untuk melakukan doa. 
c. Mengecek kehadiran siswa atau melakukan presensi 
d. Membahas sekilas materi pertemuan terakhir 
 
2. Kegiatan Inti (35 menit). 
a. Peserta didik ditunjukkan media gambar yang terkait dengan  materi 
teori masuknya Hindu-Budha ke Indonesia. Hal ini dilakukan untuk 
memantik siswa ikut aktif dalam pembelajaran. 
b. Guru menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis. 
c. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok 1 
mendiskusikan teori Brahmana dan pengaruh Hindu Budha dalam 
bidang agama. Kelompok 2 mendiskusikan Teori Ksatria dan 
pengaruh Hindu Budha di bidang social. Kelompok 3 mendiskusikan  
Teori Waisya dan pengaruh Hindu Budha di bidang pemerintahan. 
Kelompok ke 4 mendiskusikan Teori Sudra dan pengaruh Hindu 
Budha di bidang Arsitektur. Kelompok ke 5 mendiskusikan Teori 
Arus balik dan pengaruh Hindu Budha di bidang bahasa dan tulisan . 
d. Guru mempersilahkan siswa untuk berdiskusi selama 10 menit. Siswa 
diperbolehkan mencari sumber-sumber lain seperti buku maupun 
internet. Guru mengawasi jalannya diskusi.  
e. Setelah diskusi selesei, guru  mempersilahkan wakil kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.  
f. Guru mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya dan menanggapi 
hasil diskusi dari kelompok yang maju. 
 
3. Kegiatan akhir/Penutup (5 menit) 
a. Setelah itu guru bersama siswa membuat kesimpulan atau rangkuman 
dan mengaitkan materi yang disampaikan dengan permasalahan 
dewasa ini. 
b. Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan yang akan 
datang) 
c. Di akhiri dengan doa dan salam 
 
E. Alat/ media dan Sumber Belajar 
1. Alat    : LCD Proyektor, Spidol, Whiteboard, Laptop 
  Media pembelajaran : Materi dengan Power Point. 
 
2. Sumber pembelajaran 
a. I Wayan Badrika. 2006. Sejarah untuk SMA Jilid 2: Untuk Program 
Ilmu Sosial. Penerbit Erlangga: Jakarta. 
b. Poesponegoro, Marwati Djoened. 2008. Sejarah Nasional Indonesia 
II. Jakarta: Balai Pustaka. 
 
F. Penilaian  
1. Penilaian Nontes. 
No Nama Siswa Aspek yang Dinilai 
1 2 3 4 5 6 Jml nilai 
1         
2         
3         
4 Dst        
 
Aspek yang dinilai meliputi 
1. Keaktifan menggali sumber. 
2. Kemampuan bekerjasama 
3. Keaktifan bertanya 
4. Akurasi pertanyaan. 
5. Kemampuan memberikan kritik dan saran 
6. Kemampuan menanggapi pertanyaan. 
 
Catatan : Skala Penilaian 1-4 
 4 : Sangat Aktif.                                3 : Aktif 
 2 : Kurang Aktif                                 1 : Tidak aktif.  
 
Kriteria Penilaian : 
21-24 : A 
17-20 : B 
12-16 : C 
6-11   : D 
D perlu bimbingan.*  
 
2. Penilaian Tes 
Selesaikan soal-soal di bawah ini! 
1. Analisislah konsepsi Agama Hindu! 
2. Analisislah konsepsi Agama Budha! 
3. Analisislah teori-teori masuknya Hindu-Budha ke Indonesia! 
4. Analisislah pengaruh masuknya Agama Hindu-Budha ke Nusantara! 
 
 
NO 
KUNCI URAIAN JAWABAN 
RENTANG 
SCORE 
1 Agama Hindu adalah percampuran antara kepercayaan bangsa Arya 
dan Dravida yang bersifat polytheisme. Kitab suci agama Hindu 
disebut Weda, Brahmana dan Upanisad. Kitab Weda berisi, Regweda 
atau puji-pujian, Yajurweda doa-doa dalam upacara, Samaweda atau 
nyanyi-nyanyian, dan Atharwaweda atau mantra-mantra. Dewa-dewa 
utama dalam Hindu disebut Trimurti, yaitu Brahma atau pencipta. 
Wisnu dewa pemelihara, dan Siwa dewa pelebur. Corak kehidupan 
masyarakat Hindu dibedakan atas 4 kelas, yaitu Kasta Brahmana yang 
terdiri atas para pendeta. Kasta Ksatria, terdiri atas para bangsawan dan 
prajurit pemerintahan. Kasta Waisya terdiri atas para pengusaha dan 
pedagang. Dan Kasta Sudra, terdiri atas petani dan pekerja kasar. 
Kemunduran Agama Hindu disebabkan oleh monopoli kaum 
Brahmana yang sangat meresahkan dan munculnya Agama Budha. 
1– 10 
2 Agama Budha dibawaoleh Sidaharta Gautama yang lahir 563 SM, 
beliau putra Raja Sudodana dari Kerajaan Kosala di Kapilawastu. 
Kitab suci agama Budha disebut Tripitaka (tiga keranjang), yaitu 
Winayapitaka yang berisi aturan-aturan kehidupan, Sutrantapitaka atau 
dasar-dasar dalam memberikan pelajaran, dan Abdidharmapitaka yang 
berisi tentang falsafah agama. Budha berkembang menjadi 2 aliran, 
yaitu Hinayana dan Mahayana. Aliran Hinayana menganggap bahwa 
setiap orang wajib berusaha sendiri untuk mencapai nirwana. 
1 – 10 
Sedangkan aliran Mahayana menganggap bahwa sebaiknya 
manusiaberusaha bersama atau membantu orang lain dalam mencapai 
nirwana. Ada 4 tempat suci agama Budha, yaitu Taman Lumbini 
tempat kelahiran Budha, Bodh-Gaya dimana Budha mendapat wahyu, 
Benares, tempat sang Budha pertama kali berkhotbah, dan Kusinagara 
tempat Budha wafat 482 SM. 
3 Teori Brahmana, para pendetalah yang mengajarkan agama Hindu ke 
Indonesia. Pendukung teori ini adalah J.C. Van Leur. 
Teori Ksatria, para ksatria menirikan kerajaan-kerajaan di Indonesia. 
Pendukung teori ini adalah Prof. Dr. Ir. J. L. Moens. 
Teori Waisya, para pedaganglah yang menyebarkan agama Hindu 
Pendukung teori ini adalah Dr. N.J. Krom 
Teori Sudra, para petani pekerja kasar Pendukung teori ini adalah Von 
Van Faber. 
Teori Arus Balik, pelajar Indonesia yang belajar ke India kemudian 
pulang dan menyebarkan agama dan budaya India. Pendukung teori ini 
adalah F.D.K Bosch. 
1-10 
4.  Di bidang Agama 
Banyak masyarakat Nusantara yang memeluk agama Hindu Budha 
namun tidak meninggalkan kepercayaan yang dulu. 
 Di bidang Sosial 
Sistem masyarakat menjadi berkasta, tetapi tidak ketat seperti yang ada 
di India. 
 Di bidang Pemerintahan. 
Ketua suku atau masyarakat bergelar Raja atau Ratu 
 Di bidang Arsitektur 
Perpaduan punden berundak dan candi menjadi candi baru khas 
Nusantara. 
 Di bidang bahasa dan tulisan 
Bahasa sanksekerta banyak digunakan kerajaan-kerajaan nusantara, 
begitu juga kitab-kitab kuno yang lahir dari pujanngga nusantara yang 
mendapat pengaruh dari India. 
1-10 
 
Penskoran 
Masing-masing soal skor bergerak 1 - 10. 
Dengan kriteria:   Jawaban sangat lengkap  9 -10 
   Jawaban lengkap  7 -  8 
   Jawaban cukup lengkap  5 – 6 
   Jawaban kurang lengkap 3 – 4 
   Jawaban tidak lengkap 1 -  2 
 
Rumus penilaian :
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
Berarti apabila semua soal dijawab benar maka nilai yang diperoleh adalah 
:
40
40
 𝑥 100 = 100 
 
Format penilaian 
 
Nama 
Siswa 
Skor per nomor soal dan nilai akhir 
1 2 3 4 Nilai akhir 
(jumlah skor dibagi skor 
maksimal dikali 100) 
      
      
      
      
      
      
      
      
Dst ……      
. 
Bantul, Juli 2016 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran Sejarah    Mahasiswa PPL 
         
Drs. Joko Wiyono      Krisdianto 
NIP.  19580503 198602 1 004    NIM. 13406241005 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Kelas/ Semester  : Kelas XI IPA, Semester 1,  
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis perjalanan bangsa Indonesia pada 
masa negara-negara  tradisional 
Kompetensi Dasar : 1.2 Menganalisis perkembangan kehidupan negara-
negara, Kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia 
Indikator  : 
1. Menjelaskan berdirinya Kerajaan Kutai. 
2. Menjelaskan sumber sejarah dari Kerajaan Kutai. 
3. Menjelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan 
budaya dari Kerajaan Kutai. 
4. Menjelaskan peninggalan Kerajaan Kutai. 
5. Menjelaskan berdirinya Kerajaan Tarumanegara. 
6. Menjelaskan sumber sejarah dari Kerajaan 
Tarumanegara. 
7. Menjelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan 
budaya dari Kerajaan Tarumanegara. 
8. Menjelaskan peninggalan Kerajaan Tarumanegara. 
Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (1 x 45 menit) 
 
A. TujuanPembelajaran 
Dengan mempelajari berbagai sumber maka siswa diharapkan mampu. 
1. Menjelaskan berdirinya Kerajaan Kutai. 
2. Menjelaskan sumber sejarah dari Kerajaan Kutai. 
3. Menjelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya dari Kerajaan 
Kutai. 
4. Menjelaskan peninggalan Kerajaan Kutai 
5. Menjelaskan berdirinya Kerajaan Tarumanegara. 
6. Menjelaskan sumber sejarah dari Kerajaan Tarumanegara. 
7. Menjelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya dari Kerajaan 
Tarumanegara. 
8. Menjelaskan peninggalan Kerajaan Tarumanegara. 
 
 
B. Materi Pokok Pembelajaran 
1. Kerajaan Kutai 
a. Berdirinya Kerajaan Kutai. 
b. Sumber sejarah Kerajaan Kutai. 
c. Kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya Kerajaan Kutai. 
d. Peninggalan Kerajaan Kutai. 
2. Kerajaan Tarumanegara. 
a. Berdirinya Kerajaan Tarumanegara.. 
b. Sumber sejarah Kerajaan Tarumanegara. 
c. Kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya Kerajaan 
Tarumanegara. 
d. Peninggalan Kerajaan Tarumanegara. 
 
C. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah ceramah, tanya 
jawab, dan tugas.  
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan/ Awal ( 10 menit ) 
a. Memberi 3 S yakni senyum, salam, sapa, dan kemudian 
mengkondisikan kelas. 
b. Mempersilahkan siswa untuk melakukan doa. 
c. Mengecek kehadiran siswa atau melakukan presensi 
d. Membahas sekilas materi pertemuan terakhir 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 menit ) 
a. Guru memberikan pengantar singkat mengenai materi Kerajaan Kutai. 
b. Setelah memberikan pengantar kemudian guru memperlihatkan video 
pembelajaran mengenai kerajaan Kutai dan Tarumanegara. Guru 
mempersilahkan murid untuk mencatat informasi yang penting. 
c. Guru mempersilahkan murid untuk bertanya mengenai pembahasan 
yang kurang jelas.  
d. Guru memberikan pertanyaan mengenai pembahasan dalam video tadi 
kepada siswa. Kemudian guru mencatat siapa saja yang bisa menjawab. 
e. Guru memancing murid untuk ikut berpendapat (tanya jawab) sehingga 
terbangun suasana diskusi yang khidmat. 
 
3. Kegiatan akhir / Penutup (5 menit) 
a. Bersama siswa guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari 
pembelajaran. 
b. Melakukan evalusi untuk mengukur penguasaan materi yang baru saja 
dipelajari. 
c. Memberikan remidi dan tindak lanjut atau tugas yang harus dikerjakan 
di rumah. 
d. Follow up (pesan untuk pertemuan yang akan datang) 
e. Diakhiri dengan doa dan salam 
 
E. Alat / media dan Sumber Belajar 
1. Alat dan media pembelajaran 
Alat   : LCD Proyektor, Spidol, Whiteboard, Laptop 
Media pembelajaran : Materi dengan Power Point  
2. Sumber pembelajaran 
1. Magdalia Alfian, dkk. 2007. Sejarah untuk SMA dan MA Kelas XI 
Program Ilmu Pengetahuan Sosial. Jakarta: Esis 
2. I WayanBadrika. 2006. Sejarah untuk SMA Kelas XI Program Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan Bahasa Jakarta: Erlangga 
3.  Soekmono, R. 1973. Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia1,2, 3. 
Yogyakarta : Kanisius. 
F. Penilaian 
a. Penilaian Nontes. 
No Nama Siswa Aspek yang Dinilai 
1 2 3 4 5 6 Jml nilai 
1         
2         
3         
4 Dst        
 
Aspek yang Dinilai Meliputi 
1. Keaktifan menggali sumber. 
2. Keaktifan bertanya 
3. Akurasi pertanyaan. 
4. Kemampuan memberikan kritik dan saran 
5. Kemampuan menanggapi pertanyaan. 
 
Catatan : Skala Penilaian 1-4 
 4 : Sangat Aktif.                                3 : Aktif 
 2 : Kurang Aktif                                1: Tidak aktif.  
 
Kriteria Penilaian : 
21-24 : A 
17-20 : B 
12-16 : C 
6-11   : D 
D perlu bimbingan. 
 
b. PenilaianTes 
Prosedur  : Post Test 
Jenis test  : uraian tertulis 
Bentuk instrument : tes 
Instrument/ soal test 
 
Selesaikan soal-soal di bawah ini pilihlah jawaban yang tepat. 
1. Kerajaan Kutai terletak di… 
a. Sumatera Selatan 
b. Jawa Barat 
c. Jawa Tengah 
d. Kalimantan Barat 
e. Kalimantan Timur 
2. Pada masa kejayaannya, kerajaan Kutai dipimpin oleh raja… 
a. Kudungga 
b. Purnawarman 
c. Airlangga 
d. Asmawarman 
e. Mulawarman 
3. Keberadaan kerajaan Kutai diketahui berdasarkan sumber berita yang 
ditemukan yaitu berupa prasasti yang berbentuk… 
a. Yupa / tiang batu berjumlah 7 buah 
b. Punden berundak-undak 
c. Artefak 
d. Waruga 
e. Neraca 
4. Dalam kehidupan politik yang dijelaskan dalam prasasti Yupa bahwa, 
kecuali… 
a. Mulawarman merupakan raja termasyur pada Kerajaan Kutai 
b. Kata Waprakeswara yaitu tempat pemujaan terhadap Dewa Syiwa 
c. Maharaja Kudungga mempunyai seorang putra bernama 
Asmawarman yang disamakan dengan Ansuman 
d. Asmawarman mempunyai 2 orang putra, yang paling termuka 
adalah Mulawarman 
e. Mulawarman pernah menyedekahkan 20.000 ekor lembu kepada para 
Brahmana.  
5. Asmawarman disebut sebagai wangsakarta dari kerajaan Kutai karena… 
a. Raja pertama Kutai yang beragama Hindu 
b. Pembentuk kebudayaan Hindu 
c. Pembentuk silsilah keluarga 
d. Pembentuk pemerintahan kerajaan 
e. Pembentuk kerajaan Kutai yang bercorak Hindu 
6. Kerajaan Hindu pertama di pulau Jawa adalah 
a. Kutai 
b. Holling 
c. Tarumanegara 
d. Mataram Hindu 
e. Kediri 
7. Kerajaan Tarumanegara terletak di … 
a. Banten 
b. Cirebon 
c. Bogor 
d. Tanggerang 
e. Tanjung Priok 
8. Berita asing yang menunjukan kehidupan di kerajaan Tarumanegara yaitu… 
a. Berita China zaman Dinasti Warrior dari Fa-Hien 
b. Berita India zaman Asoka 
c. Berita China zaman Dinasti Cin dari I-Tsing 
d. Berita India zaman Dinasi T’ang dari Kun Lun 
e. Berita China zaman Dinasti T’ang dari Fa-Hien 
9. Raja yang terkenal dari Tarumanegara adalah … 
a. Purnawarman 
b. Siliwangi 
c. Mulawarman 
d. Asmawarman 
e. Airlangga 
10.  Prasasti yang terdapat telapak kaki Raja Purnawarman adalah … 
a. Prasasti Ciaruteun 
b. Prasasti Kebon Kopi 
c. Prasasti Munjul 
d. Prasasti Jambu 
e. Prasasti Duren 
 
Penskoran 
Rumus penilaian :
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
Berarti apabila semua soal dijawab benar maka nilai yang diperoleh adalah 
:
10
10
 𝑥 100 = 100 
 
Format penilaian 
 
Nama Siswa 
Nomor soal, bobot skore masing masing soal dan nilai akhir 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
Nilai akhir 
(jumlah skor dibagi skor 
maksimal dikali 100) 
       
       
       
       
       
       
Dst ……       
 
 
Bantul, Agustus 2016 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran Sejarah    Mahasiswa PPL 
 
                            
Drs. Joko Wiyono      Krisdianto 
NIP.  19580503 198602 1 004    NIM. 13406241005 
 
 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Kelas/ Semester  : Kelas XI IPA, Semester 1,  
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis perjalanan bangsa Indonesia pada 
masa negara-negara  tradisional 
Kompetensi Dasar : 1.2 Menganalisis perkembangan kehidupan negara-
negara, Kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia 
Indikator  : 
1. Menjelaskan berdirinya Kerajaan Singasari. 
2. Menjelaskan sumber sejarah dari Kerajaan 
Singasari. 
3. Menjelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan 
budaya dari Kerajaan Singasari. 
4. Menjelaskan peninggalan Kerajaan Singasari. 
5. Menjelaskan berdirinya Kerajaan Majaphit. 
6. Menjelaskan sumber sejarah dari Kerajaan 
Majaphit. 
7. Menjelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan 
budaya dari Kerajaan Majaphit. 
8. Menjelaskan peninggalan Kerajaan Majaphit. 
Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (1 x 45 menit) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Dengan mempelajari berbagai sumber maka siswa diharapkan mampu. 
1. Menjelaskan berdirinya Kerajaan Singasari. 
2. Menjelaskan sumber sejarah dari Kerajaan Singasari. 
3. Menjelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya dari Kerajaan 
Singasari. 
4. Menjelaskan kemunduran Kerajaan Singasari. 
5. Menjelaskan berdirinya Kerajaan Majaphit. 
6. Menjelaskan sumber sejarah dari Kerajaan Majaphit. 
7. Menjelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya dari Kerajaan 
Majaphit. 
8. Menjelaskan kemunduran Kerajaan Majaphit. 
 
 
B. Materi Pokok Pembelajaran 
1. Kerajaan Singasari 
a. Berdirinya Kerajaan Singasari. 
b. Sumber sejarah Kerajaan Singasari. 
c. Kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya Kerajaan Singasari. 
d. Kemunduran Kerajaan Singasari. 
2. Kerajaan Majaphit. 
a. Berdirinya Kerajaan Majaphit.. 
b. Sumber sejarah Kerajaan Majaphit. 
c. Kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya Kerajaan Majaphit. 
d. Kemunduran Kerajaan Majaphit. 
 
C. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah ceramah, tanya 
jawab, dan tugas.  
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan/ Awal ( 10 menit ) 
a. Memberi 3 S yakni senyum, salam, sapa, dan kemudian 
mengkondisikan kelas. 
b. Mempersilahkan siswa untuk melakukan doa. 
c. Mengecek kehadiran siswa atau melakukan presensi 
d. Membahas sekilas materi pertemuan terakhir 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 menit ) 
a. Guru memberikan pengantar singkat mengenai materi Kerajaan 
Singasari dan Majaphit. 
b. Setelah memberikan pengantar kemudian guru memperlihatkan video 
pembelajaran mengenai kerajaan Singasari dan Majaphit. Guru 
mempersilahkan murid untuk mencatat informasi yang penting. 
c. Guru mempersilahkan murid untuk bertanya mengenai pembahasan 
yang kurang jelas.  
d. Guru memberikan pertanyaan mengenai pembahasan dalam video tadi 
kepada siswa. Kemudian guru mencatat siapa saja yang bisa menjawab. 
e. Guru memancing murid untuk ikut berpendapat (tanya jawab) sehingga 
terbangun suasana diskusi yang khidmat. 
 
3. Kegiatan akhir / Penutup (5 menit) 
a. Bersama siswa guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari 
pembelajaran. 
b. Melakukan evalusi untuk mengukur penguasaan materi yang baru saja 
dipelajari. 
c. Memberikan remidi dan tindak lanjut atau tugas yang harus dikerjakan 
di rumah. 
d. Follow up (pesan untuk pertemuan yang akan datang) 
e. Diakhiri dengan doa dan salam 
 
E. Alat / media dan Sumber Belajar 
1. Alat dan media pembelajaran 
Alat   : LCD Proyektor, Spidol, Whiteboard, Laptop 
Media pembelajaran : Materi dengan Power Point  
2. Sumber pembelajaran 
1. Magdalia Alfian, dkk. 2007. Sejarah untuk SMA dan MA Kelas XI 
Program Ilmu Pengetahuan Sosial. Jakarta: Esis 
2. I WayanBadrika. 2006. Sejarah untuk SMA Kelas XI Program Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan Bahasa Jakarta: Erlangga 
3.  Soekmono, R. 1973. Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia1,2, 3. 
Yogyakarta : Kanisius. 
F. Penilaian 
a. Penilaian Nontes. 
No Nama Siswa Aspek yang Dinilai 
1 2 3 4 5 6 Jml nilai 
1         
2         
3         
4 Dst        
 
Aspek yang Dinilai Meliputi 
1. Keaktifan menggali sumber. 
2. Keaktifan bertanya 
3. Akurasi pertanyaan. 
4. Kemampuan memberikan kritik dan saran 
5. Kemampuan menanggapi pertanyaan. 
 
Catatan : Skala Penilaian 1-4 
 4 : Sangat Aktif.                                3 : Aktif 
 2 : Kurang Aktif                                1: Tidak aktif.  
 
Kriteria Penilaian : 
21-24 : A 
17-20 : B 
12-16 : C 
6-11   : D 
D perlu bimbingan. 
 
b. Penilaian Tes 
Selesaikan soal-soal di bawah ini! 
1. Jelaskan berdirinya Kerajaan Singasari! 
2. Jelaskan sumber sejarah dan peninggalan dari Kerajaan Singasari! 
3. Jelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya dari 
Kerajaan Singasari! 
4. Jelaskan kemuunduran kerajaan Singasari! 
5. Jelaskan berdirinya Kerajaan Majaphit! 
6. Jelaskan sumber sejarah dan peninggalan dari Kerajaan Majaphit! 
7. Jelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya dari 
Kerajaan Majaphit! 
8. Jelaskan kemunduran kerajaan Majapahit! 
 
NO 
KUNCI URAIAN JAWABAN 
RENTANG 
SCORE 
1 Pendiri kerajaan Singosari adalah Ken Arok. Dari rakyat biasa 
Ken Arok berhasil menjadi Bupati Tumapel. Keberhasilan Ken 
Arok menjadi Bupati Tumapel tidak lepas dari kesaktiannya dan 
berhasil mengalahkan Bupati Tumapel. Pada tahun 1222 M Ken 
Arok menyerang Kediri dan berhasil merebut istana kerajaan. 
1– 10 
2 SUMBER SEJARAH DAN PENINGGALAN 
Kitab Pararaton 
Kitab Negarakertagama 
Berita Asing yang menyatakan bahwa Kaisar Kubilai Khan 
menyuruh untuk menyerang Kerajaan Singasari. 
Candi Kidal 
Candi Jago 
Candi Singasari 
1 – 10 
3 KEHIDUPAN POLITIK 
Raja-Raja yang bertahta di Singosari adalah 
1. Ken Arok (1222-1227 M). 
2. Anusapati (1227-1248 M). 
3. Tohjaya (1248 M). 
1-10 
4. Wisnuwardhana (1248-1268 M). 
5. Kertanegara (1268-1292 M). 
Masa keemasan Singasari pada masa Kertanegara dengan 
mampu menguasai Bali, Jawa Barat, Pahang (Malaya), dan 
Tanjung Pura (Kalimantan), serta melaksanakan ekspedisi 
pamalayu. 
 
KEHIDUPAN SOSIAL 
Kondisi masyarakat Singasari berada pada zaman kejayaannya 
ketika dipimpin oleh Kertanegara. Pertanian mulai maju, 
ditambah hubungan dengan negara lain mulai lancar, walaupun 
masih terbayang-bayang kutukan keris empu gandring. 
 
KEHIDUPAN EKONOMI. 
Pertanian mulai maju karena dekat dengan sungai Brantas, 
ditambah hubungan dengan negara lain mulai lancar, makanya 
kondisi masayarakat Singasari maju dan makmur saat itu 
 
KEHIDUPAN BUDAYA 
Banyak sekali peninggalan candi yang ditemukan, bukan Cuma 
itu, patung Ken Dedes sebagai Dewi Prajnaparamita dan lambing 
patung Kertanegara sebagai Joko Dolok, 
4. KEMUNDURAN SINGASARI 
 Serangan dari Kediri yang di pimpin Jayakatwang 
 Serangan dari Kerajaan Mongol 
1-10 
5. Majapahit didirikan oleh Raden Wijaya, yang awalnya adalah 
sebuah hutan. Nama Majapahit diperkirakan berasal dari nama 
sebuah pohon yang bernama Maja yang rasanya pahit. Raden 
Wijaya adalah menantu Kertanegara Raja Singosari yang saat itu 
berhasil ditaklukan oleh Jayakatwang dari Kediri. Berkat 
bantuan Arya Wiraraja dari Madura, Raden Wijaya 
diperkenankan Jayakatwang untuk membuka sebidang tanah di 
hutan Tarik. 
Pasukan Mongol datang ingin menuntut balas terhadap 
Kertanegara yang pernah menghina utusannya. Hal ini 
dimanfaatkan oleh Raden Wijaya untuk menggulingkan 
Jayakatwang. Pertempuranpun terjadi dan pasukan Mongol dan 
Raden Wijaya menang. Tidak sampai disitu saja, kelicikan 
Raden Wijaya kemudian berhasil menyerang pasukan Mongol 
hingga kocar-kacir hancur. Akhirnya berkat kecerdikan strategi 
Raden Wijaya dalam berperang, Raden Wijaya dinobatkan 
menjadi Raja Pertama Majapahit. 
1– 10 
6. SUMBER SEJARAH DAN PENINGGALAN 
Prasasti Butok (1244 tahun). Prasasti ini dikeluarkan oleh Raden 
Wijaya setelah ia berhasil naik tahta kerajaan. Prasasti ini 
memuat peristiwa keruntuhan kerajaan Singasari dan perjuangan 
Raden Wijaya untuk mendirikan kerajaan 
Kidung Harsawijaya dan Kidung Panji Wijayakrama, kedua 
kidung ini menceritakan Raden Wijaya ketika menghadapi 
musuh dari kediri dan tahun-tahun awal perkembangan 
Majapahit 
Kitab Pararaton, menceritakan tentang pemerintahan raja-raja 
Singasari dan Majapahit 
Kitab Negarakertagama, menceritakan tentang perjalanan Rajam 
Hayam Wuruk ke Jawa Timur. 
 
Candi Penataran                      Candi Brahu 
Candi Tegal                              Candi Tikus 
Candi Sumberjati 
Kitab Nagarakertagama 
Kitab Sutasoma 
Kitab Arjunawiwaha dll. 
1 – 10 
7. Kehidupan Sosial 
Kehidupan sosial masyarakat Majapahit sudah maju. Kehidupan 
masyarakatnya sangat bertoleransi akan perbedaan. 
Kehidupan Politik 
Majapahit selalu menjalankan politik bertetangga yang baik 
dengan kerajaan asing, seperti Kerajaan Cina, Ayodya (Siam), 
Champa dan Kamboja. Hal itu terbukti sekitar tahun 1370 – 
1381, Majapahit telah beberapa kali mengirim utusan 
persahabatan ke Cina. Hal itu diketahui dari berita kronik Cina 
dari Dinasti Ming. 
Pada masa pemerintahan Raja Jayanegara, banyak terjadi 
pemberontakan-pemberontakan diantara lain: 
1) Pemberontakan Ranggalawe 1309 M. 
2) Pemberontakan Lembu Sora 1311M.  
3) Pemberontakan Nambi 1316 M. 
4) Pemberontakan Kuti 1319 M. 
Kemudian pada tahun 1331 timbul pemberontakan yang 
dilakukan oleh daerah Sadeng dan Keta (Besuki). 
Pemberontakan  ini berhasil ditumpas oleh Gajah Mada yang 
1-10 
pada saat itu menjabat Patih Daha. Atas jasanya ini Gajah Mada 
diangkat sebagai Mahapatih Kerajaan Majapahit menggantikan 
Pu Naga. Gajah Mada kemudian berusaha menunjukkan 
kesetiaannya, ia bercita-cita menyatukan wilayah Nusantara 
yang dibantu oleh Mpu Nala dan Adityawarman. Pada tahun 
1339, Gajah Mada bersumpah tidak makan Palapa sebelum 
wilayah Nusantara bersatu. Sumpahnya itu dikenal dengan 
Sumpah Palapa. 
Hayam Wuruk yang didampingi oleh Mahapatih Gajah Mada, 
Majapahit mencapai zaman keemasannya. Dari Kitab 
Negerakertagama dapat diketahui bahwa daerah kekuasaan pada 
masa pemerintahan Hayam Wuruk, hampir sama luasnya dengan 
wilayah Indonesia yang sekarang, bahkan pengaruh kerajaan 
Majapahit sampai ke negara-negara tetangga. Berikut raja-raja 
yang sempat memerintah Majapahit: 
a. Raden Wijaya (1293-1309 M). 
b. Raja Jayanegara (1309-1328 M) 
c. Ratu Tribuwana Tunggadewi (1328–1350 M). 
d. Hayam Wuruk (1350-1389 M) 
e. Wikramawardhana (1389-1429 M) 
f. Suhita(1429-1447 M) 
g. Dyah Kertawijaya (1447-1453 M) 
h. Sri Rajasawardhana (1451-1453 M) 
i. Interregnum… 
j. Girisawardhana (1456-1466 M) 
k. Dyah Suraprabhawa (1466-1474 M) 
l. Bhre Kertabhumi (1474-1478 M) 
m. Dyah Ranawijaya (1474-1519 M) 
Kehidupan Ekonomi 
Hubungan persahabatan yang dijalin dengan  negara tetangga 
sangat mendukung. Barang dagangan yang dipasarkan antara 
lain beras, lada, gading, timah, besi, intan, ikan, cengkeh, pala, 
kapas dan kayu cendana. Dalam dunia perdagangan, kerajaan 
Majapahit memegang dua peranan yang sangat penting. Sebagai 
kerajaan Produsen – Majapahit mempunyai wilayah yang sangat 
luas dengan kondisi tanah yang sangat subur, maka Majapahit 
merupakan produsen barang dagangan. Sebagai Perantara – 
Kerajaan Majapahit membawa hasil bumi dari daerah yang satu 
ke daerah yang lainnya. Keadaan masyarakat yang teratur 
mendukung terciptanya karya-karya budaya yang bermutu. 
Kehidupan Budaya 
Karya sastra zaman Majapahit sudah begitu maju, diantaranya 
ialah Kitab Negarakertagama. Kitab ini ditulis oleh Empu 
Prapanca pada tahun 1365 M. Di samping menunjukkan 
kemajuan Majapahit di bidang sastra, Negarakertagama juga 
merupakan sumber sejarah Majapahit. Kitab lain yang penting 
adalah Sutasoma. Kitab ini disusun oleh Empu Tantular. Kitab 
Sutasoma memuat kata-kata yang sekarang menjadi semboyan 
negara Indonesia, yakni Bhinneka Tunggal Ika. Di samping 
menulis Sotasoma, Empu Tantular juga menulis kitab 
Arjunawiwaha. 
Bidang seni bangunan juga berkembang. Banyak candi telah 
dibangun. Candi-candi yang telah dibangun waktu itu antara 
lain; Candi Penataran dan Sawentar di daerah Blitar, Candi 
Tlagawangi dan Surawana di dekat Pare, Kediri; serta Candi 
Tikus di Trowulan, dan lain-lain 
8. Pada tahun 1364 M Majapahit kehilangan tokoh dan pemimpin 
yang tidak ada bandingnya yaitu Gajah Mada. Hayam Wuruk 
kesulitan mencari pengganti Gajah Mada. Tidak ada seorang pun 
yang sanggup menggantikan peran dan kedudukan Gajah Mada. 
Tahun 1389 M Hayam Wuruk meninggal dunia. Majapahit 
kehilangan lagi seorang pemimpin yang cakap. Meninggalnya 
Gajah Mada dan Hayam Wuruk berpengaruh sangat besar 
terhadap menurunnya pamor Majapahit.  
Kemunduran Majapahit mencapai puncaknya ketika muncul 
perang saudara antar keturunan kerajaan. Pertentangan dan 
peperangan itu terjadi antara Wikramawardana dengan Bre 
Wirabumi. Perang saudara ini dikenal dengan Perang Paregreg  
Girindrawardana yang oleh banyak orang disebut sebagai raja 
terakhir kerajaan Majapahit. Ia memerintah sampai tahun 1519 
M. Sesudah Girindrawardana dikalahkan oleh tentara Islam dari 
Demak, maka Majapabit benar-benar runtuh. 
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Penskoran 
Rumus penilaian :
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
Berarti apabila semua soal dijawab benar maka nilai yang diperoleh adalah 
:
10
10
 𝑥 100 = 100 
 
Format penilaian 
 
Nama Siswa 
Nomor soal, bobot skore masing masing soal dan nilai akhir 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
Nilai akhir 
(jumlah skor dibagi skor 
maksimal dikali 100) 
       
       
       
       
       
       
Dst ……       
 
 
Bantul, Agustus 2016 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran Sejarah    Mahasiswa PPL 
          
Drs. Joko Wiyono      Krisdianto 
NIP.  19580503 198602 1 004    NIM. 13406241005 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Kelas/ Semester  : Kelas XI IPA, Semester 1,  
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis perjalanan bangsa Indonesia pada 
masa negara-negara  tradisional 
Kompetensi Dasar : 1.2 Menganalisis perkembangan kehidupan negara-
negara, Kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia 
Indikator  : 
1. Menjelaskan berdirinya Kerajaan Sriwijaya. 
2. Menjelaskan sumber sejarah dari Kerajaan 
Sriwijaya. 
3. Menjelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan 
budaya dari Kerajaan Sriwijaya. 
4. Menjelaskan peninggalan Kerajaan Sriwijaya. 
5. Menjelaskan berdirinya Kerajaan Mataram Hindu. 
6. Menjelaskan sumber sejarah dari Kerajaan Mataram 
Hindu. 
7. Menjelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan 
budaya dari Kerajaan Mataram Hindu. 
8. Menjelaskan peninggalan Kerajaan Mataram Hindu. 
Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (1 x 45 menit) 
 
A. TujuanPembelajaran 
Dengan mempelajari berbagai sumber maka siswa diharapkan mampu. 
1. Menjelaskan berdirinya Kerajaan Sriwijaya. 
2. Menjelaskan sumber sejarah dari Kerajaan Sriwijaya. 
3. Menjelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya dari Kerajaan 
Sriwijaya. 
4. Menjelaskan kemunduran Kerajaan Sriwijaya. 
5. Menjelaskan berdirinya Kerajaan Mataram Hindu. 
6. Menjelaskan sumber sejarah dari Kerajaan Mataram Hindu. 
7. Menjelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya dari Kerajaan 
Mataram Hindu. 
8. Menjelaskan kemunduran Kerajaan Mataram Hindu. 
 
 
B. Materi Pokok Pembelajaran 
1. Kerajaan Sriwijaya 
a. Berdirinya Kerajaan Sriwijaya. 
b. Sumber sejarah Kerajaan Sriwijaya. 
c. Kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya Kerajaan Sriwijaya. 
d. Kemunduran Kerajaan Sriwijaya. 
2. Kerajaan Mataram Hindu. 
a. Berdirinya Kerajaan Mataram Hindu.. 
b. Sumber sejarah Kerajaan Mataram Hindu. 
c. Kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya Kerajaan Mataram 
Hindu. 
d. Kemunduran Kerajaan Mataram Hindu. 
 
C. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah ceramah, tanya 
jawab, dan tugas.  
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan/ Awal ( 10 menit ) 
a. Memberi 3 S yakni senyum, salam, sapa, dan kemudian 
mengkondisikan kelas. 
b. Mempersilahkan siswa untuk melakukan doa. 
c. Mengecek kehadiran siswa atau melakukan presensi 
d. Membahas sekilas materi pertemuan terakhir 
 
2. Kegiatan Inti ( 30 menit ) 
a. Guru memberikan pengantar singkat mengenai materi Kerajaan 
Sriwijaya dan Mataram Hindu. 
b. Setelah memberikan pengantar kemudian guru memperlihatkan video 
pembelajaran mengenai kerajaan Sriwijaya dan Mataram Hindu. Guru 
mempersilahkan murid untuk mencatat informasi yang penting. 
c. Guru mempersilahkan murid untuk bertanya mengenai pembahasan 
yang kurang jelas.  
d. Guru memberikan pertanyaan mengenai pembahasan dalam video tadi 
kepada siswa. Kemudian guru mencatat siapa saja yang bisa menjawab. 
e. Guru memancing murid untuk ikut berpendapat (tanya jawab) sehingga 
terbangun suasana diskusi yang khidmat. 
 
3. Kegiatan akhir / Penutup (5 menit) 
a. Bersama siswa guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari 
pembelajaran. 
b. Melakukan evalusi untuk mengukur penguasaan materi yang baru saja 
dipelajari. 
c. Memberikan remidi dan tindak lanjut atau tugas yang harus dikerjakan 
di rumah. 
d. Follow up (pesan untuk pertemuan yang akan datang) 
e. Diakhiri dengan doa dan salam 
 
E. Alat / media dan Sumber Belajar 
1. Alat dan media pembelajaran 
Alat   : LCD Proyektor, Spidol, Whiteboard, Laptop 
Media pembelajaran : Materi dengan Power Point  
2. Sumber pembelajaran 
1. Magdalia Alfian, dkk. 2007. Sejarah untuk SMA dan MA Kelas XI 
Program Ilmu Pengetahuan Sosial. Jakarta: Esis 
2. I WayanBadrika. 2006. Sejarah untuk SMA Kelas XI Program Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan Bahasa Jakarta: Erlangga 
3.  Soekmono, R. 1973. Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia1,2, 3. 
Yogyakarta : Kanisius. 
F. Penilaian 
a. Penilaian Nontes. 
No Nama Siswa Aspek yang Dinilai 
1 2 3 4 5 6 Jml nilai 
1         
2         
3         
4 Dst        
 
Aspek yang Dinilai Meliputi 
1. Keaktifan menggali sumber. 
2. Keaktifan bertanya 
3. Akurasi pertanyaan. 
4. Kemampuan memberikan kritik dan saran 
5. Kemampuan menanggapi pertanyaan. 
 
Catatan : Skala Penilaian 1-4 
 4 : Sangat Aktif.                                3 : Aktif 
 2 : Kurang Aktif                                1: Tidak aktif.  
 
Kriteria Penilaian : 
21-24 : A 
17-20 : B 
12-16 : C 
6-11   : D 
D perlu bimbingan. 
 
b. Penilaian Tes 
Selesaikan soal-soal di bawah ini! 
1. Jelaskan berdirinya Kerajaan Sriwijaya! 
2. Jelaskan sumber sejarah dan peninggalan dari Kerajaan Sriwijaya! 
3. Jelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya dari 
Kerajaan Sriwijaya! 
4. Jelaskan kemuunduran kerajaan Sriwijaya! 
5. Jelaskan berdirinya Kerajaan Mataram Hindu! 
6. Jelaskan sumber sejarah dan peninggalan dari Kerajaan Mataram 
Hindu! 
7. Jelaskan kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya dari 
Kerajaan Mataram Hindu! 
8. Jelaskan kemunduran kerajaan Sriwijaya! 
 
NO 
KUNCI URAIAN JAWABAN 
RENTANG 
SCORE 
1 Raja pertama yang menguasai Sriwijaya adalah Raja Dapunta Hyang 
menurut Prasasti Kedukan Bukit (684 M). Raja Dapunta Hyang 
berhasil memperluas kekuasaannya sampai ke wilayah Jambi. Pusat 
kerajaanya berada di wilayah sekitar Sungai Musi atau kota Palembang 
sekarang. 
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2 BERITA ASING 
Berita Arab, telah ada perkampungan Arab di Kerajaan Sriwijaya. 
Berita India, Sriwijaya menjalin hubungan dengann kerajaan di India. 
Berita China, banyak pedagang China yang singgah ke Sriwijaya. 
BERITA DALAM NEGERI 
Prasasti Kedukan Bukit, Telaga Batu, Talang Tuo, Kota Kapur, Karang 
Berahi, Ligor, dan Nalanda. 
Candi :  Candi Muara Takus 
Candi Koto Mahligai 
Candi Gedong II 
Candi Gedong I 
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Candi Gumpung 
Candi Tinggi 
Candi Kembar Batu 
                Candi Astano 
3 KEHIDUPAN POLITIK 
Kerajaan Sriwijaya mengalami masa kejayaan pada abad ke-8 
dan ke-9 ketika diperintah oleh Raja Balaputradewa yang 
memerintah pada tahun 850 M. Prasasti Nalanda (India) 
menyebutkan bahwa Balaputradewa adalah keturunan dari 
Syeilendra di Jawa. Ayahnya adalah Samaratungga yang 
menikah dengan dewi Tara anak Darmasetu (raja Sriwijaya) 
KEHIDUPAN SOSIAL 
Karena letaknya yang strategis, perkembangan perdagangan 
internasional di Sriwijaya sangat baik. Dengan banyaknya 
pedagang yang singgah di Sriwijaya memungkinkan 
masyarakatnya berkomunikasi dengan mereka, sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi masyarakat 
Sriwijaya. Kemungkinan bahasa Melayu Kuno telah digunakan 
sebagai bahasa pengantar terutama dengan para pedagang dari 
Jawa Barat, Bangka, Jambi dan Semenanjung Malaysia. 
Perdagangan internasional ini juga membuat kecenderungan 
masyarakat menjadi terbuka akan berbagai pengaruh dan budaya 
asing, salah satunya India.Budaya India yang masuk berupa 
penggunaan  nama-nama khas India, adat istiadat, dan juga 
agama Hindu-Buddha. I-tsing menerangkan bahwa banyak 
pendeta yang dating ke Sriwijaya untuk belajar bahasa Sanskerta 
dan menyalin kitab kitab suci agama Buddha. Guru besar yang 
sangat terkenal di massa itu adalah Sakyakirti  yang  mengarang 
buku Hasta dan dasastra. 
KEHIDUPAN EKONOMI 
Kerajaan Sriwijaya mampu mengembangkan diri sebagai 
negara maritim yang pernah menguasai lalu lintas pelayaran dan 
perdagangan internasional selama berabad-abad dengan 
menguasai Selat Malaka, Selat Sunda, dan Laut Jawa. Setiap 
pelayaran dan perdagangan dari Asia Barat ke Asia Timur atau 
sebaliknya harus melewati wilayah Kerajaan Sriwijaya yang 
meliputi seluruh Sumatra, sebagian Jawa, Semenanjung 
Malaysia, dan Muangthai Selatan. Keadaan ini juga yang 
membawa penghasilan Kerajaan Sriwijaya terutama diperoleh 
dari komoditas ekspor dan bea cukai bagi kapalkapal yang 
singgah di pelabuhan-pelabuhan milik Sriwijaya. Komoditas 
ekspor Sriwijaya antara lain kapur barus, cendana, gading gajah, 
buah-buahan, kapas, cula badak, dan wangi-wangian. Faktor- 
yang mendorong Sriwijaya muncul menjadi kerajaan besar 
adalah sebagai berikut. 
 Letaknya yang sangat strategis di jalur 
perdagangan. 
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 Kemajuan pelayaran dan perdagangan antara Cina 
dan India melalui Asia Tenggara. 
 Runtuhnya Kerajaan Funan di Indocina. Dengan 
runtuhnya Funan memberikan kesempatan kepada 
Sriwijaya untuk berkembang sebagai negara 
maritim menggantikan Funan. 
 Sriwijaya mempunyai kemampuan untuk 
melindungi pelayaran dan perdagangan di 
perairan Asia Tenggara dan memaksanya singgah 
di pelabuhan-pelabuhan. 
KEHIDUPAN BUDAYA 
Peninggalan dari Kerajaan Sriwijaya tidaklah banyak. Kemudian 
Sriwijaya tumbuh menjadi pusat belajar agama Budha. Namun 
sayangnya masih sedikit peninggalan-peninggalan kerajaan 
Sriwijaya yang ditemukan. 
 
4. - Adanya Serangan dari Jawa tahun 990 M 
- Serangan dari Raja Chola tahun 1023 M, 1030 M, dan 1068 M 
- Mundurnya bandar-bandar penting karena daerah-daerah 
melepaskan diri 
- Adanya serangan ari kerajan Majapahit tahun 1477 
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5. Raja pertama kerajaan Mataram Kuno adalah Raja Sanjaya menurut 
Prasasti Canggal. Raja Sanjaya memerintah dengan arif dan bijaksana. 
Raja Sanjaya juga mendatangkan pendeta-pendeta Hindu beraliran 
Siwa. Makanya banyak didirikan Candi-candi untuk memuja Dewa 
Siwa. 
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6. SUMBER DAN PENINGGALAN SEJARAH 
Kitab Carita Parahyangan berisi ihkwal raja-raja Sanjaya 
Prasasti Canggal (732 M)            Prasasti Balitung (907 M) 
Prasasti Kalasan (778 M)            Prasasti Kelurak (782 M) 
Prasasti Ratu Boko (856 M)       Prasasti Nalanda (860 M) 
Candi Prambanan                        Candi Sambisari 
Candi Ratu Boko                         Candi Gedong Songo 
Candi Mendut                               Candi Pawon 
Candi Borobudur                          Candi Kalasan 
Candi Sari                                      Candi Sewu 
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7. KEHIDUPAN POLITIK 
Raja dari Dinasti Sanjaya 
1. Rakai Mataram Sang Ratu Sanjaya 
2. Sri Maharaja Rakai Pikatan 
3. Sri Maharaja Rakai Kayuwangi 
4. Sri Maharaja Rakai Watuhumalang 
5. Sri Maharaja Watukara Diah Balitung 
1-10 
6. Sri Maharaja Daksa 
7. Sri Maharaja Rakai Wawa 
8. Mpu Sindok 
Raja dari Dinasti Syailendra 
1. Raja Bhanu (752-775 M) 
2. Raja Wisnu (775-782 M) 
3. Raja Indra (782-812 M) 
4. Raja Samaratungga (833-856 M) 
5. Raja Balaputra Dewa (833-856 M) 
6. Raja Pramodhawardani (856 M) 
 
KEHIDUPAN SOSIAL 
Sudah teratur dan bergotong royong. Para masyarakatnya sangat 
mengkultuskan rajanya. 
KEHIDUPAN BUDAYA 
Banyak sekali membangun candi-candi dengan memadukan 
budayajawa dan Hindu Budha. 
8. Kemunduran kerajaan Mataram Hindu 
Karena takut akan serangan dari Sriwijaya dan terjadinya letusan 
gunung berapi yang dahsyat sehingga Mpu Sindok memindahkan 
kekuasaannya ke Jawa Timur. 
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Penskoran 
Rumus penilaian :
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
Berarti apabila semua soal dijawab benar maka nilai yang diperoleh adalah 
:
10
10
 𝑥 100 = 100 
 
Format penilaian 
 
Nama Siswa 
Nomor soal, bobot skore masing masing soal dan nilai akhir 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
Nilai akhir 
(jumlah skor dibagi skor 
maksimal dikali 100) 
       
       
       
       
       
       
Dst ……       
 
 
Bantul, Agustus 2016 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran Sejarah    Mahasiswa PPL 
     
Drs. Joko Wiyono      Krisdianto 
NIP.  19580503 198602 1 004    NIM. 13406241005 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
SMA/MA   : SMA Negeri 3 Bantul 
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Kelas/ Semester/ Program : Kelas XII, Semester 1, Program IPA. 
Standar Kompetensi :1. Merekonstruksi perjuangan  bangsa Indonesia sejak 
masa Proklamasi  sampai  masa Reformasi 
Kompetensi Dasar    : 1.1   Merekonstruksi perkembangan masyarakat 
Indonesia sejak proklamasi sampai pada masa Orde 
Baru 
Indikator  : 
1. Peristiwa Gerakan 30 September 1965. 
2. Penumpasan G30S/PKI 1965. 
3. Munculnya Supersemar dan dampaknya. 
4. Proses peralihan kekuasaan politik setelah 
peristiwa G30S/PKI. 
 
Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (1 x 45 menit) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Menganalisis peristiwa Gerakan 30 September 1965. 
2. Menganalisis penumpasan G30S/PKI 1965. 
3. Menganalisis munculnya Supersemar dan dampaknya. 
4. Menganalisis proses peralihan kekuasaan politik setelah peristiwa 
G30S/PKI. 
 
B. Materi Pokok Pembelajaran 
1. Peristiwa Gerakan 30 September 1965. 
2. Penumpasan G30S/PKI 1965. 
3. Munculnya Supersemar dan dampaknya. 
4. Proses peralihan kekuasaan politik setelah peristiwa G30S/PKI. 
 
C. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah ceramah, tanya 
jawab dan penugasan. 
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Pendahuluan/ Awal (5 menit). 
a. Memberi 3 S yakni senyum, salam, sapa, dan kemudian 
mengkondisikan kelas. 
b. Mempersilahkan siswa untuk melakukan doa. 
c. Mengecek kehadiran siswa atau melakukan presensi 
d. Membahas sekilas materi pertemuan terakhir 
 
2. Kegiatan Inti (35 menit). 
a. Peserta didik ditunjukkan media gambar yang terkait dengan  materi. 
Hal ini dilakukan untuk memantik siswa ikut aktif dalam 
pembelajaran. 
b. Guru menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis. 
c. Guru memberikan materi secara singkat, di sambung dengan tanya 
jawab dengan siswa.  
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan 
pendapatnya. 
e. Guru kemudian menampung semua pendapat siswa tersebut, 
kemudian membuat sebuah peta konsep dengan menggambarnya di 
papan tulis. 
f. Guru kembali menjelaskan dan menggaris bawahi benang merah dari 
materi yang di bahas. 
3. Kegiatan akhir/Penutup (5 menit) 
a. Setelah itu guru bersama siswa membuat kesimpulan atau rangkuman 
dan mengaitkan materi yang disampaikan dengan permasalahan 
dewasa ini. 
b. Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan yang akan 
datang) 
c. Di akhiri dengan doa dan salam 
 
a. Alat/ media dan Sumber Belajar 
i. Alat    : LCD Proyektor, Spidol, Whiteboard, Laptop 
  Media pembelajaran : Materi dengan Power Point. 
 
ii. Sumber pembelajaran 
 I Wayan Badrika. 2006. Sejarah untuk SMA Jilid 2: Untuk Program 
Ilmu Sosial. Penerbit Erlangga: Jakarta. 
 Marwati Djoenoed Poesponegoro, dan Nugroho Notosusanto. 1990. 
Sejarah Nasional Indonesia VI. Balai Pustaka: Jakarta. 
 MC. Ricklefs. 1991. Sejarah Indonesia Masa Modern. Yogyakarta: 
UGM Press. 
 Deliar Noer, “Perkembangan Demokrasi Kita”, dalam M. Amin Rais, 
Demokrasi dan Proses Politik (Jakarta: LP3ES, 1986). 
 
b. Penilaian  
i. Penilaian Nontes. 
No Nama Siswa Aspek yang Dinilai 
1 2 3 4 5 6 Jml nilai 
1         
2         
3         
4 Dst        
 
Aspek yang dinilai meliputi 
1. Keaktifan menggali sumber. 
2. Kemampuan bekerjasama 
3. Keaktifan bertanya 
4. Akurasi pertanyaan. 
5. Kemampuan memberikan kritik dan saran 
6. Kemampuan menanggapi pertanyaan. 
 
Catatan : Skala Penilaian 1-4 
 4 : Sangat Aktif.                                3 : Aktif 
 2 : Kurang Aktif                                 1 : Tidak aktif.  
 
Kriteria Penilaian : 
21-24 : A 
17-20 : B 
12-16 : C 
6-11   : D 
D perlu bimbingan.*  
 
ii. Penilaian Tes 
Selesaikan soal-soal di bawah ini! 
1. Peristiwa Gerakan 30 September 1965. 
2. Penumpasan G30S/PKI 1965. 
3. Munculnya Supersemar dan dampaknya. 
4. Proses peralihan kekuasaan politik setelah peristiwa G30S/PKI. 
 
 
NO 
KUNCI URAIAN JAWABAN 
RENTANG 
SCORE 
1 Pada tanggal 30 September 1965, PKI menculik dan membunuh pejabt 
tinggi TNI. Keenam pejabat tinggi yang dibunuh tersebut adalah: 
 Panglima Angkatan Darat Letjen TNI Ahmad Yani  
 Mayjen TNI R. Suprapto  
 Mayjen TNI M.T. Haryono  
 Mayjen TNI Siswondo Parman  
 Brigjen TNI DI Panjaitan  
 Brigjen TNI Sutoyo Siswomiharjo  
 Jenderal TNI A.H. Nasution seorang target namun selamat dari 
upaya pembunuhan tersebut. Namun ajudan AH Nasution, Lettu Pierre 
Tandean tewas. 
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2 Mayjen Soeharto selaku Pangkostrad mengambil alih pimpinan 
pimpinan AD karena Men/Pangad tidak dapat menjalankan tugas. 
Operasi penumpasan : Resimen Para Komando Angkatan Darat 
1 – 10 
(RPKAD) pimpinan Sarwo Edhi Wibowo. Bentuk Operasi 
Penumpasan: 
• Merebut kembali studio Pusat RRI dan Kantor Pusat 
Telekomunikasi 
• Membebaskan pangkalan udara Halim Perdanakusuma  
• Pengamanan kampung Lubang Buaya  
• Penangkapan para tokoh G 30 S PKI  
3 . Pihak yang  juga tidak menaruh kepercayaan akan kepemimpinan 
Presiden Soekarno adalah Angkatan Darat. Komponen pertahanan ini 
awalnya merupakan alat yang digunakan untuk melakukan langkah 
represif dalam menghadapi G-30S/PKI/? Namun hal itu belum cukup. 
Letjen Soeharto selaku orang yang ditugasi mengurus masalah PKI 
“membutuhkan” wewenang yang lebih besar dalam upaya memulihkan 
kondisi keamanan negara yang sedang dilanda kekacauan. Hal inilah 
yang kemudian menjadi awal kelahiran Surat Perintah Sebelas Maret 
(SUPERSEMAR). Puncak dari rangkaian peristiwa ini terjadi pada 
hari Jumat, 11 Maret 1966. Pagi hari, para mahasiswa turun ke jalan 
dan bergerak menuju Istana Merdeka guna membubarkan Sidang 
Kabinet Dwikora yang disempurnakan. Mereka mengusung slogan-
slogan Tri Tuntutan Rakyat (Tritura) yang berisi tuntutan untuk 
membubaran PKI, merombak kabinet dan menurunkan harga.  
1- 10 
4. Berbekal Supersemar, Letjen Soeharto kemudian melakukan 
berbagai manuver politis yang di luar dugaan Presiden Soekarno. 
Letjen Soeharto membubarkan PKI. Tidak berselang lama, siasat 
lanjutan yang jauh lebih destruktif dilancarkan oleh Letjen Soeharto. 
Dirinya memakzulkan Presiden dengan cara meningkatkan status 
Supersemar menjadi Ketetapan MPRS No. IX/ MPRS/ 1966. Tidak 
tanggung-tanggung, Letjen Soeharto mengubah jajaran anggota MPRS 
yang awalnya pro Soekarno menjadi pro dirinya. Atau setidaknya 
menempatkan orang-orang yang tidak senang dengan Soekarno seperti 
Jenderal Besar AH Nasution. Hal tersebut berdampak pada ditolaknya 
Nawaksara, pidato pertanggung jawaban dan pembelaan Presiden 
Soekarno. Peristiwa inilah yang mengakhiri kepemimpinan Presiden 
Soekarno dan mengawali kekuasaan Jenderal Soeharto. 
1-10 
 
Penskoran 
Masing-masing soal skor bergerak 1 - 10. 
Dengan kriteria:   Jawaban sangat lengkap  9 -10 
   Jawaban lengkap  7 -  8 
   Jawaban cukup lengkap  5 – 6 
   Jawaban kurang lengkap 3 – 4 
   Jawaban tidak lengkap 1 -  2 
 
Rumus penilaian :
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
Berarti apabila semua soal dijawab benar maka nilai yang diperoleh adalah 
:
40
40
 𝑥 100 = 100 
 
Format penilaian 
 
Nama 
Siswa 
Skor per nomor soal dan nilai akhir 
1 2 3 4 Nilai akhir 
(jumlah skor dibagi skor 
maksimal dikali 100) 
      
      
      
      
      
      
      
      
Dst ……      
. 
Bantul, Agustus 2016 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran Sejarah    Mahasiswa PPL 
 
    
Drs. Joko Wiyono      Krisdianto 
NIP.  19580503 198602 1 004    NIM. 13406241005 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
SMA/MA   : SMA Negeri 3 Bantul 
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Kelas/ Semester/ Program : Kelas XII, Semester 1, Program IPA. 
Standar Kompetensi :1. Merekonstruksi perjuangan  bangsa Indonesia sejak 
masa Proklamasi  sampai  masa Reformasi 
Kompetensi Dasar    : 1.1   Merekonstruksi perkembangan masyarakat 
Indonesia sejak proklamasi sampai pada masa Orde 
Baru 
Indikator  : 
1. Latar belakang Dekrit Presiden 5 Juli 1959. 
2. Masa pemerintahan demokrasi terpimpin. 
3. Menganalisis penyelewengan-penyelewengan masa 
Demokrasi Terpimpin 
4. Menganalisis Peristiwa Gerakan 30 September 
1965. 
 
Alokasi Waktu  : 2 pertemuan (2 x 45 menit) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Menganalisis Latar belakang Dekrit Presiden 5 Juli 1959. 
2. Menganalisis Masa pemerintahan demokrasi terpimpin. 
3. Menganalisis penyelewengan-penyelewengan masa Demokrasi Terpimpin 
4. Menganalisis Peristiwa Gerakan 30 September 1965. 
 
B. Materi Pokok Pembelajaran 
1. Latar belakang Dekrit Presiden 5 Juli 1959. 
2. Masa pemerintahan demokrasi terpimpin. 
3. Penyelewengan-penyelewengan masa Demokrasi Terpimpin 
4. Peristiwa Gerakan 30 September 1965. 
 
C. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah ceramah, tanya 
jawab dan penugasan. 
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Pendahuluan/ Awal (5 menit). 
a. Memberi 3 S yakni senyum, salam, sapa, dan kemudian 
mengkondisikan kelas. 
b. Mempersilahkan siswa untuk melakukan doa. 
c. Mengecek kehadiran siswa atau melakukan presensi 
d. Membahas sekilas materi pertemuan terakhir 
 
2. Kegiatan Inti (35 menit). 
a. Peserta didik ditunjukkan media gambar yang terkait dengan  materi. 
Hal ini dilakukan untuk memantik siswa ikut aktif dalam 
pembelajaran. 
b. Guru menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis. 
c. Guru memberikan materi secara singkat, di sambung dengan tanya 
jawab dengan siswa.  
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan 
pendapatnya. 
e. Guru kemudian menampung semua pendapat siswa tersebut, 
kemudian membuat sebuah peta konsep dengan menggambarnya di 
papan tulis. 
f. Guru kembali menjelaskan dan menggaris bawahi benang merah dari 
materi yang di bahas. 
3. Kegiatan akhir/Penutup (5 menit) 
a. Setelah itu guru bersama siswa membuat kesimpulan atau rangkuman 
dan mengaitkan materi yang disampaikan dengan permasalahan 
dewasa ini. 
b. Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan yang akan 
datang) 
c. Di akhiri dengan doa dan salam 
 
Pertemuan Kedua 
1. Kegiatan Pendahuluan/ Awal (5 menit). 
a. Memberi 3 S yakni senyum, salam, sapa, dan kemudian 
mengkondisikan kelas. 
b. Mempersilahkan siswa untuk melakukan doa. 
c. Mengecek kehadiran siswa atau melakukan presensi 
d. Membahas sekilas materi pertemuan terakhir 
 
2. Kegiatan Inti (35 menit). 
a. Peserta didik ditunjukkan media gambar yang terkait dengan  materi. 
Hal ini dilakukan untuk memantik siswa ikut aktif dalam 
pembelajaran. 
b. Guru menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis. 
c. Guru memberikan materi secara singkat, di sambung dengan tanya 
jawab dengan siswa.  
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan 
pendapatnya. 
e. Guru kemudian menampung semua pendapat siswa tersebut, 
kemudian membuat sebuah peta konsep dengan menggambarnya di 
papan tulis. 
f. Guru kembali menjelaskan dan menggaris bawahi benang merah dari 
materi yang di bahas. 
3. Kegiatan akhir/Penutup (5 menit) 
a. Setelah itu guru bersama siswa membuat kesimpulan atau rangkuman 
dan mengaitkan materi yang disampaikan dengan permasalahan 
dewasa ini. 
b. Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan yang akan 
datang) 
c. Di akhiri dengan doa dan salam 
 
d. Alat/ media dan Sumber Belajar 
i. Alat    : LCD Proyektor, Spidol, Whiteboard, Laptop 
  Media pembelajaran : Materi dengan Power Point. 
 
ii. Sumber pembelajaran 
 I Wayan Badrika. 2006. Sejarah untuk SMA Jilid 2: Untuk Program 
Ilmu Sosial. Penerbit Erlangga: Jakarta. 
 Marwati Djoenoed Poesponegoro, dan Nugroho Notosusanto. 1990. 
Sejarah Nasional Indonesia VI. Balai Pustaka: Jakarta. 
 MC. Ricklefs. 1991. Sejarah Indonesia Masa Modern. Yogyakarta: 
UGM Press. 
 Deliar Noer, “Perkembangan Demokrasi Kita”, dalam M. Amin Rais, 
Demokrasi dan Proses Politik (Jakarta: LP3ES, 1986). 
 
e. Penilaian  
i. Penilaian Nontes. 
No Nama Siswa Aspek yang Dinilai 
1 2 3 4 5 6 Jml nilai 
1         
2         
3         
4 Dst        
 
Aspek yang dinilai meliputi 
1. Keaktifan menggali sumber. 
2. Kemampuan bekerjasama 
3. Keaktifan bertanya 
4. Akurasi pertanyaan. 
5. Kemampuan memberikan kritik dan saran 
6. Kemampuan menanggapi pertanyaan. 
 
Catatan : Skala Penilaian 1-4 
 4 : Sangat Aktif.                                3 : Aktif 
 2 : Kurang Aktif                                 1 : Tidak aktif.  
 
Kriteria Penilaian : 
21-24 : A 
17-20 : B 
12-16 : C 
6-11   : D 
D perlu bimbingan.*  
 
ii. Penilaian Tes 
Selesaikan soal-soal di bawah ini! 
1. Analisislah latar belakang Dekrit Presiden 5 Juli 1959! 
2. Analisislah masa pemerintahan demokrasi terpimpin! 
3. Analisislah penyelewengan-penyelewengan masa demokrasi terpimpin! 
4. Analisislah peristiwa gerakan 30 September 1965! 
 
 
NO 
KUNCI URAIAN JAWABAN 
RENTANG 
SCORE 
1 Kegagalan konstituante dalam menyusun UUD baru telah 
menyebabkan dikeluarkannya Dekrit Presiden 1959. Hal ini senada 
dengan kekacauan yang terjadi pada negara gara-gara banyak partai 
politik yang membuat kisruh kondisi negara. 
1– 10 
2 Untuk mengembalikan situasi negara yang stabil, akhirnya Presiden 
Soekarno mengeluarkan dekrit presiden yang isinya antara lain: 
1. Pembubaran Konstituante 
2. Berlakunya kembali UUD 1945 dan tidak berlakunya UUDS 
1950. 
3. Membentuk MPRS dan DPAS 
Kemudian tindak lanjut dari Dekrit tersebut ialah: 
1. Pimpinan Nasional TNI-AD mengeluarkan perintah harian untuk 
mengamankan DEKRIT 
2. Demokrasi liberal diganti menjadi Demokrasi terpimpin  
3. Presiden membentuk Kabinet baru dengan nama “KABINET 
KARYA” menggantikan Kabinet Djuanda  
4. Pembentukan lembaga-lembaga negara  
1 – 10 
3 Berbagai penyelewengan dalam sistem demokrasi terpimpin antara 
lain: 
1. Presiden memiliki kekuasaan tertinggi (Pimpinan besar Revolusi) 
2. MPR ada di bawah Presiden  
3. Presiden membubarkan DPR diganti DPRGR 
4. Presiden seumur Hidup  
5. Presiden mengangkat ketua MPRS yang dirangkap Wakil Perdana 
mentri 3 (Penpres No.2 tahun 1959) 
1- 10 
4. Gerakan yang dilakukan oleh PKI untuk merebut kekuasaan dari 
pemerintah RI yang sah. Pada tanggal 30 September 1965 menculik 
dan membunuh para perwira tinggi TNI AD. Menguasai Jakarta : 
1-10 
menguasai studio Pusat RRI dan kantor Telekomunikasi. 
Keenam pejabat tinggi yang dibunuh tersebut adalah: 
 Panglima Angkatan Darat Letjen TNI Ahmad Yani  
 Mayjen TNI R. Suprapto  
 Mayjen TNI M.T. Haryono  
 Mayjen TNI Siswondo Parman  
 Brigjen TNI DI Panjaitan  
 Brigjen TNI Sutoyo Siswomiharjo  
 Jenderal TNI A.H. Nasution seorang target namun selamat dari 
upaya pembunuhan tersebut. Namun ajudan AH Nasution, Lettu Pierre 
Tandean tewas.  
Pihak yang juga tidak menaruh kepercayaan akan 
kepemimpinan Presiden Soekarno adalah Angkatan Darat. Komponen 
pertahanan ini awalnyamerupakan alat yang digunakan untuk 
melakukan langkah represif dalam menghadapi G-30S/PKI/?. Namun 
hal itu belum cukup. Letjen Soeharto selaku orang yang ditugasi 
mengurus masalah PKI “membutuhkan” wewenang yang lebih besar 
dalam upaya memulihkan kondisi keamanan negara yang sedang 
dilanda kekacauan. Hal inilah yang kemudian menjadi awal kelahiran 
Surat Perintah Sebelas Maret (SUPERSEMAR). Puncak dari rangkaian 
peristiwa ini terjadi pada hari Jumat, 11 Maret 1966. Pagi hari, para 
mahasiswa turun ke jalan dan bergerak menuju Istana Merdeka guna 
membubarkan Sidang Kabinet Dwikora yang disempurnakan. Mereka 
mengusung slogan-slogan Tri Tuntutan Rakyat (Tritura) yang berisi 
tuntutan untuk membubaran PKI, merombak kabinet dan menurunkan 
harga..  
 
Penskoran 
Masing-masing soal skor bergerak 1 - 10. 
Dengan kriteria:   Jawaban sangat lengkap  9 -10 
   Jawaban lengkap  7 -  8 
   Jawaban cukup lengkap  5 – 6 
   Jawaban kurang lengkap 3 – 4 
   Jawaban tidak lengkap 1 -  2 
 
Rumus penilaian :
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
Berarti apabila semua soal dijawab benar maka nilai yang diperoleh adalah 
:
40
40
 𝑥 100 = 100 
 Format penilaian 
 
Nama 
Siswa 
Skor per nomor soal dan nilai akhir 
1 2 3 4 Nilai akhir 
(jumlah skor dibagi skor 
maksimal dikali 100) 
      
      
      
      
      
      
      
      
Dst ……      
. 
Bantul, Agustus 2016 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran Sejarah    Mahasiswa PPL 
 
          
Drs. Joko Wiyono      Krisdianto 
NIP.  19580503 198602 1 004    NIM. 13406241005 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
SMA/MA   : SMA Negeri 3 Bantul 
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Kelas/ Semester/ Program : Kelas XII, Semester 1, Program IPA. 
Standar Kompetensi :1. Merekonstruksi perjuangan  bangsa Indonesia sejak 
masa Proklamasi  sampai  masa Reformasi 
Kompetensi Dasar    : 1.1   Merekonstruksi perkembangan masyarakat 
Indonesia sejak proklamasi sampai pada masa Orde 
Baru 
Indikator  : 
1. Perkembangan kekuasaan orde baru. 
2. Kebijakan pemerintah Orde Baru. 
3. Peristiwa – peristiwa politik penting pada masa 
Orde Baru. 
4. Proses menguatya peran negara pada masa Orde 
Baru. 
 
Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (1 x 45 menit) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Perkembangan kekuasaan Orde baru. 
2. Kebijakan pemerintah Orde Baru. 
3. Peristiwa – peristiwa politik penting pada masa Orde Baru. 
4. Proses menguatya peran negara pada masa Orde Baru. 
. 
 
B. Materi Pokok Pembelajaran 
1. Menganalisis perkembangan kekuasaan Orde baru. 
2. Menganalisis kebijakan pemerintah Orde Baru. 
3. Menganalisis peristiwa – peristiwa politik penting pada masa Orde Baru. 
4. Menganalisis proses menguatya peran negara pada masa Orde Baru. 
 
C. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah ceramah, tanya 
jawab dan penugasan. 
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Pendahuluan/ Awal (5 menit). 
a. Memberi 3 S yakni senyum, salam, sapa, dan kemudian 
mengkondisikan kelas. 
b. Mempersilahkan siswa untuk melakukan doa. 
c. Mengecek kehadiran siswa atau melakukan presensi 
d. Membahas sekilas materi pertemuan terakhir 
2. Kegiatan Inti (35 menit). 
a. Peserta didik ditunjukkan media gambar yang terkait dengan  materi. 
Hal ini dilakukan untuk memantik siswa ikut aktif dalam 
pembelajaran. 
b. Guru menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis. 
c. Guru memberikan materi secara singkat, di sambung dengan tanya 
jawab dengan siswa.  
d. Guru memutar video pembelajaran. 
e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan 
pendapatnya. 
f. Guru kemudian menampung semua pendapat siswa tersebut, 
kemudian membuat sebuah peta konsep dengan menggambarnya di 
papan tulis. 
g. Guru kembali menjelaskan dan menggaris bawahi benang merah dari 
materi yang di bahas. 
3. Kegiatan akhir/Penutup (5 menit) 
a. Setelah itu guru bersama siswa membuat kesimpulan atau rangkuman 
dan mengaitkan materi yang disampaikan dengan permasalahan 
dewasa ini. 
b. Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan yang akan 
datang) 
c. Di akhiri dengan doa dan salam 
 
Pertemuan Kedua 
1. Kegiatan Pendahuluan/ Awal (5 menit). 
a. Memberi 3 S yakni senyum, salam, sapa, dan kemudian 
mengkondisikan kelas. 
b. Mempersilahkan siswa untuk melakukan doa. 
c. Mengecek kehadiran siswa atau melakukan presensi 
d. Membahas sekilas materi pertemuan terakhir 
 
2. Kegiatan Inti (35 menit). 
a. Peserta didik ditunjukkan media gambar yang terkait dengan  materi. 
Hal ini dilakukan untuk memantik siswa ikut aktif dalam 
pembelajaran. 
b. Guru menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis. 
c. Guru memberikan materi secara singkat, di sambung dengan tanya 
jawab dengan siswa.  
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan 
pendapatnya. 
e. Guru kemudian menampung semua pendapat siswa tersebut, 
kemudian membuat sebuah peta konsep dengan menggambarnya di 
papan tulis. 
f. Guru kembali menjelaskan dan menggaris bawahi benang merah dari 
materi yang di bahas. 
3. Kegiatan akhir/Penutup (5 menit) 
a. Setelah itu guru bersama siswa membuat kesimpulan atau rangkuman 
dan mengaitkan materi yang disampaikan dengan permasalahan 
dewasa ini. 
b. Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan yang akan 
datang) 
c. Di akhiri dengan doa dan salam 
 
d. Alat/ media dan Sumber Belajar 
i. Alat    : LCD Proyektor, Spidol, Whiteboard, Laptop 
  Media pembelajaran : Materi dengan Power Point. 
 
ii. Sumber pembelajaran 
 I Wayan Badrika. 2006. Sejarah untuk SMA Jilid 2: Untuk Program 
Ilmu Sosial. Penerbit Erlangga: Jakarta. 
 Marwati Djoenoed Poesponegoro, dan Nugroho Notosusanto. 1990. 
Sejarah Nasional Indonesia VI. Balai Pustaka: Jakarta. 
 
e. Penilaian  
i. Penilaian Nontes. 
No Nama Siswa Aspek yang Dinilai 
1 2 3 4 5 6 Jml nilai 
1         
2         
3         
4 Dst        
 
Aspek yang dinilai meliputi 
1. Keaktifan menggali sumber. 
2. Kemampuan bekerjasama 
3. Keaktifan bertanya 
4. Akurasi pertanyaan. 
5. Kemampuan memberikan kritik dan saran 
6. Kemampuan menanggapi pertanyaan. 
 
Catatan : Skala Penilaian 1-4 
 4 : Sangat Aktif.                                3 : Aktif 
 2 : Kurang Aktif                                 1 : Tidak aktif.  
 
Kriteria Penilaian : 
21-24 : A 
17-20 : B 
12-16 : C 
6-11   : D 
D perlu bimbingan.*  
 
ii. Penilaian Tes 
Selesaikan soal-soal di bawah ini! 
1. Analisislah perkembangan kekuasaan Orde baru! 
2. Analisilah kebijakan pemerintah Orde Baru! 
3. Analisislah peristiwa – peristiwa politik penting pada masa Orde Baru! 
4. Analisislah proses menguatnya peran negara pada masa Orde Baru! 
 
 
NO 
KUNCI URAIAN JAWABAN 
RENTANG 
SCORE 
1 Pasca G30SPKI, situasi negara tidak stabil, sehingga munculah Tritura. 
Pada tanggal 20 Februari 1967, Presiden Soekarno menyerahkan 
kekuasaan pemerintahan kepada  Soeharto dalam Sidang Istimewa No. 
XXXIII/MPRS/1967 yang terlebih dahulu dikeluarkan Supersemar. 
Pada hakikatnya, Orde Baru merupakan tatanan seluruh kehidupan 
rakyat, bangsa dan negara yang diletakkan pada kemurnian 
pelaksanaan Pancasila dan UUD 1945. Untuk menindaklanjuti Trutura 
tersebut,  
1. Pengukuhan tindakan Pengemban Surat Perintah Sebelas 
Maret yang membubarkan PKI beserta organisasi masanya 
pada siding MPRS NO.IX/MPRS/1966. 
2. Pelarangan faham dan ajaran Komunisme/Marxisme-
Leninisme di Indonesia dengan Tap MPRS No. 
XXV/MPRS/1966. 
3. Pelurusan kembali tertib konstitusional berdasarkan Pancasila 
dan tertib hokum dengan Tap. MPRS No. XX/MPRS/1966. 
Usaha penataan kembali kehidupan politik ini dimulai pada awal 
tahun1968 dengan penyegaran DPR-GR. Kemudian menyederhanakan 
Papol yang terdiri dari: 
1. kelompok Demokrasi Pembangunan  yang terdiri dari partai-
partai PNI, Parkindo, Katolik, IPKI, serta Murba. 
2. Kelompok Persatuan Pembangunan yang terdiri dari partai-
partai NU, Partai Muslim Indonesia, PSII, dan Perti. 
3. Golongan Karya, yang terdiri dari organisasi profesi dll. 
1– 10 
2 Orde baru mulai memfokuskan pada Pembangunan Nasional dengan 
pedoman GBHN. Pelaksanaan pembangunan Nasional dibedakan 
menjadi 3 yaitu, 
1. Pembangunan jangka panjang. (25-30 tahun) 
2. Pembangunan 5 tahun. 
3. Pembangunan tahunan. 
Pelaksanaan Pembangunan Nasional yang dilaksankan pemerintah 
Orde Baru berpedoman pada Trilogi Pembangunan dan Delapan jalur 
1 – 10 
Pemerataan. Inti dari kedua pedoman tersebut adalah kesejahteraan 
bagi semua lapisan masyarakat dalam suasana politik dan ekonomi 
yang stabil. Trilogy pembangunan adalah: 
1. Pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya menuju kepada 
terciptanya keadilan sosial bagi seluruh rakyat. 
2. Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi. 
3. Stabilitas nasional yang sehat dan dinamis. 
Delapan jalur pemerataan pembangunan : 
 Pemerataan sandang,pangan dan papan  
 Pemerataan memperoleh pendidikan dan pelayanan kesehatan. 
 Pemerataan pembagian pendapatan  
 Pemerataan kesempatan kerja  
 Pemerataan kesempatan berusaha  
 Pemerataan kesempatan berpartisipasi dalam pembangunan  
 Pemerataan penyebaran pembangunan  
 Pemerataan memperoleh keadilan  
3 Peristiwa-Peristiwa penting dibidang politik pada masa Orde Baru  
1. Mengakhiri konfrontasi dengan Malaysia 
2. Kembali menjadi anggota PBB 28-9-1966 
3. Ikut mendirikan ASEAN 8-8-1967 
4. Integrasi Timor Timur dalam wilayah RI  
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4. Pemerintah Orde Baru berusaha meningkatkan peran negara 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dengan menciptakan 
stabilitas ekonomi politik. Pembentukan kabinet Ampera dengan 
tugas untuk menciptakan stabilitas politik dan ekonomi dikenal 
dengan Dwi Dharma Kabinet Ampera. Program Kabinet Ampera 
antara lain: 
1. Memperbaiki kehidupan rakyat terutama di bidang sandang 
dan pangan.  
2. Melaksanakan pemilu dalam waktu seperti tercantum dalam 
Ketetapan MPRS No. XI/MPRS/1966 yakni 5 Juli 1968. 
3. Melaksanakan politik luar negeri yang bebas aktif untuk 
kepentingan nasional sesuai dengan Tap. MPRS. No. 
XI/MPRS/1966 
4. Melanjutkan perjuangan anti imperialism dan kolonialisme 
dalam segala bentuk dan manifestasinya.  
Keempat program Kabinet Ampera ini disebut Catur Karya Kabinet 
Ampera. 
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Penskoran 
Masing-masing soal skor bergerak 1 - 10. 
Dengan kriteria:   Jawaban sangat lengkap  9 -10 
   Jawaban lengkap  7 -  8 
   Jawaban cukup lengkap  5 – 6 
   Jawaban kurang lengkap 3 – 4 
   Jawaban tidak lengkap 1 -  2 
 
Rumus penilaian :
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
Berarti apabila semua soal dijawab benar maka nilai yang diperoleh adalah 
:
40
40
 𝑥 100 = 100 
 
Format penilaian 
 
Nama 
Siswa 
Skor per nomor soal dan nilai akhir 
1 2 3 4 Nilai akhir 
(jumlah skor dibagi skor 
maksimal dikali 100) 
      
      
      
      
      
      
Dst ……      
Bantul, Agustus 2016 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran Sejarah    Mahasiswa PPL 
         
Drs. Joko Wiyono      Krisdianto 
NIP.  19580503 198602 1 004    NIM. 13406241005 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
SMA/MA   : SMA Negeri 3 Bantul 
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Kelas/ Semester/ Program : Kelas XII, Semester 1, Program IPA. 
Standar Kompetensi :1. Merekonstruksi perjuangan  bangsa Indonesia sejak 
masa Proklamasi  sampai  masa Reformasi 
Kompetensi Dasar    : 1.1   Merekonstruksi perkembangan masyarakat 
Indonesia sejak proklamasi sampai pada masa Orde 
Baru 
Indikator  : 
1. Perkembangan Revolusi Hijau di Indonesia. 
2. Dampak Revolusi Hijau bagi Masyarakat Indonesia 
pada Masa Orde Baru. 
3. Perkembangan Industrialisasi dan teknologi pada 
masa Orde Baru. 
4. Keadaan Ekonomi Masyarakat Indonesia Zaman 
Orde Baru 
Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (1 x 45 menit) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Perkembangan Revolusi Hijau di Indonesia. 
2. Dampak Revolusi Hijau bagi Masyarakat Indonesia pada Masa Orde 
Baru. 
3. Perkembangan Industrialisasi dan teknologi pada masa Orde Baru. 
4. Keadaan Ekonomi Masyarakat Indonesia Zaman Orde Baru 
 
B. Materi Pokok Pembelajaran 
1. Menganalisis Perkembangan Revolusi Hijau di Indonesia. 
2. Menganalisis Dampak Revolusi Hijau bagi Masyarakat Indonesia pada 
Masa Orde Baru. 
3. Perkembangan Industrialisasi dan teknologi pada masa Orde Baru. 
4. Keadaan Ekonomi Masyarakat Indonesia Zaman Orde Baru 
 
 
C. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah ceramah, tanya 
jawab dan penugasan. 
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Pendahuluan/ Awal (5 menit). 
a. Memberi 3 S yakni senyum, salam, sapa, dan kemudian 
mengkondisikan kelas. 
b. Mempersilahkan siswa untuk melakukan doa. 
c. Mengecek kehadiran siswa atau melakukan presensi 
d. Membahas sekilas materi pertemuan terakhir 
2. Kegiatan Inti (35 menit). 
a. Peserta didik ditunjukkan media gambar di PPT yang terkait dengan  
materi. Hal ini dilakukan untuk memantik siswa ikut aktif dalam 
pembelajaran. 
b. Guru menjelaskan materi yang ada di setiap slide, di sambung 
dengan tanya jawab dengan siswa.  
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan 
pendapatnya. 
d. Guru kemudian menampung semua pendapat siswa tersebut, 
kemudian membuat sebuah peta konsep dengan menggambarnya di 
papan tulis. 
e. Guru kembali menjelaskan dan menggaris bawahi benang merah dari 
materi yang di bahas. 
3. Kegiatan akhir/Penutup (5 menit) 
a. Setelah itu guru bersama siswa membuat kesimpulan atau rangkuman 
dan mengaitkan materi yang disampaikan dengan permasalahan 
dewasa ini. 
b. Follow up atau tindak lanjut (pesan untuk pertemuan yang akan 
datang) 
c. Di akhiri dengan doa dan salam 
 
a. Alat/ media dan Sumber Belajar 
i. Alat    : LCD Proyektor, Spidol, Whiteboard, Laptop 
  Media pembelajaran : Materi dengan Power Point. 
 
ii. Sumber pembelajaran 
 I Wayan Badrika. 2006. Sejarah untuk SMA Jilid 2: Untuk Program 
Ilmu Sosial. Penerbit Erlangga: Jakarta. 
 Marwati Djoenoed Poesponegoro, dan Nugroho Notosusanto. 1990. 
Sejarah Nasional Indonesia VI. Balai Pustaka: Jakarta. 
 
b. Penilaian  
i. Penilaian Nontes. 
No Nama Siswa Aspek yang Dinilai 
1 2 3 4 5 6 Jml nilai 
1         
2         
3         
4 Dst        
 
Aspek yang dinilai meliputi 
1. Keaktifan menggali sumber. 
2. Kemampuan bekerjasama 
3. Keaktifan bertanya 
4. Akurasi pertanyaan. 
5. Kemampuan memberikan kritik dan saran 
6. Kemampuan menanggapi pertanyaan. 
 
Catatan : Skala Penilaian 1-4 
 4 : Sangat Aktif.                                3 : Aktif 
 2 : Kurang Aktif                                 1 : Tidak aktif.  
 
Kriteria Penilaian : 
21-24 : A 
17-20 : B 
12-16 : C 
6-11   : D 
D perlu bimbingan.*  
 
ii. Penilaian Tes 
Selesaikan soal-soal di bawah ini! 
1. Analisislah Perkembangan Revolusi Hijau dan Industrialisasi di 
Indonesia! 
2. Analisilah Dampak Revolusi Hijau dan Industrialisasi bagi Masyarakat 
Indonesia pada Masa Orde Baru! 
3. Analisislah Perkembangan Industrialisasi dan teknologi pada masa Orde 
Baru! 
4. Analisislah Keadaan Ekonomi Masyarakat Indonesia Zaman Orde Baru! 
 
NO 
KUNCI URAIAN JAWABAN 
RENTANG 
SCORE 
1 Revolusi Hijau merupakan perubahan cara bercocok tanam 
dari cara tradisional ke cara modern. Revolusi Hijau (Green 
Revolution) merupakan suatu revolusi produksi biji-bijian dari hasil 
penemuan-penemuan ilmiah berupa benih unggul baru dari berbagai 
varietas, gandum, padi, dan jagung yang mengakibatkan tingginya 
hasil panen komoditas tersebut.  
Tujuan Revolusi hijau adalah mengubah petani-petani gaya 
lama (peasant) menjadi petani-petani gaya baru (farmers), 
memodernisasikan pertanian gaya lama guna memenuhi industrialisasi 
ekonomi nasional. Revolusi hijau ditandai dengan semakin 
berkurangnya ketergantungan para petani pada cuaca dan alam karena 
peningkatan peran ilmu pengetahuan dan teknologi dalam peningkatan 
produksi bahan makanan. 
Latar belakang munculnya revolusi Hijau adalah karena 
munculnya masalah kemiskinan yang disebabkan karena pertumbuhan 
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jumlah penduduk yang sangat pesat tidak sebanding dengan 
peningkatan produksi pangan. Sehingga dilakukan pengontrolan 
jumlah kelahiran dan meningkatkan usaha pencarian dan penelitian 
binit unggul dalam bidang Pertanian. Upaya ini terjadi didasarkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Thomas Robert Malthus.  
Upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk 
menggalakan revolusi hijau ditempuh dengan cara : 
1.     Intensifikasi Pertanian 
Intensifikasi Pertanian di Indonesia dikenal dengan nama 
Panca Usaha Tani yang meliputi : 
a.      Pemilihan Bibit Unggul 
b.      Pengolahan Tanah yang baik 
c.       Pemupukan  
d.      Irigasi 
e.      Pemberantasan Hama 
2.     Ekstensifikasi Pertanian 
Ekstensifikasi pertanian, yaitu  Memperluas lahan tanah yang 
dapat ditanami dengan pembukaan lahan-lahan baru (misal mengubah 
lahan tandus menjadi lahan yang dapat ditanami, membuka hutan, 
dsb). 
3.     Diversifikasi Pertanian 
Usaha penganekaragaman jenis tanaman pada suatu lahan 
pertanian melalui sistem tumpang sari. Usaha ini menguntungkan 
karena dapat mencegah kegagalan panen pokok, memperluas sumber 
devisa, mencegah penurunan pendapatan para petani. 
4.     Rehabilitasi Pertanian 
Merupakan usaha pemulihan produktivitas sumber daya 
pertanian yang kritis, yang membahayakan kondisi lingkungan, serta 
daerah rawan dengan maksud untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat di daerah tersebut. Usaha pertanian tersebut akan 
menghasilkan bahan makanan dan sekaligus sebagai stabilisator 
lingkungan.  
2  Dampak Positif Revolusi Hijau : 
 Memberikan lapangan kerja bagi para petani maupun buruh 
pertanian. 
 Daerah yang tadinya hanya dapat memproduksi secara terbatas 
dan hanya untuk memenuhi kebutuhan minimal masyarakatnya 
dapat menikmati hasil yang lebih baik karena revolusi hijau. 
 Kekurangan bahan pangan dapat teratasi. 
 Sektor pertanian mampu menjadi pilar penyangga 
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perekonomian Indonesia terutama terlihat ketika Indonesia 
mengalami krisis ekonomi sehingga orang beralih usaha ke 
sektor agrobisnis. 
Dampak Negatif Revolusi Hijau : 
 Muncullah komersialisasi produksi pertanian 
 Muncul sikap individualis dalam hal penguasaan tanah 
 Terjadi perubahan struktur sosial di pedesaan dan pola 
hubungan antarlapisan petani di desa dimana hubungan antar 
lapisan terpisah dan menjadi satuan sosial yang berlawanan 
kepentingan. 
 Memudarnya sistem kekerabatan dalam masyarakat yang 
awalnya menjadi pengikat hubungan antar lapisan. 
 Muncul kesenjangan ekonomi karena pengalihan hak milik 
atas tanah melalui jual beli. 
 Harga tanah yang tinggi tidak terjangkau oleh kemampuan 
ekonomi petani lapisan bawah sehingga petani kaya 
mempunyai peluang sangat besar untuk menambah luas tanah. 
 Muncul kesenjangan sosial karena kepemilikan tanah yanmg 
berbeda menyebabkan tingkat pendapatanpun akan berbeda. 
 Muncul kesenjangan yang terlihat dari perbedaan gaya 
bangunan maupun gaya berpakaian penduduk yang menjadi 
lambang identitas suatu lapisan sosial. 
 Mulai ada upaya para petani untuk beralih pekerjaan ke jenis 
yang lain seiring perkembagan teknologi. 
3 PERKEMBANGAN INDUSTRIALISASI 
Dengan industrialisasi juga merupakan proses budaya dimana 
dibangun masyarakat tradisional menuju masyarakat industri. 
Perkembangan industri tidak lepas dari proses perjalanan panjang 
penemuan di bidang teknologi yang mendorong berbagai perubahan 
dalam masyarakat. 
Upaya pemerintah untuk meningkatkan industrialisasi adalah : 
 Meningkatkan jaringan informasi, komunikasi dan 
transportasi.  
 Mengembangkan industri pertanian 
 Mengembangkan industri non pertanian. 
 Perkembangan  industry perkapalan dengan dibangun galangan 
kapal di Surabaya yang dikelola olrh PT.PAL Indonesia. 
 Pembangunan Industri Pesawat Terbang Nusantara (IPTN) 
yang kemudian berubah menjadi PT. Dirgantara Indonesia. 
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 Pembangunan kawasan industri di daerah Jakarta, Cilacap, 
Surabaya, Medan, dan Batam. 
 Sejak tahun 1985 pemerintah mengeluarkan kebijakan 
deregulasi di bidang industri dan investasi. 
Industrialisasi di Indonesia ditandai oleh : 
 Tercapainya efisiensi dan efektivitas kerja. 
 Banyaknya tenaga kerja terserap ke dalam sektor-sektor 
industri. 
 Terjadinya perubahan pola perilaku yang lama menuju pola 
perilaku yang baru, bercirikan masyarakat industri modern 
diantaranya rasionalisasi. 
 Meningkatnya pendapatan  per kapita masyarakat di berbagai 
daerah khususnya di kawasan industri. 
 Meningkatnya kebutuhan masyarakat yang memanfaatkan 
hasil-hasil industri. 
Dampak positif industrialisasi adalah tercapainya efisiensi dan 
efektifitas kerja. 
Dampak negatif dari industrialisasi adalah Munculnya 
kesenjangan sosial dan ekonomi yang ditandai oleh kemiskinan serta 
munculnya patologi sosial (penyakit sosial) seperti kenakalan remaja 
dan kriminalitas.          
 
PERKEMBANGAN TEKNOLOGI 
Dampak positif dari perkembangan teknologi tersebut adalah:: 
 Digunakannya pupuk buatan dan zat-zat kimia untuk 
memberantas hama penyakit sehingga produksi pertanianpun 
meningkat. 
 Proses pengolahan lahanpun menjadi cepat dengan digunakan 
traktor. 
 Proses pengolahan hasil menjadi cepat dengan adanya alat 
penggiling padi  
Adapun dampak negatif dari perkembangan teknologi tersebut adalah:  
 Timbulnya pencemaran pada air  maupun tanah akibat 
pestisida yang berlebih.  
 Penggunaan pestisida dapat membunuh hama tanaman. 
Bahkan dari unsur-unsur yang terkandung dalam pestisida 
dapat berubah  menjadi senyawa yang membahayakan 
kehidupan. 
 Pelaksanaan monokultur menyebabkan hubungan yang tidak 
seimbang antara tanah, hewan, dan tumbuh-tumbuhan 
sehingga kesimbangan alam akan terganggu yang 
menyebabkan berjangkitnya hama dan penyakit. 
 Adanya sistem peladangan berpindah atau penebangan pohon 
dalam jumlah besar yang dilakukan oleh pihak pemegang Hak 
Pengusahaan Hutan (HPH) guna dibuat pemukiman baru 
menyebabkan kerusakan lingkungan kususnya pada ekosistem 
tanah. 
 Semakin sempit lahan pertanian karena diubah menjadi 
wilayah pemukiman dan industri. 
 Meningkatnya kegitan penggalian sumber alam, pertambangan 
liar yang kurang memperhatikan kondisi lingkungan. 
 Pengurangan jumlah tenaga kerja manusia yang terlibat dalam 
proses produksi karena telah tergantikan oleh mesin-mesin 
sehingga bersifat padat modal dan hemat tenaga kerja. 
Berdampak pada munculnya pengangguran. 
4. Pertumbuhan ekonomi masa Orde Baru tidak merata. 
Pemerintah Orde Baru bukannya tidak berusaha mengatasi ketidak 
sesuaian rencana dan hasil pembangunan ekonomi berupa ketimpangan 
dan belum meratanya hasil pembangunan. Sejak Pelita III (1979 – 
1984) terjadi perubahan pokok. Trilogi Pembangunan yang pada 
mulanya, urutannya ialah pertumbuhan, pemerataan, dan stabilitas. 
Kemudian sejak Pelita tersebut diubah menjadi pemerataan, 
pertumbuhan, dan stabilitas. Disusul pula dengan pencanangan dua 
pokok kebijaksanaan pembangunan, yaitu: (1) mengurangi jumlah 
penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan; dan (2) 
melaksanakan delapan jalur pemerataan yang meliputi pemerataan 
pembagian pendapatan, penyebaran pembangunan di seluruh daerah, 
kesempatan memperoleh pendidikan, kesehatan, kesempatan kerja, 
berusaha, berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan dan kesempatan 
memperoleh keadilan.  
Namun kembali kepada realitas historis, kelemahan 
fundamental rezim Orde Baru adalah ketidakkonsistenan antara 
rencana dan implementasi. Kalaupun diimplementasikan, ada 
kelemahan lagi yaitu minimnya evaluasi dan pengawasan. Hal inilah 
yang menjadikan betapa bagusnya Orde Baru jika ditinjau dari slogan, 
konsep, dan perencanaan, namun jika ditinjau dari segi implementasi 
dan evaluasi, sangatlah buruk terlebih juga masih dilengkapi dengan 
praktik KKN (korupsi, kolusi, dan nepotisme) yang menghambat 
kesuksesan pembangunan. 
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 Penskoran 
Masing-masing soal skor bergerak 1 - 10. 
Dengan kriteria:   Jawaban sangat lengkap  9 -10 
   Jawaban lengkap  7 -  8 
   Jawaban cukup lengkap  5 – 6 
   Jawaban kurang lengkap 3 – 4 
   Jawaban tidak lengkap 1 -  2 
 
Rumus penilaian :
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
Berarti apabila semua soal dijawab benar maka nilai yang diperoleh adalah 
:
40
40
 𝑥 100 = 100 
 
Format penilaian 
 
Nama 
Siswa 
Skor per nomor soal dan nilai akhir 
1 2 3 4 Nilai akhir 
(jumlah skor dibagi skor 
maksimal dikali 100) 
      
      
      
      
Dst ……      
. 
Bantul, September 2016 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran Sejarah    Mahasiswa PPL 
                                      
Drs. Joko Wiyono      Krisdianto 
NIP.  19580503 198602 1 004    NIM. 13406241005 
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ULANGAN HARIAN KELAS XI IPA 
 
 
Kerjakan soal pilihan ganda ini dengan memberi tanda (x) silang pada jawaban 
yang benar dan jangan mencoret-coret soal! 
 
1. Para ksatria mendirikan kerajaan-kerajaan di Indonesia dan menyebarkan 
agama Hindu-Budha ke masyarakat Indonesia merupakan teori…. 
a. Brahmana    d. Waisya 
b. Ksatria     e.  Arus Balik 
c. Sudra 
2. Corak kehidupan masyarakat Hindu-Budha dibedakan atas 4 kelas, urutan 
kasta dari yang tertinggi ke yang terendah yaitu…. 
a. Brahmana, Ksatria, Waisya, Sudra 
b. Ksatria, Waisya, Brahmana, Sudra 
c. Waisya, Sudra, Ksatria, Brahmana 
d. Sudra, Ksatria, Brahmana, Waisya 
e. Brahmana, Waisya, Ksatria, Sudra 
3. Keberadaan kerajaan Kutai diketahui berdasarkan sumber berita yang 
ditemukan yaitu berupa prasasti yang berbentuk… 
a. Yupa / tiang batu berjumlah 7 buah 
b. Punden berundak-undak 
c. Artefak 
d. Waruga 
e. Neraca 
4. Raja yang terkenal dari Tarumanegara yaitu…. 
a. Mulawarman    d. Asmawarman 
b. Purnawarman    e.  Sultan Hamengkubuwono 
c. Brawijaya 
5. Sriwijaya menjadi kerajaan yang kaya dan makmur saat itu karena…. 
a. Mempunyai raja yang hebat 
b. Menguasai jalur perdagangan yang strategis 
c. Beragama Budha 
d. Letaknya di Sumatera 
e. Mengalahkan Kerajaan lain. 
6. Raja yang memindahkan kekuasaan Mataram Kuno dari Jawa Tengah ke 
Jawa Timur adalah…. 
a. Mpu Gandring    d. Mpu Sindok 
b. Mpu Tantular     e. Mpu Piring 
c. Mpu Prapanca 
7. Perhatikan data di bawah ini. 
1. Candi Singosari 
2. Candi Kidal 
3. Candi Jago 
4. Candi Bedhes 
5. Candi Prambanan 
Dari data di atas, candi peninggalan dari Kerajaan Singosari adalah … 
a. 1, 2, 5     d. 1, 2, 3 
b. 1, 3, 4     e.  3, 4, 5 
c. 1, 2, 3 
8. Asmawarman disebut sebagai wangsakarta dari kerajaan Kutai karena… 
a. Raja pertama Kutai yang beragama Hindu 
b. Pembentuk kebudayaan Hindu 
c. Pembentuk kerajaan Kutai yang bercorak Hindu 
d. Pembentuk pemerintahan kerajaan 
e. Pembentuk silsilah keluarga 
9. Pendiri Kerajaan Majapahit adalah…. 
a. Raden Kian Santang   d. Raden Wijaya 
b. Gajah Mada    e.  Kertanegara 
c. Hashirama Senju 
10. Agama Budha dalam perkembangannya terbagi menjadi dua aliran, 
yaitu…. 
a. Hinayana dan Mahadewa 
b. Mahayana dan Hinanya 
c. Hinayana dan Mahadewi 
d. Hinayana dan Hinayani 
e. Hinayana dan Mahayana 
11. Dibawah ini adalah salah satu penyebab kemunduran Majapahit, 
kecuali…. 
a. Serangan dari Demak 
b. Terjadinya Perang Paregreg 
c. Tidak ada pengganti Gajah Mada yang sepadan 
d. Banyak kerajaan kecil melepaskan diri dari Majapahit 
e. Majapahit berubah menjadi Kerajaan Islam 
12. Candi Borobudur dibangun pada masa raja…. 
a. Raja Samaratungga    d. Raja Syailendra 
b. Empu Sindok     e.  Raja Sanjaya 
c. Raja Dyah Balitung 
13. Pengaruh Hindu-Budha di Indonesia dalam bidang sosial adalah…. 
a. Candi di Indonesia berbentuk punden berundak. 
b. Sistem kerajaan mengubah sistem kepala suku 
c. Karya sastra berhuruf Pallawa dengan bahasa Sansekerta 
d. Di Nusantara masuk sistem kasta walau tidak seketat di India 
e. Banyak pembuatan patung-patung dewa 
14. Gajah mada adalah seorang tokoh di Majapahit yang sangat terkenal 
dengan sumpahnya untuk menyatukan Nusantara di bawah panji 
Majapahit, sumpah itu terkenal dengan…. 
a. Sumpah Pemuda    d. Sumpah Serapah 
b. Sumpah Palapa    e.  Sumpah Pocong 
c. Sumpah Monata 
15. Sebelum menjadi Raja Singasari, Ken Arok merebut Ken Dedes dan 
membunuh suaminya yaitu…. 
a. Anusapati     d. Tohjaya 
b. Tunggul Ametung    e.  Ken Umang 
c. Ken Taki 
16. Kepindahan pusat kekuasaan Mataram dari Jawa Tengah ke Jawa Timur 
adalah…. 
a. Untuk membangun dinasti baru dan untuk menghindari dari serangan 
Sriwijaya. 
b. Jawa Tengah tidak menarik lagi untuk aktifitas perdagangan. 
c. Wilayah Jawa Timur masih terbuka luas untuk usaha pertanian. 
d. Penduduk Jawa Timur menganut agama Budha. 
e. Di Jawa Timur banyak tersedia bahan-bahan dasar untuk membangun 
candi. 
17. Perhatikan data dibawah ini: 
1. Negarakertagama 
2. Sutasoma 
3. Arjunawiwaha 
4. Ronggowarsito 
5. Jayabaya 
Yang termasuk kitab-kitab peninggalan zaman Kerajaan Majapahit 
adalah…. 
a. 1, 2, 5     d. 3, 4, 5 
b. 2, 3, 4     e.  2, 4, 5 
c. 1, 2, 3 
18. Masa keemasan Majapahit terjadi pada masa pemerintahan Raja…. 
a. Hayam Wuruk   d. Tribuwanatunggadewi 
b. Jayanegara    e. Gajah Mada 
c. Raden Wijaya 
19. Candi Muara Takus adalah candi peninggalan kerajaan…. 
a. Mataram Hindu 
b. Majapahit 
c. Kutai 
d. Tarumanegara 
e. Sriwijaya 
20. Kertanegara adalah raja terakhir Singasari yang mampu menaklukan 
sebagian wilayah di        Nusantara, salah satunya di daerah Melayu 
dengan melakukan…. 
a. Ekspedisi Merah    d. Ekspedisi Singasari 
b. Ekspedisi Pamalayu    e.  Ekspedisi Mania 
c. Ekspedisi Sumatra 
 
 
 
 
 
“ SEJARAH MANTAP” 
ULANGAN HARIAN SEJARAH KELAS XII IPA 
1. Jelaskan isi Dekrit Presiden 1959! 
2. Analisislah proses peralihan kekuasaan politik setelah 
peristiwa Gestapu! 
3. Jelaskan kebijakan Orde Baru terkait dengan Trilogi 
Pembangunan! 
4. Jelaskan Panca Usaha Tani pada masa Orde Baru! 
5. Jelaskan dampak negative Revolusi Hijau! 
SOAL ULANGAN TENGAH SEMESTER  
 
Sekolah   :  SMA Negeri 3 Bantul 
Mata Pelajaran  :  Sejarah  
Kelas / Semester  :  XI (sepuluh) / 1 IPA 
Alokasi Waktu  :  90 menit 
Tahun Pelajaran  :  2016/2017 
 
 
Kerjakan soal pilihan ganda ini dengan memberi tanda (x) silang pada jawaban 
yang benar! 
 
1. Para ksatria mendirikan kerajaan-kerajaan di Indonesia dan menyebarkan agama 
Hindu-Budha ke masyarakat Indonesia merupakan teori…. 
a. Brahmana    d. Waisya 
b. Ksatria    e.  Arus Balik 
c. Sudra 
 
2. Masuknya unsur budaya India ke Indonesia menyebabkan…. 
a. hilangnya kebudayaan Indonesia 
b. kebudayaan Indonesia tidak kehilangan kepribadian 
c. kebudayaan India mempengaruhi kebudayaan Indonesia 
d. hilangnya kepribadian asli budaya Indonesia 
e. kebudayaan India mendominasi kebudayaan Indonesia 
 
3. Ajaran agama hindu masuk ke Indonesia dibawa oleh kaum pedagang.Teori ini 
disebut teori… 
a. Brahmana    d. Waisya 
b. Ksatria    e.  Arus Balik 
c. Sudra 
 
4. Corak kehidupan masyarakat Hindu-Budha dibedakan atas 4 kelas, urutan kasta dari 
yang tertinggi ke yang terendah yaitu…. 
a. Brahmana, Ksatria, Waisya, Sudra 
b. Ksatria, Waisya, Brahmana, Sudra 
c. Waisya, Sudra, Ksatria, Brahmana 
d. Sudra, Ksatria, Brahmana, Waisya 
e. Brahmana, Waisya, Ksatria, Sudra 
 
5. Perhatikan pernyataan berikut ! 
1. Adanya sistem kasta  dalam masyarakat 
2. Adanya karya sastra berisi filsafat etika 
3. Adanya pemerintahan berbentuk kerajaan 
4. Munculnya animisme dan dinamisme 
5. Munculnya tradisi pertunjukan Wayang 
Bukti bahwa Indonesia  telah terpengaruh budaya Hindu adalah…. 
a. 1, 2, 5     d. 1, 2, 3 
b. 1, 3, 4     e.  3, 4, 5 
c. 1, 2, 3 
6. Keberadaan kerajaan Kutai diketahui berdasarkan sumber berita yang ditemukan 
yaitu berupa prasasti yang berbentuk… 
a. Yupa / tiang batu berjumlah 7 buah 
b. Punden berundak-undak 
c. Artefak 
d. Waruga 
e. Neraca 
 
7. Raja yang terkenal dari Tarumanegara yaitu…. 
a. Mulawarman    d. Asmawarman 
b. Purnawarman    e.  Sultan Hamengkubuwono 
c. Brawijaya 
 
8. Sriwijaya menjadi kerajaan yang kaya dan makmur saat itu karena…. 
a. Mempunyai raja yang hebat 
b. Menguasai jalur perdagangan yang strategis 
c. Beragama Budha 
d. Letaknya di Sumatera 
e. Mengalahkan Kerajaan lain. 
 
9. Raja yang memindahkan kekuasaan Mataram Kuno dari Jawa Tengah ke Jawa 
Timur adalah…. 
a. Mpu Gandring     d. Mpu Sindok 
b. Mpu Tantular     e. Mpu Piring 
c. Mpu Prapanca 
 
10. Perhatikan data di bawah ini. 
1. Candi Singosari 
2. Candi Kidal 
3. Candi Jago 
4. Candi Bedhes 
5. Candi Prambanan 
Dari data di atas, candi peninggalan dari Kerajaan Singosari adalah … 
a. 1, 2, 5     d. 1, 2, 3 
b. 1, 3, 4     e.  3, 4, 5 
c. 1, 2,3 
 
11. Asmawarman disebut sebagai wangsakarta dari kerajaan Kutai karena… 
a. Raja pertama Kutai yang beragama Hindu 
b. Pembentuk kebudayaan Hindu 
c. Pembentuk kerajaan Kutai yang bercorak Hindu 
d. Pembentuk pemerintahan kerajaan 
e. Pembentuk silsilah keluarga 
 
12. Pendiri Kerajaan Majapahit adalah…. 
a. Raden Kian Santang   d. Raden Wijaya 
b. Gajah Mada    e.  Kertanegara 
c. Hashirama Senju 
 
13. Agama Budha dalam perkembangannya terbagi menjadi dua aliran, yaitu…. 
a. Hinayana dan Mahadewa 
b. Mahayana dan Hinanya 
c. Hinayana dan Mahadewi 
d. Hinayana dan Hinayani 
e. Hinayana dan Mahayana 
 
14. Dibawah ini adalah salah satu penyebab kemunduran Majapahit, kecuali…. 
a. Serangan dari Demak 
b. Terjadinya Perang Paregreg 
c. Tidak ada pengganti Gajah Mada yang sepadan 
d. Banyak kerajaan kecil melepaskan diri dari Majapahit 
e. Majapahit berubah menjadi Kerajaan Islam 
 
15. Candi Borobudur dibangun pada masa raja…. 
a. Raja Samaratungga    d. Raja Syailendra 
b. Empu Sindok     e.  Raja Sanjaya 
c. Raja Dyah Balitung 
 
16. Pengaruh Hindu-Budha di Indonesia dalam bidang sosial adalah…. 
a. Candi di Indonesia berbentuk punden berundak. 
b. Sistem kerajaan mengubah sistem kepala suku 
c. Karya sastra berhuruf Pallawadengan bahasa Sansekerta 
d. Di Nusantara masuk sistem kasta walau tidak seketat di India 
e. Banyak pembuatan patung-patung dewa 
 
17. Gajah mada adalah seorang tokoh di Majapahit yang sangat terkenal dengan 
sumpahnya untuk menyatukan Nusantara di bawah panji Majapahit, sumpah itu 
terkenal dengan…. 
a. Sumpah Pemuda    d. Sumpah Serapah 
b. Sumpah Palapa    e.  Sumpah Pocong 
c. Sumpah Monata 
 
18. Sebelum menjadi Raja Singasari, Ken Arok merebut Ken Dedes dan membunuh 
suaminya yaitu…. 
a. Anusapati     d. Tohjaya 
b. Tunggul Ametung    e.  Ken Umang 
c. Ken Taki 
 
19. Kepindahan pusat kekuasaan Mataram dari Jawa Tengah ke Jawa Timur adalah…. 
a. Untuk membangun dinasti baru dan untuk menghindari dari serangan Sriwijaya. 
b. Jawa Tengah tidak menarik lagi untuk aktifitas perdagangan. 
c. Wilayah Jawa Timur masih terbuka luas untuk usaha pertanian. 
d. Penduduk Jawa Timur menganut agama Budha. 
e. Di Jawa Timur banyak tersedia bahan-bahan dasar untuk membangun candi. 
 
20. Kerukunan hidup beragama kerajaan Majapahit dirumuskan dengan “Bhineka 
Tunggal Ika Tan Hana Darma Mangraw” yang terdapat dalam kitab…. 
a. Negarakertagama d. Wiracarita 
b. Sutasoma e. Arjunawiwaha 
c. Pararaton 
 
 
 
21. Perhatikan data dibawah ini: 
1. Negarakertagama 
2. Sutasoma 
3. Arjunawiwaha 
4. Ronggowarsito 
5. Jayabaya 
Yang termasuk kitab-kitab peninggalan zaman Kerajaan Majapahit adalah…. 
a. 1, 2, 5     d. 3, 4, 5 
b. 2, 3, 4     e.  2, 4, 5 
c. 1, 2, 3 
 
22. Masa keemasan Majapahit terjadi pada masa pemerintahan Raja…. 
a. Hayam Wuruk    d. Tribuwanatunggadewi 
b. Jayanegara    e. Gajah Mada 
c. Raden Wijaya 
 
23. Candi Muara Takus adalah candi peninggalan kerajaan…. 
a. Mataram Hindu 
b. Majapahit 
c. Kutai 
d. Tarumanegara 
e. Sriwijaya 
 
24. Kertanegara adalah raja terakhir Singasari yang mampu menaklukan sebagian 
wilayah di        Nusantara, salah satunya di daerah Melayu dengan melakukan…. 
a. Ekspedisi Merah   d. Ekspedisi Singasari 
b. Ekspedisi Pamalayu   e.  Ekspedisi Mania 
c. Ekspedisi Sumatra 
25. Pada hakekatnya bangunan  candi adalah bangunan asli Indonesia yang berupa…. 
a. Nekara d. Sarkofagus 
b. Punden Berundak e. Dolmen 
c. Menhir 
 
26. Penguasa Tarumanegara memerintahkan pembuatan terusan sungai dengan 
maksud…. 
a. Memperlihatkan kepada kerajaan-kerajaan lain bahwa Tarumanegara merupakan 
kerajaan yang kaya. 
b. Untuk memperlancar aktivitas perekonomian di Tarumanegara. 
c. Pusat kekuasaan Tarumanegara terletak di pesisir pantai selatan Jawa. 
d. Untuk memudahkan perluasan wilayah kekuasaan. 
e. Untuk menghalau serangan musuh. 
 
27. Fakta-fakta yang memperkuat dugaan pusat kekuasaan kerajaan Sriwijaya terletak di 
Palembang adalah…. 
a. Palembang terletak persis pada jalur perdagangan di Selat Malaka 
b. Candi-candi peninggalan Sriwijaya banyak ditemukan di Palembang 
c. Istana kerajaan Sriwijaya terletak di Palembang 
d. Wilayah kekuasaan awal terletak di Palembang kemudian menguasai daerah-
daerah di sekitarnya seperti Bangka, Jambi, Selat Malaka, Jawa, dan sekitarnya. 
e. Orang-orang Arab menyebut Sriwijaya dengan sebutan Sribusa. 
 
28. Berikut adalah factor-faktor penyebab keruntuhan Kerajaan Sriwijaya, kecuali…. 
a. Tidak banyak lagi pedagang yang berdagang di Sriwijaya 
b. Berkembang dengan pesat ajaran dan budaya Buddha di Kerajaan Sriwijaya 
c. Wilayah kekuasaannya banyak yang melepaskan diri 
d. Singosari merongrong wilayah kekuasaan Sriwijaya. 
e. Kerajaan Siam mencaplok Tanah Genting Kra. 
 
29. Dalam dunia perdagangan, Kerajaan Majapahit berfungsi sebagai kerajaan perantara 
karena…. 
a. Memiliki hasil bumi yang melimpah 
b. Mengharuskan bangsa-bangsa yang membutuhkan datang ke Majapahit. 
c. Membawa hasil bumi dari satu daerah ke daerah lainnya 
d. Membangun pelabuhan-pelabuhan internasional 
e. Menjadikan Majapahit sebagai tuan rumah dalam perdagangan internasional. 
 
30. Salah satu factor kemunduran dari kerajaan-kerajaan Hindu-Budha adalah…. 
a. Banyak penganut Hindu Budha tidak melaksanakan lagi upacara-upacara 
keagamaan. 
b. Umat Hindu-Budha tidak pernah lagi membangun candi. 
c. Pelaksanaan keagamaan Hindu-Budha dirasakan terlalu mahal dan kompleks. 
d. Mulai berdiri kerajaan-kerajaan Islam 
e. Para Brahmana tidak peduli lagi dengan perkembangan ajaran dan budaya Hindu 
Budha di Nusantara. 
 
31. Tempat pemandian suci zaman kerajaan Hindu Budha sering disebut dengan…. 
a. Pentirtaan d. Kusumawardani 
b. Taman sari Airlangga e. Lingga Yoni 
c. Airlangga 
 
32. Kaisar dari China yang menyerang Kerajaan Singosari adalah…. 
a. I-Tsing d. Kaisar Tang  
b. Sakyakirti e. Kaisar Chin 
c. Kubilai Khan 
 
33. Kitab yang menceritakan tentang penaklukan Pulau Bali oleh Gajah Mada dan Arya 
Damar adalah…. 
a. Usana Jawa d. Pararaton. 
b. Usana Bali e. Sorandaka 
c. Ranggalawe 
 
34. Prasasti yang menyebutkan bahwa Rakai Panangkaran mendapat perintah dari Raja 
Wisnu untuk mendirikan Candi Kalasan adalah prasasti…. 
a. Prasasti Kalasan d. Prasasti Roro Jonggrang 
b. Prasasti Ratu Boko  e. Prasasti Klaten 
c. Prasasti Nalanda 
 
35. Kitab suci agama Hindu yang berisi nyanyian pujian-pujian adalah…. 
a. Yajurweda d. Atharwaweda 
b. Samaweda  e. Kutuweda 
c. Regweda 
 
 
 
36. Taman Lumbini merupakan salah satu tempat suci agama Budha, karena…. 
a. Merupakan tempat wafatnya Budha 
b. Tempat Budha mendapat wahyu 
c. Tempat Budha berkhotbah pertama kali 
d. Merupakan Budha menikah 
e. Merupakan tempat Budha lahir 
 
37. Kitab suci agama Budha adalah…. 
a. Weda d. Tripitaka 
b. Injil e. Dharma Gandhul 
c. Al-Qur’an 
 
38. Yang bukan termasuk “Delapan Jalan Kebenaran” umat Budhha adalah…. 
a. Bersemedi yang baik d.  Berjalan dengan baik 
b. Melakukan usaha yang baik  e.  Makan dan minum 
dengan baik 
c. Berkata dengan baik 
 
39. Epos terkenal dari Hindu adalah…. 
a. Ramayana dan Mahadewa d. Ramayan dan Utaran 
b. Ramayana dan Mahabarata   e. Ramayana dan Krisna 
c. Ramayana dan Kuch Kuch ho Ta Hai  
 
40. Peradaban Hindu mudah diterima oleh masyarakat Indonesia karena 
a. Adanya hubungan antara Indonesia dan India 
b. Dasar-dasar kebudayaan Hindu telah dimiliki bangsa Indonesia 
c. Adanya usaha bangsa Indonesia untuk meningkatkan peradaban. 
d. Sudah kenal dan saling berinteraksi waktu Flu Burung kemarin. 
e. Adanya persamaan antara peradaban Hindu dan peradaban Indonesia 
 41. Misi penyiar agama Budha disebut…. 
a. Dharmaduta d. Sanggawuni  
d. Tripitaka Sanggadhuta  e. Samaratungga 
a. Sanjaya 
 
42. Sumber sejarah kerajaan Singosari adalah Pararaton, yang menceritakan tentang…. 
a. Pendirian Kerajaan Singosari 
b. Penetapan ibu kota Kerajaan Singosari 
c. Terbunuhnya Tunggul Ametung 
d. Pemerintahan Raja-Raja Singosari 
e. Terbunuhnya Anusapati 
 
43. Cita-cita mewujudkan persatuan seluruh wilayah nusantara untuk pertama kalinya di 
dengungkan oleh…. 
a. Gajahmada d. Raja Kertanegara 
b. Raden Wijaya  e. Raja Airlangga 
c. Anusapati 
 
44. Prasasti terpenting yang memuat silsilah kerajaan Mataram adalah…. 
a. Prasasti Mantyasih Kedu d. Prasasti Prambanan 
b. Prasasti  Canggal  e. Prasasri Ratu Boko 
c. Prasasti  Kalasan 
 
45. Peristiwa perang bubat adalah konflik antara…. 
a. Majapahit dan Singasari d. Majapahit dan Kediri 
b. Majapahit dan Demak  e. Majapahiit dan 
Mataram 
c. Majapahit dan Pajajaran 
 
46. Dewa Pelebur dalam agama Hindu adalah…. 
a. Dewa Brahmana d. Dewa Arjuna 
b. Dewa Wisnu e. Dewa Ganesha 
c. Dewa Siwa 
 
47. Dalam agama Hindu Budha, terdapat istilah reinkarnasi. Reinkarnasi adalah…. 
a. Meninggal tanpa meninggalkan jejak 
b. Lepas dari keduniawian 
c. Manusia dilahirkan kembali 
d. Hidup di dunia ini adalah kesengsaraan 
e. Tempat pemujaan tertinggi bagi dewa 
 
48. Daerah yang memiliki pengikut Budha Hinayana sekarang berada di…. 
a. Srilangka, Indonesia, Malaysia 
b. Myanmar, Vietnam, Filiphina 
c. Thailand, Singapura, Indonesia 
d. Srilangka, Myanmar, Thailand 
e. Thailand, Malaysia, Srilangka 
 49. Pengikut Budha beraliran Mahayana berada di…. 
a. Indonesia, Jepang, China, Korea 
b. Indonesia, Jepang, China, Hongkong 
c. Indonesia, Jepang, China, Tibet 
d. Indonesia, Jepang, China, Thailand 
e. Indonesia, Jepang, China, India 
 
50. Putra Brawijaya V yang berhasil mendirikan kerajaan bercorak Islam di Demak 
adalah…. 
a. Batara Katong d. Raden Patah 
b. Bondan Kejawen e. Lembu Sora 
c. Pangeran Benawa 
 
 
 
 
 
 
“ SEJARAHMANTAP” 
ULANGAN TENGAH SEMESTER 
KELAS XII IPA 
 
Pilihlah Jawaban Yang Paling Tepat Dibawah Ini!   
1. Untuk menjatuhkan nama TNI, PKI membuat isu bahwa TNI membuat…. 
     A. Dewan Jenderal          C. Dewan Revolusi      E. Dewan Sembilan belas 
     B. Dewan Keamanan       D. Dewan Agung 
2. Berakhirnya Demokrasi Liberal ditandai dengan adanya…. 
 A. Pemilu tahun 1955           D. KMB 
 B. Supersemar 1966      E. Dekrit Presiden 1959 
 C. Kembalinya Irian 
3. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 
     1. Pengangkatan presiden seumur hidup 
     2. Manifesto politik dajadikan GBHN 
     3. Pembubaran DPR hasil Pemilu 1955 
     4. Pernyataan kembali sebagai anggota PBB 
     5. Keberhasilan memperjuangkan Irian Barat. 
Penyimpangan yang dilakukan pada masa pada masa Demokrasi Terpimpin adalah…. 
     A. 1,2 dan 3  D. 2,3 dan 5 
     B. 1,2 dan 4  E. 1,4 dan 5 
     C. 1,3 dan 4 
4. Pengertian Orde Baru adalah…. 
A.Tatanan seluruh kehidupan rakyat, bangsa dan negara yang diletakan pada pelaksanaan 
Pancasila dan UUD 1945. 
B. Tatanan seluruh kehidupan rakyat bangsa  dan  negara untuk pelaksanaan demokrasi 
C. Tatanan seluruh kehidupan rakyat bangsa dan negara dalam pelaksanaan GBHN  
D. Tatanan untuk melaksanakan politik Bebas Aktif 
E. Pelaksanaan Demokrasi Pancasila 
5. Perhatikan pernyataan yang berikut! 
1. Presiden Soekarno yang mendukung PKI 
2. Terjadinya aksi KAMI, KAPPI, yang menuntut TRITURA 
3. Pemerintahan Orde lama yang militerisme 
4. Timbul berbagai pergolakan di berbagai daerah. 
Faktor-faktor yang menyebabkan lahirnya Orde Baru adalah…. 
         A. 1 dan 2                           D. 2 dan 3 
         B. 1 dan 3                           E.  3 dan 4 
         C. 1 dan 4 
6. Peristiwa yang mengawali Orde Baru adalah…. 
A. Tritura                  D. Pembentukan Kabinet Pembangunan 
B. G30 S/PKI   E. Pengangkatan Soeharto sebagai Presiden   
C. Supersemar  
7. Perhatikan pernyataan yang berikut ini! 
1. Membubarkan PKI dan ormas-ormasnya 
2. Mengamankan Menteri yang terlibat PKI 
3. Memutuskan hubungan diplomatik dengan negara negara komunis  
4. Mengesahkan pelaksanaan Supersemar 
Kebijakan yang segera diambil Letjen.Suharto sebagai pengemban Supersemar adalah…. 
     A. 1 dan 2               D. 2 dan 3 
     B. 1 dan 3               E. 3 dan 4 
     C. 1 dan 4 
8. Pada hakekatnya Orba bertujuan untuk kemurnian pelaksanaan…. 
     A. Hukum Negara      D. Pancasila dan UUD’45 
     B. UUD                       E. Demokrasi Pancasila 
     C. Kepribadian bangsa 
9. Program pemerintah dibidang ekonomi pada masa awal Orde Baru adalah…. 
A. Menasionalisasi perkebunan dan menekan inflasi.    
B. Mengendalikan inflasi dan pangan 
C. Melaksanakan pinjaman nasional dan perdagangan luar negeri 
D. Mengendalikan inflasi dan mengamankan kebutuan pokok 
E. Mengendalikan hutang luar negeri. 
10. Pada masa Demokrasi Terpimpin, Presiden Soekarno membentuk cabinet 
A. Kabinet Karya   D. Kabinet Kerja 
B. Kabinet Garuda   E. Kabinet Jaya 
C. Kabinet Gotong Royong 
11. Menguatnya peran negara dibidang politik pada masa pemerintahan Orba adalah…. 
      A. Pelaksanaan Pemilu yang demokratis  D. Melaksanakan demokrasi 
terpimpin 
      B. Penyederhanaan partai politik   E. Pendidikan politik yang 
demokratis 
      C. Membubarkan lawan politik 
12. Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi merupakan salah satu isi dari…. 
      A. Trilogi pembangunan   D. Pembangunan jangka panjang. 
      B. Pembangunan lima tahun   E. Delapan jalur pemerataan pembangunan 
      C. Pembangunan jangka pendek 
13. Salah satu bukti yang pernah dicapai pada masa Orde baru adalah…. 
      A. Terbentuknya Dwi fungsi ABRI  D. Menciptakan negara yang aman dan 
tentram 
      B. Pariwisata yang semakin maju  E. Menciptakan negara yang maju dibidang 
Industri 
      C. Menciptakan swasembada pangan 
14. Perhatikan pernyataan berikut ini! 
1. Memperluas lapangan lapangan kerja 
2. Menjadi sumber devisa negara 
3. Muncul budaya konsumerisme 
4. Kesejahteraan hidup meningkat 
5. Berkembangnya hidup yang materialisme 
Dampak positif perkembangan industrialisasi adalah…. 
     A. 1,2 dan 3             C. 2,3 dan 4     E. 3,4 dan 5 
     B. 1,2 dan 4             D. 1,3 dan 5 
15. Krisis kepercayaan yang disandang pemerintah Orba adalah…. 
A. Banyak warga yang memburu dollar 
B. Rakyat tidak lagi percaya kepada pemerintah yang  berkuasa 
C. Rakyat tidak percaya terhadap bantuan Asing 
D. Rakyat tidak lagi percaya pada ABRI 
E. Rakyat tidak lagi percaya  pada Parpol 
16. Perhatikan pernyataan berikut ini! 
   1. Adanya KKN 
   2. Politik sentralisasi dari pemerintah 
   3. Ketidakadilan dibidang hukum 
   4. Ketidakpuasan terhadap asas tunggal Pancasila 
   5. Rakyat menolak campur tangan asing 
Faktor-faktor yang menyebabkan runtuhnya pemerintahan OrBa adalah…. 
        A. 1,2 dan 3                D. 2,3 dan 5 
        B. 1,2 dan 4                E. 3,4 dan 5 
        C. 2,3 dan 4 
17. Pengertian dari Revolusi hijau adalah…. 
      A. Gerakan untuk melestarikan lingkungan hidup 
      B. Gerakan untuk mengembangkan semua jenis tanaman. 
      C. Gerakan untuk mengembangkan tehnologi pertanian untuk meningkatkan produksi  
pangan. 
      D. Upaya membuka areal pertanian secara besar-besaran. 
      E. Gerakan pemberantasan hama untuk  mengembalikan kesuburan tanah. 
18. Salah satu metode pengembangan Revolusi hijau adalah Ekstensifikasi yaitu…. 
        A.Penganekaragaman tanaman pertanian  D.Peningkatan produksi lahan 
pertanian 
        B.Perluasan lahan pertanian   E. Pengolahan tanah secara modern 
        C.Peningkatan hasil pertanian 
19. Perhatikan pernyataan yang berikut ini! 
        1. Adanya ketergantugan pada sektor pertanian 
        2. Lahan industri dan pemukiman terdesak oleh lahan pertanian. 
        3. Penggunaan pupuk yang berlebihan dapat mencemari lingkungan 
        4. Berkurangnya jenis tanaman tertentu dapat menghilangkan sumber gen/plasma nutfah 
Pernyataan tersebut diatas yang merupakan dampak negatif dari revolusi hijau adalah 
…. 
        A. 1 dan 2            D. 2 dan  3 
        B. 1 dan 3            E. 3 dan 4 
        C. 1 dan 4 
20. Kabinet Ampera mempunyai 4 tugas yang lebih dikenal dengan…. 
A. Catur Tunggal Kabinet Ampera  D. Panca Catur Kabinet Karya 
B. Catur Warga Kabinet Karya  E. Panca Sona Kabinet Ampera 
C. Catur Karya Kabinet Ampera 
   21. Setelah peristiwa G/30/S PKI rakyat Indonesia menuntut dibubarkannya PKI karena…. 
A. PKI membunuh para jendral Angkatan Darat      
B. PKI tidak sesuai dengan kebijakan politik pemerintah Soekarno 
C. PKI ingin merebut kekuasaan (coup) dan ingin mengubah Pancasila 
D. PKI memasuki partai-partai politik yang ada di Indonesia 
E. PKI memaksakan politik Nasakom harus diterima seluruh rakyat Indonesia 
22. PKI menuduh TNI AD membentuk Dewan Jendral, maka PKI bereaksi dengan 
membentuk…. 
A. Nasakom   D. Angkatan Kelima 
B. PNI Ali Surachman  E. Front Nasional 
C. Dewan Revolusi 
23. Pemerintah Orba selalu mendengung-dengungkan adanya bahaya laten komunis, 
artinya…. 
A. Anggota-anggotanya belum lenyap dari muka bumi Indonesia 
B. Pada suatu saat PKI akan kembali hidup jika kondisi memungkinkan 
C. Tokoh-tokoh PKI masih giat mencari kadernya secara diam-diam 
D. Tokoh-tokoh PKI masih melatih kadernya di RRC 
E. Ajaran PKI tidak mengenal istilah menyerah untuk mencapai cita-citanya 
24. Pada Repelita III pemerintah Orde Baru menetapkan…. 
A. Delapan Jalur Pemerataan  D. Keluarga Bencana 
B. Tujuh Jalur Pemerataan.  E. Keluarga Berencana 
C. Sembilan Jalur Pemerataan 
25. Dibawah ini terdapat beberapa tokoh. 
1. Jendral Soeharto    
2. Mayjen Basuki Rahmat   
3. Brigjen M. Yusuf 
4. Adam Malik 
5. Brigjen Amir Machmud 
Menurut versi yang sudah ada beredar ada tiga tokoh pembawa Supersemar, yaitu…. 
A. 1,2 dan 3  D. 3,4 dan 5 
B. 2,3 dan 5  E. 1,2 dan 4 
C. 2,3 dan 4 
26. Yang dijadikan “dasar hukum” pemerintahan Orde Baru adalah…. 
A. Pancasila   D. Kepres RI 
B. UUD 1945   E. Dukungan rakyat 
C. Supersemar  
27. Tuntutan dari para demonstran anti PKI yang disebut Tritura berisi antara lain…. 
A. Pembubaran PKI, turunkan Bung Karno dan turunkan harga 
B. Turunkan harga, pembubaran PKI dan pembentukan Kabinet Baru 
C. Turunkan harga, turunkan Bung Karno dan bubarkan Kabinet Baru 
D. Bubarkan Kabinet Ampera, bubarkan PKI dan turunkan harga 
E. Pembubaran PKI, pembentukan Kabinet Baru dan lakukan pemilu 
28. Pidato pertanggungjawaban Presiden Soekarno yang ditolak pada siding MPRS 
dinamakan…. 
A. Nawaksara   D. Sutasoma 
B. Pallapa   E. Pancawarna 
C. Merdeka 
29. Revolusi Hijau diilhami oleh tulisan ilmuwan bernama…. 
A. Fidel Castro   D. Thomas Robert Malthus 
B. Albert Einstein  E. Adam Levin 
C. Antonio Conte 
30. Kesatuan-kesatuan aksi yang tergabung dalam Front Pancasila kemudian lebih dikenal 
dengan…. 
A. Angkatan 66  D. Angkatan 70. 
B. Angkatan 67.  E. Angkatan 65.  
C. Angkatan 69. 
31. Akibat dari kebijakan Orde Baru dalam hal memacu pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
adalah…. 
A. Timbulnya kesenjangan diberbagai bidang  D. Mempermudah Indonesia masuk 
pasar global 
B. Makin menyejahterakan rakyat perkotaan E. Dapat menekan inflasi 
C. Indonesia bisa menjadi negara industri 
32. Pada zaman Orde Baru korupsi merajalela, hal ini terutama disebabkan oleh…. 
A. Manajemen lemah   D. Adanya monoloyalitas 
B. Kesadaran birokrasi lemah  E. Sumber daya manusia lemah 
C. Pengawasan yang lemah  
33. Pertumbuhan konglomerasi pada zaman Orde Baru merugikan negara karena…. 
A. Konglomerasi menggantungkan diri pada penguasa 
B. Konglomerasi utangnya banyak 
C. Konglomerasi bidang usahanya tidak menyentuh kepentingan rakyat 
D. Pertumbuhan konglomerasi disertai KKN 
E. Pertumbuhan konglomerasi tidak disertai dengan kemampuan berusaha 
34. Intensifikasi pertanian di Indonesia dikenal dengan nama…. 
A. Pancasona Usaha Tani   D. Panca Padi Kita 
B. Pancasila Usaha Tani   E. Pancal Tani Kita 
C. Panca Usaha Tani  
35. Yang tidak termasuk dalam Intensifikasi Pertanian adalah…. 
A. Pemilihan Bibit Unggul  D. Pemberantasan Hama 
B. Irigasi     E. Panen sering 
C. Pemupukan 
36. Tiga Partai Besar zaman Orde Baru adalah…. 
A. Golkar, PPP, dan PKB   D. Golkar, Partindo, Hanura 
B. Golkar, PDI, dan PPP   E. Golkar, Gerindra, PAN 
C. Golkar, PKS, Partai Demokrat 
37. Salah satu dampak negatif dari kebijakan pemerintah Orde Baru yang terlalu mengejar 
tingginya pertumbuhan ekonomi adalah terjadinya…. 
A. Kesetaraan   D. Kejayaan 
B. Konglomerasi   E. Inflasi tidak terkendali 
C. Kemakmuran 
38. Dibawah ini yang tidak termasuk pejabat tinggi TNI yang dibunuh PKI adalah…. 
A. Brigjen TNI Sutoyo Siswomiharjo  D. Brigjen TNI DI Panjaitan 
B. Mayjen TNI Siswondo Parman  E. Jenderal TNI A.H. Nasution 
C. Mayjen TNI M.T. Haryono  
39. Kegagalan konstituante dalam menyusun UUD baru menyebabkan…. 
A. Keluarnya Dekrit Presiden 1959.  D. Indonesia krisis ekonomi 
B. Mundurnya Kabinet Djuanda   E. Dibentuknya DPR-GR 
C. Marahnya rakyat Indonesia 
40. Salah satu isi dari Dekrit Presiden 1959 adalah…. 
A. Pembersihan Kabinet Dwikora  D. Pembentukan MPRS dan DPAS 
B. Pembubaran PKI   E. Pembubaran PKI 
C. Tidak berlakunya UUD 45 
41.  Berikut adalah dampak positif dari Revolusi Hijau, kecuali…. 
A. Sektor pertanian mampu menjadi pilar penyangga perekonomian Indonesia 
B. Kekurangan bahan pangan dapat teratasi. 
C. Memberikan lapangan kerja bagi para petani maupun buruh pertanian. 
D. Petani beralih pekerjaan ke jenis yang lain seiring perkembagan teknologi. 
E. Masyarakatnya dapat menikmati hasil panen yang lebih baik karena revolusi 
hijau 
42. Berikut adalah dampak negative perkembangan industrialisasi, kecuali…. 
A. Timbulnya pencemaran pada air  maupun tanah akibat pestisida yang 
berlebih.  
B. Semakin sempit lahan pertanian karena diubah menjadi wilayah pemukiman 
dan industry. 
C. Merusak lingkungan sekitar 
D. Berdampak pada munculnya pengangguran. 
E. Proses pengolahan hasil menjadi cepat dengan adanya alat penggiling padi  
43. Rehabilitasi pertanian adalah…. 
A. Merupakan usaha pemulihan produktivitas sumber daya pertanian 
B. Usaha penganekaragaman jenis tanaman 
C. Memperluas lahan tanah yang dapat ditanami dengan pembukaan lahan-
lahan baru 
D. Pengairan yang lancar sehingga panen menjadi maksimal 
E. Pemberantasan hama supaya panen maksimal 
44. Pimpinan PKI ketika terjadi G30S/PKI adalah…. 
A. D.N Aidit   D. Semaun 
B. Kartosuwiryo  E. Karto Tuying 
C. Tan Malaka 
45. PKI dijadikan sebagai partai terlarang di Indonesia karena…. 
A. Sikap tidak pernah puas terhadap kenyataan yang dihadapinya 
B. Selalu berupaya menyingkirkan Pancasila dan UUD 1945 
C. Selalu mengacaukan jalannya pemerintahan yang sah. 
D. Menciptakan pertentangan antar kelas dan golongan 
E. Ingin menyingkirkan setiap penghalang-penghalangnya. 
46. Presiden mencanangkan pelaksanaan system demokrasi terpimpin dengan 
tujuan…. 
A. Menciptakan stabilitas politik dalam negeri 
B. Meningkatkan kesejahteraan hidup bangsa Indonesia 
C. Mengembangkan system perekonomian bangsa 
D. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya nasionalisme 
E. Memberikan warna baru dalam pemerintahan Negara. 
47. Manifesto politik yang dijadikan GBHN pada masa demokrasi terpimpin 
adalah…. 
A. Manipolusdek  D. Nawaksara 
B. Nasakom   E. Ampera 
C. Manipolitik 
48. Politik Konfrontasi pada masa demokrasi terpimpin dilandasi oleh pandangan tentang…. 
A. Nefo dan Naruto  D. Oldefo dan Oreo 
B. Nefo dan Oreo   E. Nefo dan Oldefo 
C. Oldefo dan Netto 
49. Berikut peristiwa-peristiwa penting pada masa Orba, kecuali…. 
A. Mengakhiri konfrontasi dengan Malaysia 
B. Pendirian ASEAN 
C. Kembalinya Irian Barat 
D. Kembalinya Indonesia menjadi anggota PBB 
E. Integrasi Timor-Timur ke dalam wilayah RI 
50. Tempat pembunuhan para jenderal dikenal dengan nama…. 
A. Sumur Lubang Jarum  D. Sumur Lubang Singa 
B. Sumur Lubang Hitam  E. Sumur Lubang Buaya Buntung 
C. Sumur Lubang Buaya 
   
REKAPITULASI NILAI SISWA 
 
NAMA SEKOLAH     : SMA N 3 BANTUL 
MATA PELAJARAN  : SEJARAH 
KELAS                         : XI IPA 1 
 WALI KELAS : Drs. MUJI AGUSYONO 
 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
PENILAIAN 
PSIKOM
OTORIK 
AFEKTIF 
KOGNITIF 
TUGAS UH UTS 
1 ABID ABIYYU FATHIN 80 85 85 85  
2 ALFIN ADIASMARA JATI 82 85 85 90  
3 ALMA LIVIA DEWI NURANY 82 80 80 95  
4 ALVIAN HANIF PERMANA 82 85 85 90  
5 AMIRA LAKSMITA LARASATI 80 80 80 95  
6 ARDIMAS WIJAYA SAPUTRA 80 83 85 95  
7 ARNI ANASTASIYA 80 80 90 90  
8 DITA PUSPITA SARI 80 80 90 85  
9 ENGGAR DAMAYANTI 85 90 90 90  
10 FEBRIANA DWI KURNIA 80 82 90 85  
11 FIJAY ALFIADI 82 82 80 80  
12 FIQIH AMANDA ANDRIANI 80 80 90 85  
13 HERLIN NIRMALASARI R 80 80 80 85  
14 HILBRAM YANUARTA 80 80 85 85  
15 ISNA NURAINI 80 82 90 90  
16 LAILLA PUTRI ANGGITA SARI 80 82 80 85  
17 LUTFIANA NURAFIKA SARI 80 80 90 80  
18 MUSLIKHATUN T 80 82 80 90  
19 QOTRUNNADA SALSABILA M 82 80 90 85  
20 RIZKY DWI SEPTIANI 82 85 90 90  
21 SEKAR AYU RUKMI 80 80 85 90  
22 SRI WAHYU RETNO G 85 85 90 85  
23 THRE MELLYNA R 80 80 90 90  
24 TIARA WIDYASTUTI 82 82 90 90  
25 TRIANA NURSARI 80 80 90 95  
26 TUTIK APRINI 80 80 90 90  
27 UTAMA AJI L (PINDAH)      
28 WAMA RULANDAN NF 80 80 90 85  
29 WINDA WIDYA ASTUTI 82 82 80 95  
30 MAHENDRA WIJAYA 82 85 85 90  
31 MILLENIA QURROTUN A 80 80 90 90  
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REKAPITULASI NILAI SISWA 
 
NAMA SEKOLAH     : SMA N 3 BANTUL 
MATA PELAJARAN  : SEJARAH 
KELAS                         : XI IPA 4 
 WALI KELAS : SITI NURJANAH, S.Pd 
 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
PENILAIAN 
PSIKOM
OTORIK 
AFEKTIF 
KOGNITIF 
TUGAS UH UTS 
1 ANDINI PUTRI UTAMI 82 80 85 85  
2 AQSA FADILLAH 80 80 85 90  
3 ARIFAH DIAH ASTUTI 80 80 80 80  
4 BARUNA HENDRI SURYANA 85 85 85 90  
5 BELLA ANASYA 80 85 80 85  
6 DEVI ARIYANI SAFITRI 82 85 85 90  
7 FEBRIAN ALVRY PRASETYA 85 82 85 80  
8 FETASYA AYU VALENTINA 82 80 90 95  
9 FITRIA CAHYASARI 85 82 80 85  
10 HANIFA DEWI FEBRIANA 82 82 90 85  
11 HASNA AFIFAH  80 82 80 85  
12 HERLINI NUR AZIZAH  85 85 90 95  
13 KURNIA AGUSTIN 80 80 85 85  
14 LATHIFATUL UMMAH 80 82 85 90  
15 LISA ELIANA DIAN FEBRIANDANI 82 82 90 95  
16 MUFFIDA HANUM NUR’AINI 80 82 80 85  
17 MUHAMMAD FAIZ 87 85 90 90  
18 MUHAMMAD IQBAL HANAFI 82 85 80 85  
19 NOVRI NURUL OKTAVIA 87 85 90 80  
20 NUR INDAH SETYO NINGSIH 82 85 85 90  
21 NUR LATIFAH RAMADHANI 80 80 85 90  
22 NURUL MAWARNI 85 85 90 90  
23 PRUNELLA AGUSTYANINGRUM 80 82 90 85  
24 RIFQI FATCHURROHMAN 82 82 80 80  
25 RIZKI DAMAJATU TRINAINI 80 85 85 78  
26 SELLA NUR YULIANA 82 85 90 90  
27 SIWI JATI UTAMI 80 85 85 78  
28 SUQYA KARTIKA CANDRA 85 85 85 90  
29 SURYA AJI PRASETYA 85 82 85 85  
30 VIKY APRILIANA DEWI 85 85 85 90  
31 YULINDRA TITA WURYANTAMA 85 82 85 85  
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REKAPITULASI NILAI SISWA 
 
NAMA SEKOLAH     : SMA N 3 BANTUL 
MATA PELAJARAN  : SEJARAH 
KELAS                         : XII IPA 1 
 WALI KELAS : CERI SETIYATI, S.Pd 
 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
PENILAIAN 
PSIKOM
OTORIK 
AFEKTIF 
KOGNITIF 
TUGAS UH UTS 
1 ADITYA HENDRA SULISTYAWAN 85 85 85 85  
2 AHMAD FAUZI 87 90 85 85  
3 AHMAD HARIRI 85 85 85 85  
4 ALWIA DHITA HAYU 85 85 85 82  
5 ARIS NOVITA RAHAYU 80 85 85 85  
6 CARISSA FEBRI AMADEA 82 85 85 85  
7 DANING NUR FAUZIAH 82 82 90 82  
8 DEFI MISKLIANA 85 85 90 90  
9 DEVI RIYANI 85 85 90 90  
10 DIAH AULIA 82 85 85 85  
11 EKKA BINTANG SARI 82 82 85 90  
12 ELIS SURMIYANI 82 85 90 85  
13 ERLINA GEMA ARINDA 85 85 85 90  
14 FAUZIN ANNISA 87 90 90 90  
15 HASNA NUHANISA 82 82 85 90  
16 HILAL AKMAL ALMUBAROK P A 82 82 85 85  
17 HINDUN FAUZIAH 82 85 85 85  
18 JULIA TRI WINAHYU 82 85 85 90  
19 KARINA ARDHIA HENDRAYANI 82 85 85 90  
20 LULUK FUATIMAH 80 85 85 90  
21 MILA MIRHATUL MAULA 80 85 90 90  
22 MUHAMMAD FATONI 85 85 90 85  
23 MUHAMMAD TIRTA ADILOKA 85 85 90 85  
24 NEILA AYU WULANDARI 82 85 90 90  
25 NOFITA RACHMAWATI 80 85 85 90  
26 NUGROHO PUJI SANTOSO 85 90 90 85  
27 RIFA’I SHOLIHIN SETIAWAN 85 90 85 85  
28 RINDRA SEKAR SARI 85 85 85 90  
29 RISALATUL HASANAH 85 82 85 85  
30 RIZKI PRATAMA 85 90 85 90  
31 YERRY ADETIA KRISTIAN 82 82 78 82  
   
 
 Bantul, September 2016 
 
        Guru Pembimbing 
   
Mahasiswa PPL UNY 
  
    
 
   
 
       
        
Drs. Joko Wiyono  
   
Krisdianto 
 
 
NIP.  19580503 198602 1 004  
   
NIM.13406241005 
   
REKAPITULASI NILAI SISWA 
 
NAMA SEKOLAH     : SMA N 3 BANTUL 
MATA PELAJARAN  : SEJARAH 
KELAS                         : XII IPA 2 
 WALI KELAS : Dra. YULIATI 
 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
PENILAIAN 
PSIKOM
OTORIK 
AFEKTIF 
KOGNITIF 
TUGAS UH UTS 
1 ADE ARYANNI 82 85 90 90  
2 ADES DWI LESTARI 85 85 90 85  
3 AGUSTINA WIDYANINGSIH 82 85 85 85  
4 ANIK THOYIBAH 82 82 85 90  
5 ATIKAH AYU WULANDARI 80 82 90 90  
6 AURELLIA LUTFHI KURNIA A 82 85 80 85  
7 AWALUDIN ANGGIT H 82 82 85 85  
8 AYATULLAH HARITZ IBNU S 85 85 80 85  
9 CHRISTIANA ASTIKA NURI D 85 85 85 85  
10 CHRISTINA RINDANG KASIH 85 85 85 85  
11 DESI KRISTIANA 85 85 80 90  
12 EGA TYA PRAMUDYA WARDANI 82 85 90 90  
13 ERVINA NUR AINI 85 82 85 85  
14 FATAH JAA NASRULLAH AL H 82 85 85 85  
15 FITRI NURHIDAYATI 80 82 90 85  
16 HANIF AKBAR NURHALIM 82 82 85 80  
17 HANIFAH NURUL AZMI 80 85 90 85  
18 INTAN ENDAH EKO WULANDARI 82 82 78 85  
19 LAILA DINI MAULANI 80 82 90 85  
20 LINDA WULANSARI 80 82 85 85  
21 MERISA RAHMA MAWADDAH 80 85 90 85  
22 MONIKE PUTRI FIRDAUZY 82 82 85 80  
23 MUHAMMAD ARIF SANTOSO 82 85 85 85  
24 NOVIA PUJI LESTARI 82 82 85 85  
25 ORMY ABIGA MAHENDRA 85 85 90 85  
26 PAWESTRI CAHYANINGRUM 85 82 90 85  
27 RIDO EFRIYANTO 85 85 80 80  
28 SALMAN NURRAHMAN 85 87 80 85  
29 YODHA RIZ SUASTINAR E 85 85 85 85  
30 YOHANES RANGGA CORDANA 85 90 80 85  
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REKAPITULASI NILAI SISWA 
 
NAMA SEKOLAH     : SMA N 3 BANTUL 
MATA PELAJARAN  : SEJARAH 
KELAS                         : XII IPA 3 
 WALI KELAS : Dra. WAHYU WIDYASTUTI 
 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
PENILAIAN 
PSIKOM
OTORIK 
AFEKTIF 
KOGNITIF 
TUGAS UH UTS 
1 ADE BAMBANG SUSILA W 85 85 85 85  
2 ADE LIANA RULIANTI 80 82 82 85  
3 ADITYO CANDRA WIRAWAN 85 85 85 80  
4 ARGA RAMADITYA 85 85 90 85  
5 ATIK ATUL HIDAYAH 80 85 85 85  
6 DEVANIDA LIKA QORIAINA P 82 85 85 85  
7 DINI IDHELIA BELLA AMAERTHA 82 82 85 78  
8 DWI FABRIANTO 85 85 90 90  
9 HANNA AMALIA 85 82 85 85  
10 HENDY ADI SAPUTRA 82 82 85 85  
11 IGA DWI ATMINI 82 82 85 85  
12 KARISMA NURFADHOLI HAFIDZ 85 90 90 85  
13 LADY AFFISCA DEWI 80 82 85 85  
14 MAS KHASNUROH 85 85 90 85  
15 MUHAMMAD ALIF PUTRA W 85 82 90 85  
16 NENDY ASTRI 80 82 85 82  
17 NIKMAH ALFIATUN MARFUAH 80 85 85 82  
18 NINDA YULIANA WIKANTRI 82 85 80 85  
19 NURUL HUDA AMALIA P 82 85 90 85  
20 NURUL MULIAWANTI 82 85 82 85  
21 PRISMAWINDA ANIVA NUTHQI 80 82 85 85  
22 RINI NURSANTI 82 85 90 85  
23 RIRIS INDRIANA 80 82 85 82  
24 SEPTI NUR FAUZIAH 82 82 85 85  
25 SHELAMITA RESTU KARENIA 85 85 85 85  
26 TYAS AYU LAKSITA SARI 82 85 85 85  
27 UTAMI WAHYU ASTUTI 80 85 82 85  
28 WAHYU PARAMASTRI 85 85 82 82  
29 YUDHI NUR PRASETYO 85 82 85 82  
       
       
   
 
 Bantul, September 2016 
 
        Guru Pembimbing 
   
Mahasiswa PPL UNY 
  
        
 
       
    
 
   
Drs. Joko Wiyono  
   
Krisdianto 
  NIP.  19580503 198602 1 004  
   
NIM.13406241005 
   
REKAPITULASI NILAI SISWA 
 
NAMA SEKOLAH     : SMA N 3 BANTUL 
MATA PELAJARAN  : SEJARAH 
KELAS                         : XII IPA 4 
 WALI KELAS : Dra.  CH. SRI PURWANTI, M.Pd. 
 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
PENILAIAN 
PSIKOM
OTORIK 
AFEKTIF 
KOGNITIF 
TUGAS UH UTS 
1 ADELLA AIMULIATAMA DEWI 82 80 85 95  
2 AHMAD RAFLI ALFARIZKI 85 82 85 90  
3 ANGGA KURNIAWAN 85 80 80 85  
4 ASTRI MEGA UTAMI 82 85 80 90  
5 ATIKA UTAMI 82 85 85 90  
6 AURA HANA ALIESTA 82 82 80 85  
7 DEANDRA INDAH KUSUMA P 85 82 85 85  
8 FACHRI REZA MUHAMMAD 85 85 85 90  
9 HUDA SEPTIAN HARMANTO 85 90 85 85  
10 IMAM SATRIO KUNCOROJATI 85 85 80 85  
11 INGGRID PUSPITASARI 82 82 85 90  
12 LULUK ETTY ANGGRAENI 85 82 85 80  
13 M FAHMI IDRIS RAHARJO 85 90 80 85  
14 MUNIR BAGASKARI 80 85 80 90  
15 NABILA RIZQI KHASANAH 82 82 80 85  
16 NADIA DENI MERLIANA 82 82 80 85  
17 NASHIHAN DHIAN PRAMANA 82 85 85 80  
18 NUR ILYAS HENDRIANSYAH 82 85 85 85  
19 PINKAN DELLINA IRAWATI B W 82 85 85 85  
20 PUTERI LA NINA 82 85 85 85  
21 RAHMAT FATHURAHMAN 80 82 85 85  
22 REZA ROS DAMAYANTI 90 85 85 85  
23 SALSABILA ANINDYA SAFIRA A 85 85 90 85  
24 SASQIAULIA SALSANADHIFA 85 85 90 95  
25 SAVIRA KUSUMA 85 85 85 95  
26 SITI MILENIA NUR AZIZAH 82 82 78 90  
27 SUKAMDANI AMANJAYA 85 85 80 90  
28 TRI MURYANI 82 85 80 85  
29 UKHTI MASLAKHAH 85 82 80 85  
30 YUVILIA CRISWATI 82 82 80 90  
       
   
 
 Bantul, September 2016 
 
        Guru Pembimbing 
   
Mahasiswa PPL UNY 
  
        
 
   
 
   
        
Drs. Joko Wiyono  
   
Krisdianto 
  NIP.  19580503 198602 1 004  
   
NIM.13406241005 
   
No. Dokumen : FM-SMA 3 BTL-02/03-05
No. Revisi : 0
Tgl. Berlaku : 01 Juni 2010
Ke- *) 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Tgl. **) 6 13 20 27 10 S I A
1 3369 ABID ABIYYU FATHIN L . . . i .
2 3376 ALFIN ADIASMARA JATI L . . . . .
3 3380 ALMA LIVIA DEWI NURANY P . . . . .
4 3381 ALVIAN HANIF PERMANA L . . . . .
5 3385 AMIRA LAKSMITA LARASATI P . . . . .
6 3393 ARDIMAS WIJAYA SAPUTRA L . . . . .
7 3401 ARNI ANASTASIYA P . . . . .
8 3420 DITA PUSPITA SARI P . . . . .
9 3429 ENGGAR DAMAYANTI P . . . . .
10 3238 FEBRIANA DWI KURNIA P . . . . .
11 3441 FIJAY ALFIADI L . . . i .
12 3443 FIQIH AMANDA ANDRIANI P . . . . .
13 3451 HERLIN NIRMALASARI R P . . . . .
14 3453 HILBRAM YANUARTA L . . . . .
15 3457 ISNA NURAINI P . . . . .
16 3461 LAILLA PUTRI ANGGITA SARI P . . . . .
17 3467 LUTFIANA NURAFIKA SARI P . . . . .
18 3478 MUSLIKHATUN T P . . . . .
19 3499 QOTRUNNADA SALSABILA M P . . . . .
20 3512 RIZKY DWI SEPTIANI P . . . . .
21 3519 SEKAR AYU RUKMI P . . S . .
22 3526 SRI WAHYU RETNO G P . . . . .
23 3528 THRE MELLYNA R P . . . . .
24 3529 TIARA WIDYASTUTI P . . . . .
25 3532 TRIANA NURSARI P . . . . .
26 3533 TUTIK APRINI P . . . . .
27 3534 UTAMA AJI L (PINDAH)
28 3540 WAMA RULANDAN NF P . . . . .
29 3541 WINDA WIDYA ASTUTI P . . . . .
30 3548 MAHENDRA WIJAYA L . . . . .
31 3552 MILLENIA QURROTUN A P . . . . .
Laki-laki 8
Perempuan 23
Jumlah 31
*) Ke- dibaca "Pertemuan yang ke-" Bantul, …………………….
**) Tgl. Diisi tanggal/ bulan pertemuan Guru Mata Pelajaran
PRESENSI PESERTA DIDIK
NO NIS NAMA PESERTA DIDIK L/P
JUMLAH
WALI KELAS : Drs. MUJI AGUSYONOKELAS XI IPA 1
PRESENSI PESERTA DIDIK
No. Dokumen : FM-SMA 3 BTL-02/03-05
No. Revisi : 0
Tgl. Berlaku : 01 Juni 2010
Ke- *) 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Tgl. **) 6 13 20 27 3 10 S I A
1 3386 ANDINI PUTRI UTAMI P . . . . .
2 3391 AQSA FADILLAH P . . . . .
3 3398 ARIFAH DIAH ASTUTI P . . . . .
4 3545 BARUNA HENDRI SURYANA L . . . . .
5 3403 BELLA ANASYA P . . . . .
6 3413 DEVI ARIYANI SAFITRI P . . . . .
7 3437 FEBRIAN ALVRY PRASETYA L . . . . .
8 3440 FETASYA AYU VALENTINA P . . . . .
9 3444 FITRIA CAHYASARI P . . . . .
10 3449 HANIFA DEWI FEBRIANA P . . . . .
11 3558 HASNA AFIFAH P . . . . .
12 3452 HERLINI NUR AZIZAH P . . . . .
13 3460 KURNIA AGUSTIN P . . . . .
14 3463 LATHIFATUL UMMAH P . . . . .
15 3465 LISA ELIANA DIAN FEBRIANDANI P . . . . .
16 3471 MUFFIDA HANUM NUR’AINI P . . . . .
17 3473 MUHAMMAD FAIZ L . . . i .
18 3475 MUHAMMAD IQBAL HANAFI L . . . . .
19 3483 NOVRI NURUL OKTAVIA P . . . . .
20 3487 NUR INDAH SETYO NINGSIH P . . . . .
21 3488 NUR LATIFAH RAMADHANI P . . . . .
22 3490 NURUL MAWARNI P . . . . .
23 3496 PRUNELLA AGUSTYANINGRUM P . . . . .
24 3504 RIFQI FATCHURROHMAN L . i . . .
25 3511 RIZKI DAMAJATU TRINAINI P . i . . .
26 3520 SELLA NUR YULIANA P . . . . .
27 3525 SIWI JATI UTAMI P . . . . .
28 3556 SUQYA KARTIKA CANDRA P . . . . .
29 3527 SURYA AJI PRASETYA L . . . . .
30 3538 VIKY APRILIANA DEWI P . . . . .
31 3542 YULINDRA TITA WURYANTAMA L . . . i .
Laki-laki 7
Perempuan 24
Jumlah 31
*) Ke- dibaca "Pertemuan yang ke-" Bantul, …………………….
**) Tgl. Diisi tanggal/ bulan pertemuan Guru Mata Pelajaran
PRESENSI PESERTA DIDIK
NO NIS NAMA PESERTA DIDIK
L/
P
JUMLAH
WALI KELAS : SITI NURJANAH S.PdKELAS XI IPA 4
: FM-SMA 3 BTL-02/03-05
PRESENSI PESERTA DIDIK
No. Dokumen : FM-SMA 3 BTL-02/03-05
No. Revisi : 0
Tgl. Berlaku : 01 Juni 2010
Ke- *) 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Tgl. **) 19 26 2 9 S I A
1 3205 ADITYA HENDRA SULISTYAWAN L . . . .
2 3209 AHMAD FAUZI L . . . .
3 3210 AHMAD HARIRI L . . . .
4 3215 ALWIA DHITA HAYU P . i . i
5 3226 ARIS NOVITA RAHAYU P . . . i
6 3238 CARISSA FEBRI AMADEA P . . . i
7 3241 DANING NUR FAUZIAH P . . . i
8 3243 DEFI MISKLIANA P . . . .
9 3246 DEVI RIYANI P . . . .
10 3248 DIAH AULIA P . . . .
11 3253 EKKA BINTANG SARI P . . . i
12 3254 ELIS SURMIYANI P . . . .
13 3255 ERLINA GEMA ARINDA P . . . i
14 3260 FAUZIN ANNISA P . . . i
15 3269 HASNA NUHANISA P . . . i
16 3271 HILAL AKMAL ALMUBAROK P A L . . . i
17 3272 HINDUN FAUZIAH P . . i i
18 3279 JULIA TRI WINAHYU P . . i i
19 3280 KARINA ARDHIA HENDRAYANI P . . . .
20 3287 LULUK FUATIMAH P . . . .
21 3293 MILA MIRHATUL MAULA P . . . .
22 3300 MUHAMMAD FATONI L . . . i
23 3301 MUHAMMAD TIRTA ADILOKA L . . . i
24 3305 NEILA AYU WULANDARI P . . . .
25 3310 NOFITA RACHMAWATI P . . . .
26 3312 NUGROHO PUJI SANTOSO L . . . .
27 3329 RIFA’I SHOLIHIN SETIAWAN L . . . .
28 3330 RINDRA SEKAR SARI P . . . .
29 3333 RISALATUL HASANAH P . . . .
30 3334 RIZKI PRATAMA L . . . .
31 3356 YERRY ADETIA KRISTIAN L . . . .
Laki-laki 10
Perempuan 21
Jumlah 31
*) Ke- dibaca "Pertemuan yang ke-" Bantul, …………………….
**) Tgl. Diisi tanggal/ bulan pertemuan Guru Mata Pelajaran
PRESENSI PESERTA DIDIK
NO NIS NAMA PESERTA DIDIK
L/
P
JUMLAH
KELAS XII IPA 1 WALI KELAS : CERY SETIYATI, S.Pd
No. Dokumen : FM-SMA 3 BTL-02/03-05
No. Revisi : 0
Tgl. Berlaku : 01 Juni 2010
Ke- *) 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Tgl. **) 30 6 13 20 27 3 10 S I A
1 3199 ADE ARYANNI p . . . . . . .
2 3203 ADES DWI LESTARI p . . . . . . .
3 3208 AGUSTINA WIDYANINGSIH p . . . . . . .
4 3220 ANIK THOYIBAH p . . . . . . .
5 3230 ATIKAH AYU WULANDARI p . . . . . . .
6 3233 AURELLIA LUTFHI KURNIA A p . . . . . i .
7 3234 AWALUDIN ANGGIT H L . . . . . . .
8 3235 AYATULLAH HARITZ IBNU S L . . . . . . .
9 3239 CHRISTIANA ASTIKA NURI D P . . . . . . .
10 3240 CHRISTINA RINDANG KASIH P . . . . . . .
11 3244 DESI KRISTIANA P . . . . . . .
12 3252 EGA TYA PRAMUDYA WARDANI P . . . . . . .
13 3256 ERVINA NUR AINI P . . . . . . .
14 3258 FATAH JAA NASRULLAH AL H L . . . . . . .
15 3264 FITRI NURHIDAYATI P . . . . . . .
16 3265 HANIF AKBAR NURHALIM L . . . . . . .
17 3267 HANIFAH NURUL AZMI P . . ; . . . .
18 3278 INTAN ENDAH EKO WULANDARI P . . ; . . . .
19 3284 LAILA DINI MAULANI P . . . . . . .
20 3285 LINDA WULANSARI P . . . . . . .
21 3292 MERISA RAHMA MAWADDAH P . . . . i . .
22 3294 MONIKE PUTRI FIRDAUZY P . . . . . . .
23 3296 MUHAMMAD ARIF SANTOSO L . . . . . . .
24 3311 NOVIA PUJI LESTARI P . . . . . . .
25 3317 ORMY ABIGA MAHENDRA L . . . . . . .
26 3318 PAWESTRI CAHYANINGRUM P . . . i i . .
27 3328 RIDO EFRIYANTO L . . . . . . .
28 3337 SALMAN NURRAHMAN L . . . i i . .
29 3357 YODHA RIZ SUASTINAR E P . . . . . . .
30 3358 YOHANES RANGGA CORDANA L . . . . . . .
Laki-laki 9
Perempuan 21
Jumlah 30
*) Ke- dibaca "Pertemuan yang ke-" Bantul, …………………….
**) Tgl. Diisi tanggal/ bulan pertemuan Guru Mata Pelajaran
PRESENSI PESERTA DIDIK
NO NIS NAMA PESERTA DIDIK
L/
P
JUMLAH
KELAS XII IPA 2 WALI KELAS : Dra. YULIATI
PRESENSI PESERTA DIDIK
No. Dokumen : FM-SMA 3 BTL-02/03-05
No. Revisi : 0
Tgl. Berlaku : 01 Juni 2010
Ke- *) 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Tgl. **) 8 15 22 29 S I A
1 3200 ADE BAMBANG SUSILA W L . . . .
2 3201 ADE LIANA RULIANTI P . . . .
3 3206 ADITYO CANDRA WIRAWAN L . . . .
4 3225 ARGA RAMADITYA L . . . .
5 3228 ATIK ATUL HIDAYAH P . . . .
6 3245 DEVANIDA LIKA QORIAINA P P . . . .
7 3250 DINI IDHELIA BELLA AMAERTHA P . . . .
8 3251 DWI FABRIANTO L . . . .
9 3268 HANNA AMALIA P . . . .
10 3270 HENDY ADI SAPUTRA L . . . .
11 3274 IGA DWI ATMINI P . . . .
12 3281 KARISMA NURFADHOLI HAFIDZ L . . . .
13 3283 LADY AFFISCA DEWI P . . . .
14 3291 MAS KHASNUROH P . . . .
15 3295 MUHAMMAD ALIF PUTRA W L . . . .
16 3306 NENDY ASTRI P . . . .
17 3308 NIKMAH ALFIATUN MARFUAH P . . . .
18 3309 NINDA YULIANA WIKANTRI P . . . .
19 3315 NURUL HUDA AMALIA P P . . . .
20 3316 NURUL MULIAWANTI P . . . .
21 3320 PRISMAWINDA ANIVA NUTHQI P . . i .
22 3331 RINI NURSANTI P . . . .
23 3332 RIRIS INDRIANA P . . . .
24 3341 SEPTI NUR FAUZIAH P . . . .
25 3342 SHELAMITA RESTU KARENIA P . . . .
26 3349 TYAS AYU LAKSITA SARI P . . . .
27 3351 UTAMI WAHYU ASTUTI P . . . .
28 3353 WAHYU PARAMASTRI P . . . .
29 3359 YUDHI NUR PRASETYO L . . . .
Laki-laki 8
Perempuan 21
Jumlah 29
*) Ke- dibaca "Pertemuan yang ke-" Bantul, …………………….
**) Tgl. Diisi tanggal/ bulan pertemuan Guru Mata Pelajaran
PRESENSI PESERTA DIDIK
NO NIS NAMA PESERTA DIDIK
L/
P
JUMLAH
KELAS XII IPA 3 WALI KELAS : Dra. WAHYU WIDYASTUTI
No. Dokumen : FM-SMA 3 BTL-02/03-05
No. Revisi : 0
Tgl. Berlaku : 01 Juni 2010
Ke- *) 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Tgl. **) 8 15 22 29 S I A
1 3202 ADELLA AIMULIATAMA DEWI P . . . .
2 3211 AHMAD RAFLI ALFARIZKI L . . . .
3 3217 ANGGA KURNIAWAN L . S . .
4 3227 ASTRI MEGA UTAMI P . . . .
5 3229 ATIKA UTAMI P . . . .
6 3232 AURA HANA ALIESTA P . . . .
7 3242 DEANDRA INDAH KUSUMA P P . . . .
8 3257 FACHRI REZA MUHAMMAD L . . . .
9 3273 HUDA SEPTIAN HARMANTO L . S . .
10 3275 IMAM SATRIO KUNCOROJATI L . . . .
11 3277 INGGRID PUSPITASARI P . . . .
12 3286 LULUK ETTY ANGGRAENI P . . . .
13 3289 M FAHMI IDRIS RAHARJO L . . . .
14 3559 MUNIR BAGASKARI P . . . .
15 3302 NABILA RIZQI KHASANAH P . . . .
16 3303 NADIA DENI MERLIANA P . . . .
17 3304 NASHIHAN DHIAN PRAMANA L . . . .
18 3314 NUR ILYAS HENDRIANSYAH L . . . .
19 3319 PINKAN DELLINA IRAWATI B W P . . . .
20 3321 PUTERI LA NINA P . . . .
21 3324 RAHMAT FATHURAHMAN L . S . .
22 3327 REZA ROS DAMAYANTI P . . . .
23 3338 SALSABILA ANINDYA SAFIRA A P . . . .
24 3339 SASQIAULIA SALSANADHIFA P . . . .
25 3340 SAVIRA KUSUMA P . . . .
26 3345 SITI MILENIA NUR AZIZAH P . . . .
27 3560 SUKAMDANI AMANJAYA L . . . .
28 3348 TRI MURYANI P . . . .
29 3350 UKHTI MASLAKHAH P . . . .
30 3360 YUVILIA CRISWATI P
Laki-laki 10
Perempuan 20
Jumlah 30
*) Ke- dibaca "Pertemuan yang ke-" Bantul, …………………….
**) Tgl. Diisi tanggal/ bulan pertemuan Guru Mata Pelajaran
PRESENSI PESERTA DIDIK
NO NIS NAMA PESERTA DIDIK
L/
P
JUMLAH
KELAS XII IPA 4 WALI KELAS : Dra. CH. SRI PURWANTI, M.Pd
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